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Nama 
Bidang Studi 
ludul 

ABSTRAK 

: Noor Shodiq 
: Manajemen Sekurili 
; Pelaksanaan fungsi Manajemen Pada Bagian Pengamanan Kantor 
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen Hukurn dan 
HAMRL 

lsi tesis ini adalah tentang penyelenggaman kemanan yang dilakukan di 
Kantor Pusat Direktorat Jcnderal Pemasyarakatan. Ruang llngkup penelitiau 
mencakup sistem pengamanan yang diterapkan di Kantor Pusat Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan serta efektifitas dari slstem kearnanan yang diterapkan 
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pcmasyarakawn. 

Penelitian inf bertujuan memberikan gumbaran yang lengkap dan 
mendalam tentang kegiatan pengamamw yang dilakukan di Kantor Direktorat 
JenderaJ Pemasyarakatan yang rerletak di Jt Veteran No. I i Jakarta Pusal~ yang 
kemudian memberikan koreksi dan masukan terhadap sistem pengamanan yang 
dipakai selama ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuatitatif dan 
pengumpulan data diJakukan melalaui pengarnatan, wawancara mendaiarn dan 
penelusuran dokumen. 

Hasil penelitian disnalisa menggunakan fungsi-fungsi manajerial yakni 
planning, organising, actuating dan r.:ontrolliug, Pertama11, Planning. Hasil 
penelitian memperllhatkan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan belum memilik1 
perencanaan untuk divisi pengamanan, karena petugas pengamanan diambil dari 
pegawai rumab tangga. Kedua, Organising. Bagian pengamanan Kantor Dilje:n 
Pemasyarakatan berada di bawah. subbagian rumah tangga, namun tidak ada 
pembagian tugas dan kewajiban satuan pengamanan, dimana hanya didasarkan 
pada poia kebiasaan. Ketiga. ,fctuating. Diqen Pemasyarakatan belum memakai 
Sistem Manajemen Pengamanan sesuai dengan Peraturan Kepala Kepolisian 
Negara Republlk Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Sistem Manajemen 
maupun Protap Strategi Pencegahan Gangguan dan keamanan Departemen 
Hokum dan HAM. Keempat, Coutrolling. Pengawasan kinerja satuan 
pengamanan belum terlaksana dengan baik, belum adanya koordinasi dengan 
pihak terkait dalam mengontrol keamanan kantor, serta bclum adanya 
pengawasaan dengan melakukan pengecekan laporan buku jumal kegiatan 
pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan, 

Dari empat aspek yang dilakukan penilnian yaitu masalah penjagaan. 
pengawaJan dan penanganan perkara~ temyata pelaksanaan keamanan yang 
dilak:ukan Kantor Pusat Oirektorat Jendcral Pemasyarakatan masih jauh dari 
efeketif untuk melakukan sebuah sistern keamanan yang mampu memberikan 
jaminan keamanan yang layak. 

Kata Kunei : ManajemenJ Peugamanau, Planning, Orga11isi11g1 Actnuti11g da11 
Cufltrolliug. 
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Name 
Major 
Title 

ABSTRACT 

: Noor Shodiq 
: Manajemen Sekuriti 
: Management functions in the implementation of Security Head 

Office Ditjen Pemasyarakatan Departemen Hukum dan Hak 
Asasi Manusia RI. 

The contents of this thesis is ubout the security organization carried out in 
the Head Office of Dltjen Pcmasyarakatan. The scope of research includes 
security system implemented at the Head Office ofDigen Pemasyarakatan and the 
eftbctiwness of security systems implemented Head office of Ditjen 
Pemasyarakatan. 

This study describe situation and implementatiotl management security 
exhaustively and indepth to the security activities at the office of the D.itjen 
Pemasyarakatan is located at Jl. Veteran no. 11 Jakarta Pusat, then gives input to 
the correction and security systems used all this time, Research methods used are 
qualitative approaches with observation, and indcpth interviews and study 
literature. 

The re1:1-ults were a.na1yzed using the managerial functions of Planning, 
Organizing, Actuating and Controlling. First, Planning. The results showed the 
Ditjen Pemasyamkatan does not have any plans for the division of security. 
because security officers taken from household employees. Second, Organizing. 
Security Section of Diljen Pemasyatakan under household subsection, but there is 
no division of duties and obligations of the security unit, which is only based on 
habit patterns. Third, Actuating. Diljen Pemasyarakatan did not used Security 
Management System in accordance with the Regulations of Number 24 Year 2007 
on the Systems Management and Prevention Strategies Ministry of Law and 
Human Rights. Fourth, Controlling. Supervision performance security forces have 
not done well. there is not coordination with police officer for the security control 
office, as well as there is not surveillance checks to the journal report security 
activities in Head Office ofDitjen Pemasyarakatan. 

From the four aspects managerial functions which have been made 
assessment to guatding and handling the case, after that fact the security 
implementation in the Head Office of Diijen Pemasyarakatan. is still far from 
effectiveand the security system whis is capable to provide adequate security 
guarantees. 

Keywortb: Management, Security, Pl!mning, Organizing, Actuating and 
Controlling. 
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1.1 Latar Belakang Masalah. 

BABl 

PENDAHULUAN 

Manusia s~jak pertama menyadari akan kebutuhan untuk melindungi 

dirinya sendiri, keluarga serta harta benda mereka. Individu atau kelompok­

kelompok kecii yang hidup bersama-sama memberikan perlindungan sampai 

pada akbimya lcrorganisir dan kcmudian dikembangkan kedalam kelompok­

kelompok yang Jebih format Bentuk yang paling sederhana da1arn melakukan 

perlindungan aset maupun keamanan yang dilakukan di lingkungan 

masy&.mk.at adalah melakukan kegiatan siskamling (jaga malam) dan 

kemudian dikembangkan daiam bentuk patroll, hal tersebut dimaksudkan 

untuk melindungi masyarakat terhadap gangguan dari luar, Berl<embangnya 

hal tersebut, pemilik perusahaan swasta dan sebagian besar pcmiliki aset 

swa-sta hlngga saat ini telab secara mandiri melakukan perlindungan terhadap 

semua ancaman (Philip P Purpura., Security attd Loss Prevention, An 

Introduction , 1998). 

Masalah keamanan saat ini memerlukan perbatian yang serius darl 

sernua pihak, tidak hanya dati para pihak pelaku utama penjaga keamanan dan 

ketertiban yaitu Kepolisian Negara RepubJik Indonesia (POLRI). Sebagai 

penanggung jawab utama dalam meneiptakan keamanan dan ketertiban dalam 

masyarakat, kepolisian tentunya akan kewalahan jika harus rneJakukan tugas 

tersebut sendirian. Hal ini disebahkan dengan kondisi kepolisian yang jelas 

masili sangat jauh dari sempuma untuk mengemban tugas tersebut, belum lagl 

dalam hal operasional dan pendanaan serta berbagai ha! 1ainnya. Namun 

demikian kita patut berbangga hati dengan keadaan yang seminimal mungkin 

kepoJisian masih sanggup untuk menciptakan rasa am;m dan tertib da)am 

masyarakat walaupun semua itu belum dapat terpenuhi semua. 

Mengingat bahwa pemeliharaan keamanan dalam negeri melalui 

upaya. penyelenggaraan fungsi kepolisian yang meliputi pemeHharaan 

keamanan dan ketertiban masyaro.kat, penegakan hukum, perlindungan, 

pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dilak:ukan oleh Kepolisian 

1 Universitas Indonesia 
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Negara Republik Indonesia selaku atat negara yang dibantu olch masyarakat 

deng-.tn menjunjung tinggi bak asasi manusia (Huruf h Konsidering UU No. 2 

Tahun 2002), Untuk itu demi tetap menjaga terciptanya rasa aman dan 

kctertiban dlpedukan keljasama dari semua pihak secara menye1uruh baik dari 

pihak kepolisian pelaku utama penjaga kcamanan dan ketertiban maupun 

pcran serta secara aktif dart masyarakat secara umum. 

Perlunya peran dari semua pihak secara menyeluruh baik darj pJhak 

kepolistan rnaupun peran serta masyamkat ditegaskan dalam Pasal 3 Undang~ 

Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republlk IndoncsJa, 

yang berbunyi : 

(1) Pengemban fungsi Kepolisian Negara Republlk Indonesia yang dibantu 

olch: 

a. KepoJisian khusus; 

b. Penyidik pegawai negeri sipil; dan 

c. Bentuk-bentuk pengarnanan swakarsa. 

(2) Pengemban fungsi Kepolisian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

huruf a, b, dan c, melaksanakan fungsi kepolisian sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukumnya masing­

ma.smg. 

Sesuai dengan bunyi pasal di atas maka salah satu bentuk upaya untuk 

menciptakan keamanan dan ketertiban yang dilakukan melalui peran serta 

aktif anggota masyarakat secara swadaya dan swadana adalah melalui sistem 

keamanan lingkungan yang lebih dikenal dengan istilah siskamling.. 

Siskamling dalarn pelaksanaannya juga mendapat bimbingan dan pengarahan 

dari piha.k kepolisian, dengan kata lain siskamling merupakan salah satu 

bentuk kegiatan kepolisian yang berorientasi kepada peran masyarakat dalam 

menciptakan keamanan. 

Menurut Reksodiputro kegiatan polisi yang berorientasi kepada 

masyarakat atau yang berpusat di masyarakat sudah ditckankan setidaknya 

sejak tahun 1980-an. Ma.najemen pengamanan tersebut dikena1 dengan isti1ah 

Siskamswakam (Sistem Keamanan Swakarsa) yang kegiatannya menekankan 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009



3 

pada kegiatan polisi yang dimulai dan didukung oieh masyarakat dan industri 

(Reksodiputro, \998: 34-35). 

Peran serta kepolisan dalam pengamanan swakarsa rnenekankan pada 

kegiatan pencegahan kejahatan dan kerusuhan sosial atau kemanan dan 

ketertihan masyarakat, baik dalam bentuk kegiatan patroli, penjagaan atau 

pencegaban gangguan kejahatan (Suparlan, 2004 ; 77). 

Salah satu pengamanan swakarsa yang ada adalah sebagaimana yang 

terdapat di Kantor Direktorat Jenderal Pernasyarakatan Jakarta Pusat, dimana 

tugas pengamanan gedung Y.amor dilakukan oleh pegawai yang keduduko.nnya 

sabagai staf subag rumah langga yang dltugaskan sebagai satuan pengamanan 

pada kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. 

Hal ini sebenamya tidak bertentangan dengan Pasai 3 Undang~Undang 

Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, karena 

daJam penjelasan Pasal3 huruf c tersebut diterangkan bahwa; 

"Yang dimukmd dciJgan bellfuk-benJuk pengam111um swakur.sa adalah 

.ruatu bentuk ptwgama11an yang diadakan (lfas kemauan, kesadarau dan 

keprmtingan masyarakat sendiri yrmg kemndian memperolelt pcngukuhau 

dari Kepolisian Negara Republik !ndo11esia, seperti satt1an pengamanau 

liugklmgmr dan badan wa!m di bidaog jasa pengamotfrm. Cantaimya 

ada! all slllUQJt pertgamanan lfngkungan di penmkima11. samau pengamamm 

pada kawason perkantoran atau satuan ptmgamanan pada pcrlokoan. 

Pengatura11 mengenai peugama11an Slvab:rsa merupalam kmwmmrgau 

Kapolri". 

Ketentraman adalah keadaan aman. Arnan adalah bebas dari bahaya 

atau tidak merasa takut atau khawatir (peace), bebas dari gangguan (secure), 

terlindung (safe), kepastian (sure). Dari konotasi di atas, maka kearnanan 

ada.lah suatu keadaan yang bebas darl setiap gangguan, bahaya, resiko 

sehingga terclpta rasa tenteram. kepastian dan ketenangan dalarn hati setiap 

orang (Karta Rahatja dalam Kunarto, 1997: \). 

Pengamarum swakatsa yang ada di Kantor Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan yang terletak di Jakarta Pusat dalam pelaksanaannya sampai 

saat ini belum berj:alan sebagalmana mestinya> sehingga dapat menimbulkan 
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gangguan keamanan, ketertiban dan keselamatan kCija seperti kemungkinan 

terjadinya pcristiwa pencudan barang-barang inventaris maupun barang­

bo.rang pegawai. 

Hal ini karena tugas-tugas pengamanan secara keseluruhan belum 

dipahami. padahal tugas pengamanan tidak hanya menjaga gedung, menjaga 

ketertiban dan keselamatan juga merupakan bagian dari tugas pengamanan, 

pencegahan akan hal~hal yang muogkin terjadi belum menjadi standar dalam 

melaksanakan tugas. 

Dampak lain belum adanya manajamen pengamanan adalah belum 

adanya keteraturan yang baik dalam pelaksanaan pengamanan. pembagian 

tugas secarn tertulis belum ada~ koordinasi antar anggota. kooordinas:i antar 

regu, koordinasi regu dengan Kepa1a Subag Rumah Tangga belum ada, 

pengawasan dalam menja1ankan tugas dan siapa yang mengawasi serta sanksi 

akibat pel::mggaran belum ada aturatmya sehingga akibatnya pekerjaan 

menjaga keamanan selarna 24 jam kemudianjustru mengakibatkan kebosanan 

dan ban yak petugas keamanan yang jutsru merupakan pegawai kantor tersebut 

mencari pekeljaan tarnbahan di luar kantor pada saat tugas. Hal ini dilakukan 

dengan tara menitipkan tugas pada petugas/teman/yuniomya, sehingga dalarn 

1 piket yang harusnya 4 orang, hanya 2 orang bahkan 1 orang yang menjaga 

keamanan gedung yang cukup besar. 

Manajemen merupakan serangkaian dari kegiatan yang dilakukan oleh 

orang~anmg da1am rnencapai tujuan, karena ada serangkaian kegiatan berarti 

ada kegiatan-keglatan yang disebut fungsi~fungsi rnanajeriaL Fungsi~fungsi 

manajerial tersebut dibagi 2 bagian yang disebut (George W. Terry, 1996:39) 

yakni : Fungsi organik atau fungsi utama adalah fungsi yang harus dilakukan 

oleh seorang manajer dalam proses pencapaian tujuan dengan berbagai sarana 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Fungsi organik tersebut mern?akan rumusan atau strategi organisasi 

yang telah ditetapkan sebagai dasar dalam bertindak, fungsi-fungsi organik 

tersebut adalah Perencanaan yang merupakan langkah pertama yang harus 

diambil dalam menca.pai tujuan dengan menetapkan pek:eijaan yang harus -

dilaksanakan. Kedua, Pengorganisasian merupakan pembagian tugas yang 
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dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secant etisien, 

cfektif dan produktif.Ketiga. Motivasi atau pemotivasian keg.ialan men1pakan 

salah satu fungsi manajerial berupa pemberian inspirasij semangat dan 

dorongan kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka rela 

sesuai apa yang diinginkan oleh atasan. Keempat, Pengawasan merupakan 

proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih rnenjamin 

bahwa semua pekcrjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana. 

Selanjutnya, fungsi penunjang atau ftmgsi pendukung adalah berbagai 

kegiatan yang diselenggarakan oleh orang~orang dalam organisasi yang 

dimaksudkan menrlukung semua fungsi organik pam manajer. Bila dilihat dari 

kemampuan, manajemen merupakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan atau mempengaruhi orang lain dalam mencapa1 tujuan, 

sehingga manajemen dapat dHihat sekelompok orang yang menggunakan 

orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Orang yang menggerakkan 

disebut manajer atau pemimpin atau leader! inti dari manajer adalah 

mengambil keputusan (George W. Terry, 1996:39}. 

1.2 Permasalahan 

Pelaksanaan pengarn~man kantor dan lingkungan beium dilaksanakan 

sebagalmana mestinya. Kondisi ditunjukkan dengan banyaknya berbagai 

perrnasalahan yang berkaitan dengan pelabanaan ketja petugas bagian 

keamanan, berbagai kasus-kasus krlminalitas yang terjadi di lingkungan 

Kantor Ditjen Pemasyamkatan Rl. Berdasarkan Jatar belakang dan 

pennasalahan tersebut d1atas, maka perlu dilakukan perbaikan pada 

pelaksanaan fungsi manajerial dalam manajemen pengamanan yang meJiputi 

pe1aksanaan fungsi utama maupun fungsi pendukung keamanan itu sendiri. 

Fungsi manajerial meliputi perencanaan program pengaruanan. 

pengorganisasian, pelaksanaan sampai deng:m pengawasannya. Fungsi 

pendukung meliputi program yang mendukung pelaksanaan fungsi utama 

seperri penggajian, arisan dan lain~lain. Penulis akan mengangkat masalah 

dalam penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan fungsi perencanaan, fungsi 

organisasi. fungsi pelaksanaan. dan r .. mgsi pengawasan manajemen 
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pcngamanan. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan tugas pengamanan yang 

dilakukan nnggota satpam Diljen Pemasyarakatan belum dilaksannkan 

sebagaimana dalam fungsi-fungsi manajerial. 

1.3 Fertanyaan Pene:litian 

Perta.n}raan penelitian yang menjadi dasar pada penelitian ini adalah: 

• Bagaimana pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pada baginn 

pengamanan Kantor Direkton1t Pernasyarakatan ? 

• Bagaimana cara meningkatkan kualitas peh1gas satparn kantor 

Direktorat Jenderal Pemasyara.katan ? 

1.4 Tujuan penelitian 

Penulis mendeskripsika.n mengenai pelaksanaan fungsi manajemen 

pada bagian pengamanan Kantor Direktorat Jenderal Pernasyarakatan 

Departemen Hnkum dan HAlVi dan bagaimana cara meningkatkan kualitas 

petugas satpamnya dalam melakukan pengamamm pada kantor tersebut. 

Selain itu, penu1ls berusaha mencari tahu hubungan antara organsisasi serta 

hubungan antar individu melalui fungsi organik manajemen pengamanan dl 

Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakata.n, 

Darl pemahaman tersebut diharapkan menjadi prosedur fonnaJ yang 

mendukung peran Satpam, selain memberikan rekomendasi manajemen yang 

tepat untuk pengamanan swakarsa yang ada di Kantor Direktorat Jenderal 

]>emasyarakatan dalam rangka menciptakan keamanan dan keteriban. 

1.5 Manfaat penelitian 

1.5.2 Segi Akademls 

Hasil penelitian diharapkan berguna secara akademik marnpu 

memberikan sumbangan pemtkiran dan memperkaya khasanah ilmu 

kepolisian tcrutama bidang manajemen penagamanan. 
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1.5.2 Segi Praktis 

• Masukan bagi pihak yang bertanggungjawab dalilm pelaksanaan 

manajemen pengamanan di Kantor Direktorat Jenderal 

Pernasyarakatan, Departemen Hukum dan HAM di Jakarta. 

• Masukan bagi semua pihak dalarn menerapkan fungsi~fungsl 

manajerial manajemen penganuman. 

1.6 Sistematika PcnuUsan 

BAB l l'ENDAHULUAN 
Pada Bab I tcrdiri dari 6 subbab yakni latar belakang masalah, 

pokok pennasalahan, pertanyaan penelitia~ tujuan peneHtian dan 

kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang Masalnb 

Penulis berusaha memaparkan latar belakang penelitian yang 

diangkat yakni masalah pengamanan memerlukan perhatian yang 

serius dart semua pihak, tidak hanya dari kepolis.ian tetapi juga 

e)emcn masyarakat juga hams membantu dalam upaya pemeliharaan 

keamanan dan ketertiban masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, 

para pemilik perusahaan, lembaga maupun institusi dan sebagian 

besar pemiliki aset hingga saat ini telah secanl mandiri melakukan 

perlindungan terhadap semua ancaman salah satunya dengan 

mernbentuk pengamanan swakarsa pada setiap kantor seperti yang 

dilakukan oleh Ditjen Pemasyarakatan, 

1.2 Permasalaltan 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

tugas pengarnrman oleh Satpam Ditjen Pemasyarakatan belum 

dilaksanakan sebagaimana dalam fungsi-fungsi manajeriat 
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1.3 Pertanyaan peuelitian 

Penanya:m penelitian diharapkan dapal merepresentasikan 

Jatar belakang serta pokok permasalahan yang diangkat o1eh penu1is. 

Terdapat dua hal yang menjadi dasar pada pertanyaan penelitian 

yang dilakukan penulis adalah mengenai pelaksanaan fimg!>i-fungsi 

manajemen pada bagian pengamanan Kantor Diljen Pernasyarakatan 

dan mengenai cara-cara yang dilak"Ukan agar dapat meningkatkan 

kualitas petugns satpam Kantor Ditjen Pemasyarakatan. 

1A Tujuan Penelitian 

Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

manajemen yang tepat untuk pengamanan swakarsa yang ada di 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan dalam rangka menciptakan keamanan 

dan ketertiban. 

l.S Manfaat Penelitian 

HasH pcnelitian yang dilakukan penulis dihnrapk:an memiliki 

manfaat yang terbagi daJam 2 hal. dimana tidak hanya bermanfaat 

dari segi akademis. tctapi juga dari scgi praktis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada subbab ini penulis membuat suatu sistem penulisan 

dalam nmgka memudahkan pembaca dalam rnemaharrri keseluruhan 

isi dari karya penulisan yang telah disusun berdasarkan pembagian 

setiap bab dan subbab~nya. 

BAB2 KERANGKA PEMIKIRAN 

Bab ini adalah kerangka tcori dimana per::ulis membagi kedalam 3 

subbab yakni tinjauan pustaka, definisi konsep serta kerangka tcori. Dari 

ketiga subbab tersebut dijadikan sebagai kerangka dari alur berpik:ir oleh 

penulis dalam memaparkan serta rnenganalisa pokok perrnasa1ahan yang 

diteliti. 
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2.1 Tinjauan Pustaka 

Penulis melakukan kajian pustaka agar dapnt 

membcmdingkan penelitian rnanajemen pcngamanan sebelumnya 

guna mengctahui kelemahan dan kekunmgan dari penelitian 

sebelumnya serta dnpat menyempumakan peneHtian yang serupa 

yang telah dilakukan. 

2.2 Defioisi Konsep 

Definisi Kons:ep dilakukan guna m.endnpatkan arti dan 

pemaknaan dar! setiap konsep yang digunakan penu1is. Dalam 

subbab ini) penulis menggunakan 3 konsep yakni kosep manajemen, 

konsep keamanan dan konsep sistem mam1jemen pengamanan. 

2.3 Kcrangka Teori 

Pada subbab ini, penulis menggunakan teori fungsi-fungsi 

rnanajerial yang kemudian digunakan sebagai Iandasan be:rpikir dan 

me11ganalisis pokok pennasalahan yang diangkat penults. 

BAB3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis menjelnskan teknik serta cara-cara yang 

dilakukan dalam mendapatkan data yang valid serta memaparkan 

pendekatan yang diguna.kan dalam me1akukan penelitian, tipe penelitian. 

subjek yang diteliti serta keterbatasan yang dhniliki penulis dalam 

memperoleh data. 

BA!l4 GAMBARAN UMUM 

Pa.da bah 4. penu1is: memaparkan gambBian umum lokasi peneiitian 

yakni Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen HUKUM 

dan HAM RI, personil pengamanan, aturan dan prosedur tctap yang 

digunakan dalam pengamanan kantor tersebut. 
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BAB5 HASIL PENELITIA:-1 

HasH penelitian dipaparkan kedahnn 2 subbab yakni peningkatan 

kualitas SDM dan pelaksanaan fungsi manajemen pada bagian 

pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan Dcpartemen HUKUM dan 

HAM R.I. Pada bab lni. penulis rnendeskripsikan opernsional pelaksn.naan 

pengamanan di lapangan yang didapat dar:i hasil pengamaatan dan 

wawancara yang dllakukan rnanpun studi dokumen terk:ait 

5.1 Peningkatan KuaUtas SDM 

PenuHs memaparkan beragam upaya yang dilakukan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan guna meningkatkan kuaJitas SDM bagian 

pengamanan pada konteks operasional di lapangan. 

5.2 Pelaksanaan Fungsi Manajemeu 

Pada subbab ini, penulis mengk.ateorikan kedalam 4 hal 

berdasarkan kerangka teori :fungsi-fungsi manajerial y:akni Planning, 

Organising. Actuating dan Cou/rol/ing. Setiap fungsi dlpaparkan 

sesuai dengan pelaksanaan operasional di lapangan yang terjadi di 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan Deparlemen HUKUM dan HA,M. 

BAB6 PELAKSANAAN FUNGSI MANAJEMEN PADA 
BAGIAN PENGAMANAN KANTOR DIREKTOIIA T 
.IENDEIIAL PEMASYARAKATAN DEPARTEMEN 

HUKUM DAN HAM RI. 

Pada bab ini, pcnulis berusaha menganalisa hasil penelitlan yang 

didapatkan dari pengamatan, wawancara dan studi dokumen terk:ait dengan 

pelaksanaan fungsi manajemen pada bagian pengamanan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan Departemen HUKUM dan HAM RI. Kemudian basil 

penelitian tersebut dikaji dengan menggunakan teori fungsi-fungsi 

manajerial dan peningkatan SDM serta dianalisa scsuai dengan alur 

kerangka berpikir yang telah dibuat penu1is pada subbab kerangka 

pemikiran. Pada bab ini dibagi kedalam 2 subbab yakni pcningkatan 
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kualitas SDM dan pelaksanaan fungsj manaJemcn pada bagian 

pengamannn Kantor Ditjen Pemasyarakatan. 

BAB7 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, terdapat 2 subbab yakni kesimpulan dan samn. 

Penulis berusaha membuat kesimpulan atas uraian serta analisa yang telah 

dipaparkan pada bah sebe1umnya. Kemudian berdasarkan kesimpu1an 

yang didapat. penulis berusaha memberikan rekomeudasi terhadap Kcpala 

Bagian Kepegawaian Direktorat Jcnderal Pemasyarakalan Deportemen 

HUKUM dan HAM Rl agar membuat perencanaan manajemen 

pengamanan, serta rnembuat aturan dan Standar Opern.sional Pelaksanaan 

guna terlaksananya manajemen pengamanan yang baik pada kuntor 

tersebut. 
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2.1 Tinjauan Pustaka 

BAB2 

KERANGKA TEORI 

Pcne!itian yang dilakukan oleh Erdi A. Chanlago (2005) dalam 

tesisnya yang berjudul .. Maoajemen Pengamanan BII di Gedung Plaza BH" 

ruencoba mcngkaji tentang manajemen pengamanan Bll di Gedung Plaza BIL 

Perhatian utamanya adalah manajemen keman:m yang dilaksanakan di Bank 

Internationul Indonesia khususnya di Gedung Plaza BII, yang dilaksanakan 

oleh petugas satuan peng.·nnanan Bll. Metode penelitian menggunakan 

wawancara dengan pedoman dan p.mgamatan terlibat PeneHtian dettgan 

metode kualitatif dan pendekatan etnografi. dimaksudkan untuk dapat mclihat 

dan memahami gejala-gejala yang ada sesuai dengan maknanya dari sudut 

pandang yang diberikan dan dipahami oleh petugas Pos Polisi dan petugas 

satuan pengamanan BII. 

HasH penelitian menujukkan satuan pengamanan BII mcnggunabm 

pendekatan manajemen yaitu mela!ui proses perencanaan. pengorgan1sasian, 

pclaksanaan, dan pcngendalian. Da1am kegiatan pengamanan petugas satuan 

pengamanan dan petugas Pos polisi melakukan koordinasi dengan masyarakat 

serta melakukan pelayanan keamanan dalam rangka mendukung kebijakan 

manajemen BII. Hasil penelitian menunjukkar. bahwa bentuk organisasi 

pengamanan BJI yang semula sederhana. maka per!u diringkatkan kedalam 

bentuk yang lebih besar guna mengikuti perkembangan perusahaan. Demikian 

juga satuan kepolisian terdekat agar melaksanakan comrmmity policing guna 

memberdayakan satuan pangamanan secara Qprimal. Ini disebabkan masih 

banyak faktor yang perlu diperhatikan oleh polri dalam memantapkan fungsi 

pembinaan satpam. 

Penelitian yang dilakukan uleh Erdi A. Chaniago (2005) dijadikan 

sebagai rinjauan pustaka oleh penulis. Tinjauan pustaka dilakukan dengan cara 

mencari peneHtian yang serupa guna menyempu:makan kekurangan atas 

peneiitian sebelumnya. Penu1is menggunakan metode penelitian yang sama 
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dengan Erdi A. Chaniago yaitu metode penelitian kualitatif, serta kerangka 

teori yang sama dengan penelitian ini yaitu menggunakan teori-teori 

manaJeman. Bedanya, penulis menggunakan kerangka konsep lain seperti 

konsep-konsep peningkatan kualitas sumber daya rnanusia. Hal ini 

dimaksudkan ana\isis yang dilakukan penulis dalam penelitian ini dimana 

menggunakan konsep-konsep fungsi manajerial dalam organisasi tetapi juga 

memperhimngkan faktor sumber daya manusia sebagai faktor penting 

pelaksana tujuan organi.sasi dalam hal ini melakukan pengamanan kantor 

Ditjen Pemasyarakatan. 

Penelitian lain yang juga membahas mengenai majemen pengamanan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Marjcko (2006) dalam tesisnya yang 

berjudul "Manajemen Sekuriti Fisik di PT Gudang Garam Thk, Kediri" ia 

membahas mengenai menajemen sekuriti fisik di PT Gudang Garam Thk. 

Kediri. Manajemen sekuriti fisik merupakan upaya efektif (sangki.l) dan 

efisien (mangkus) melindungi manusia dan aset-aset perusahaan supaya 

terhindar dari sebab apapnn, yang mengakibatkan kerugian atau kehilangan. 

Pcrhatian dan fokus penelitian adalah manajemen penyelenggaraan sekuriti, 

khususnya sekuriti :fisik. di PT Gudang Garam Tbk Kediri termasuk 

perlindungan aset-aset perusahaan supaya terhindar dari kerugian atau 

kehilangan. 

Marjoko dalam penelitiannya menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan pnnstp manajemen melalui suatu proses perencanaan, 

pengorgamsas1an, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian. 

Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, 

pengamatan ter1ibat, dan wawancara berpedoman untuk melihat proses 

penyelenggaraan sekuriti fisik yang dilakukan oleh satuan pengamanan di PT 

Gudang Garam Tbk Kediri termasuk perlindungan aset dan kegiatan proses 

produksi yang dilaksanakan. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa penyelenggaraan sekuriti fisk di 

PT Gudang Garam, Tbk Kediri dilaksanakan oleh satuan pengamanan 

perusahaan secara swakarsa melalui kegiatan pengaturan, penjagaan, 

pngawalan dan patroli serta kegiatan lain, dengan menggunakan pendekatan 
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manajemen, mulai dari perencanaan sekuriti, pengorganisasian sekuriti, 

pelaksannan sekuriri dan pengawasan serta pengendalian sckuriti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Matjoko (2006) juga dijadikan scbagai 

tinjauan oleh pcnulis dalam melakukan penelitian mengenai pelaksanaan 

fungsi rnenajemen pada bagian pengamanan Kanlor Ditjen Pemusyarakatan. 

Penulis juga menggunaknn metode penelitian yang sama dengan peneiitian ini 

yailu metode penclitian kuaiitatif, serta kerangka teori yang sama yaitu 

konsep~konsep manajerial yang kemudian diterapkan dalam subjck penelitian 

bagian pengamanan kuntor Ditjen Pemasya:rakatan. 

2.2 Defrnisi Konsep 

2.2.1 Manajemen 

Kata Manajernen berasa1 dari bahasa Prancis kuno 

"m.inagemellt", yang memiliki arti seni mclaksanakan dan mengatur. 

Sampai seknrang manajemen masih belum memiliki definisi yang 

mapan dan dit.erima secara universal. Mary Parker Follet, misalnya, 

mendefinisikan manajemen sebagai seni menyelesaikllu pekerjaan 

mela1ui orang lain. De:finisi ini berarti bahwa seorang manajer bertugas 

mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapal tujuan 

organisasi. 

Manajernen menurut George W. Terry ada1ah peucapaian 

tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya, dengan mempergunakan 

bantuan orang lain (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:41 ). 

Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemcn scbagai seboah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara 

cfektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai 

dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada 

dilaksanakan secara benar. terorganisir. dan sesua:i denganjadwaL 

Sedangkan menurut James A.F Stoner manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota. organisasi dan penggunaan sumber daya-
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sumber daya organisasi lai!lllya agar mencapai tujuan organisasJ yang 

tclah ditetapkan (James A F Stoner, 1928 : 8). 

2.2.2 Keamanan 

lstilah Keamanun bisa digunakan hubungannya dengan 

kejahatan, segala bentuk kecelakaan, dan lain-lain. Keamanan 

merupakan topik yang Iuas tennasuk keamananan nasional terhadap 

serangan teroris, keamanan komputer terbadap backer. kemanan rumab 

ted1adap rna ling dan penyelusup 1ainnya, keamanan finansiai terhadap 

kehancurnn ekonomi dan banyak situasi berhubungan lalnnya. 

Kerunarum dapat diartikan sebagai keadaan yang bebas dari 

segala macam bentuk bahaya. Sedangkan dalam Pasal 1 butir 5 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia, dijelasakan bahwa yang dimak:sud dengan 

kearnanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) adala:h ; 

"S!wiu ktmdisi dinamis mas)'<lrak(1t sebagai salah salu prasyarat 

tcrsclcnggarouya proses pembmrgtmmJ naslooal dalam mnglro 

tercopainya !ujnan mzsinnal yang ditaruloi oleh lfttJaminnya 

keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum, serlo terbitumya 

ketentramtm )ifltlg meugandsmg kemampuan membllld serla 

mcngembangkan patensi dan Jr.e/.:ualan mruyarakaJ dalam 

menangkal, menccgcdJ dan menauggufangi segtda Jumt11k 

pclanggaran !mkum dan btmtuk·bemuk ganggum1 lalnnyt~ yang 

do.pat mcresaMmn nwsyarafwl ". 

Lebih lanjut dalam Pasal l butir 6 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, dijelaskan 

bahwa yang dirnaksud dcngan kemanan dalam negcri adalah : 

"'Suaiu keadaan yang ditandai dengan tetjamitmya ketunanau dan 

k€Jertiban masyarakat, tertih dr.n tegakn.yo hukum, sertn 

ierselenggaranya perliudungan, pengayoman. dan petayatmn 

kepada masyaraka1 ". 
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Karta Raharja dalam Kanarto (1997:1) juga 

memaparkan konsepsi Kepohsian Repubiik Indonesia tentang 

konsep kententraman yang berarti keamanan dimana 

disebutkan bahwa arti aman meliputi 4 (empat) usur pokok 

yaknl: 
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a. Security adalah perasaan bebas dari gangguan baik fisik maupun 

psikts. 

b. Surely: ada!ah perasaan bebas dari kek-wawatiran. 

c. Safety : adalah perasaan bebas dari resiko. 

d. Peace: adalah perasaan damai lahitiah dan bathlniah. 

Chyrisnanda juga mengungkapkan hal yang sarna dalam 

memaparkan konsepnya mengenai keamanan bahwa keamanan 

masyarakat mcrupakan suasana yang mandptakatt pada individu 

manusia dan masyarakat perasaan-perasaan sebagai bcrikut (Suparlau, 

2004: 98): 

a. Perasaan bebas dari gangguan baik fisik maupun psikis. 

b. Adanya rasa kepastian dan rasa bebas dari kekhawatiran, kemgu­

raguan dan ketak:utan, 

c. Perasaan dilindungi dari segala ma<::am bahaya. 

d. Perasaan kedamaian lahiriah dan batiniah. 

2.2.3 Sistem l\fanajemen Kcamanan 

Kondisi sistem manajemen pengamanan (SMP) di Indonesia 

saat ini baru mcncakup ruang lingkup obyek seperti gedung 

perkantoran atau obyek vital lain di perusahaan, instansi atau 

organisasllainnya. 

Sistem Manajemen Pengamanan menurut Peraturan Kapolri 

No. 24 Tahun 2007 pada pasal J butir (1) yang se1anjutnya disingkat 

SMP adalah bagia.n dari manajemen secara keseluruhan yang meliputi 

struktur organlsasi, perencanaan, tanggung jawabj pelaksanaan1 

pm.sedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 
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pengembangan penerapan, pencapa.ian, pengkajian dan pemeliharaan 

k:ebijakan pengamanan dalam rangka pengenda!ian risiko yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha guna mewujudkan lingkungan yang 

aman1 efisien dan produktif. 

Tujuan dari SMP adalah menciptakan sistem pengamanan di 

ternpat kerja dengan melibatkan unsur manajcmen. tenaga kerja, 

kondisi dan lingkungan ketja yang secara profesional terintegrnsi 

uutuk mencegah dan rnengurangi kerugian akihat ancaman, gangguan 

danlatau bencana serta mewujudkan tempat keija yang aman. efisien 

dan produktif. 

2.3 Kerangka TeGri 

Penulis menggunakan teori manajemen. Teori tersebut digunakan oleh 

penu!is untuk rnempcrkuat penje!asan mengenai cara-cara yang harus 

dilakukan dalam rangka meningkatk.an kualitas petugas keamamm kantor 

Ditjen Pemasyarakatan. Selanjutnya teori tersebut menjadi dasar pemikiran 

dalam penelitian ini dimana teori tersebut digunakan untuk memahami serta 

menjelaskan mengenai cara~cara yang hams diiakukan dalam rangka 

meningkatkan koa1itas petugas keamanan. 

2.3.1 Peningkatao KuaUtas SDM 

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Manajemen :sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu 

manajemen yang berarti suatu usaha untuk rnengarahkan dan 

mengelola sumberdaya manusia didalam suatu organisasi agar mampu 

berfikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan organisasi. 

Organisasi yang maju tentu dihasilkan oleh pegawai yang dapat 

mengelola organisasi tersebut kearah kemajuan yang diinginkan 

organisasi. begitll juga sebatik:nya organisasi yang hancur karena 

ketidakmampuan dalam mengelola sumber daya manusia 

Pengembangan tenaga satuan pengamanan pada dasarnya 

merupakan suatu upaya pembinaan pelaksanaan pekerjaan yang 

dilakukan oleh satuan pengamanan dalam membentuk sikap dan 
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kecakapan yang lebih baik. Saat ini pengetahuan disadart sebaeJJi 

sesuatu yang sangat pen!ing sehingga muncul fungsi baru dnlam 

rnanaJemen organisasi yaitu manajemen pengetahuan. Dalam 

manaJemen pengetahuan terjadi proses pengeloiaan pengetahuan 

menjadi aset yang saogat bcrharga bagi kemajuan organisasi, 

diupayakan proses menciptakan, rnembagikao, menyirnpan dan 

memanfaatkan pcngetahuan dan proses mernbagikan pengetahuan 

adalah proses yang paling penting karena tcrjadi pertukaran 

pengetahuan dari seseorang kepada yang Jain. 

b. Pendidikan dan Latihan 

Salah satu upayn untuk meningkatkan kualitas sumberdaya 

adalah melalui pemberian pendidikan dan pelntihan kepada pctugas 

satuan pengamanan. karena sumberdaya manusia merupakan aset 

utama disamping sumberdaya lain milik suatu organlsas:i. Sumberdaya 

manusia merupakan aset pelaksana yang menjalankan organisasi, oleh 

karena itu harus menjadikan sumberdaya manusia itu bermutu dan 

berkemampuan dalam menjadiknn dirinya dengan berbagai 

sumberdaya organisasi Jainoya sehingga akan mendatangkan basil 

kerja yang sesuai dengan standar organisasi. 

Tanggung jawab organisasi terhadap peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia mela]uj pendidikan dan pelatihan umumnya 

diwujudkan dalam bentuk adanya unit dik1at yang bertugas mengelola 

bagaimana pendidikan dan latihan diselenggarakan sesuai dengan 

kebutuhan organisasL 

Kata pendidikan dan pelatihan merupakan bagian dari proses 

pendidikan yang tujuannnya meningkatkan kemampuan dan 

ketrarnpilan khusus sesoorang. Di instansi pemerintah pendirlikan dan 

1atihan sering discbut "diklat" rnenunjukkan pendidikan dan pelatiban 

hanya dapat dipisahkan secara teoritis tetapi da!am prakteknya 

pelatihan tidak berdiri sendiri melainkan beriringan dengan istilah 

pendidikan. 
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Tabel2.1 
er nl!_ __ ~_~ean an ara en 1 1 an p b d. t d.d.k d I 'I an pc ah Ian 

NO ASPEK PENDIDIKAN PELATIHAN 

1. Pengemb;mgan kcmampuan Mcnyeluruh Mengkhususkan 

(overall) (.specific) 
~--
2. Area kemampuan (pcnckamm) Kognitif, afekti f, Pendck (shari) 

(p~yclromotor) 

3. Jangka waktu pelnksanaan Panjang {!cmg Pendck (short 

term} rerm} 

4. M<~tcri yomg diberik:m Lcbih umum Lebih khusus 

5. Penekanan penggmman metode Konvcnsional Inkonvensiort:JI 

bela jar mengajar 

6. Pengltarga;m akhir prooes Gclar (degree} Scrtlfik:asi {uon 

degre<;) 
------. 

Sumber: Soekidjo NotoatmodJo (1998:26) 

Dari tnbel tersebut dapat dipahami ciri pendidikan umumnyn 

berkaitan dengan mernpersiapkan caJon tenaga kmja yang diperiukan 

oleh instansi dan lcbih menekankan parla pengembangan pengetahuan 

dan intelektualitas serta rnemperoleh perhatian yang seimbang antara 

aspek kognotif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan mernbutuhkan 

waktu yang relatif Jmna dan pada akhir proses pendidlkan peserta 

memperoleh ijasah. Sebaliknya pelatihan berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan atau pegawai tentang tugas rertentu, lebih 

menekankan pada kemampuan psikomotorik meskipun didasari pada 

pengetahuan dan sikap serta berorientasi pada tugas yang dilakukan 

sehari-hari (Job on'entation). Pelatihan memerlukan waktu yang lebih 

singkat, bervariasi antara satu minggu hingga tiga bulan denga metode 

pengajaran yang leblh inovatif dan pada akhir pelatihan peserta hanya 

mernperoleh sertifika.t. 

Menurut Hollenbeck dan Wright mendefinisikan pelatihan 

secara umum mernjuk pada suatu usaha yang terencana yang dilakukan 

oleh organisasi untuk rnemfasilitasi pembel~aran tentang pengetahuan 

yang berkaitan dengan pekerjaan, ketrampilan atau perilaku pegawai. 

Dalam hal ini tujuan pelatihan adalah untuk meningk:atkan untuk 
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meningkatkan pengetahuan1 kemahiran dan kemampuan ka.ryawan 

yang ditekankan pada program peiatihan dan pcnerapannya dalam 

aktivitas kerja sehari·hari. Pengertian tersebut lebih berorientasi pada 

organisasi niaga yang tidak perlu membedakan pendidikan dari 

pcJatihan, karena keduanya sama-sama menekankan adanya 

peningkatan nilai lebih (added value) dari peserta pendidikan dan 

pelatihan, Pcndidikan dan pelatihan akan membawa perubaban bagi 

pegawai unit ketjanya dan bahkan instansi secara keseluruhan 

(Hollenbeck dan Wright, 1996:339), 

Diklat sebagai s11atu kegjat.'m organisasi mempakfl.n salah satu 

mata rantal dalam proses pencapaian tujuan organisasL Dikiat 

merupakan sarana bagi pegawai yang memerlukan peningkatan 

kemampuan bekelja secara profesional, untuk pegawai yang rnemiliki 

kcmampuan rota-rata alau diatas standar kompetensi atau jabatan atau 

tugas, diklat dapat berpemn dalam memperluas wawasan berpikir dan 

pengetahuan mengenal cara-cara baru yang diperlukan bagi 

peningkatan produktivitas organisasi. Penyelenggaraan diklat bukan 

hanya memenuhi kebutuhan organisasi tetapi juga untuk memenubi 

dinamika organisasi sebagai akibat perubahan Hngkungan strategi. 

perkembangan ihnu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat 

Dengan demikian diklat merupakan upaya~upaya yang 

dilakukan untuk menlngkatkan kepribadian; pengctahuan dan 

kemampuan sesuai dengan tuntutan persyaratan jabatan dan 

pekeJjaannya scbagai pegawai negeri sipil. 

Pendidikan dan pelatihan dapat dilaksanakan haik: untuk 

pegawai baru maupun pegawai lama, Diklat pegawai baru 

dilaksanakan dengan tujuan agar pegawai baru dimaksudkan dapat 

menjalankan rugas-tugas barn yang dibebankan sesuai tugas dan 

fungsinyu.. Sedang diklat bagi pegawai lama dilaksanakan untuk 

menlngkatkan mutu pelaksanaan tugas saat ini maupun yang akan 

datang. Diklat adalah suatu proses, suatu wahana, suatu pengalaman 
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dan suatu pengalaman yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga 

mendatangkan manfaat bagi mereka yang terlibat menjadi lebih 

berkemampuan dan berpengetahuan, oleh karena itu diklat diperiukan : 

1. Dari sisi pegawai. 

Pendidikan dan pelatihan mencakup seluruh tlngkatan 

pegawai mulai dari pegawai baru, pegawai lama atau yang sednng 

memegang jabatan hingga pegawai yang akan mernegang jabatan 

barn. Pendidfkan dan pelatihan mengubah pegawai yang semula 

tidak: memiliki ak.-ses menjadi pegawai yang kaya informasi. 

Pendidikan dan pelatihan merubah pegawai yang tidak mahir 

menjadi pegawai yang dapat melakukan tugasnya dengan cara 

yang diinginlrnn, dengan cara yang benar sesuai dengan standar 

organisas:inya. Pegawai baru yang kurang mengusaJ teknologi 

da:pat dijembatani oleh pendidikan dan pelatihan yang relevan. 

Pendidikan dan pelatiha.n bagi pegawai 1ama dan yang 

sedang memegang jabatan. tek.nologi senantiasa mengalami 

perubahan sehingga organisasi perlu memperbaharui kebijakan dari 

waktu kewaktu, dilain pihak organisasi memiliki pegawai yang 

umumnya tahu bagaimana mengeijakan berkaitan dengan 

perubahan teknologi atau kebijakan baru dengan cara yang benar. 

Pada saat ituiah pendidikan dan latihan diperlukan denga.n 

menghasilkan orang-orang yang menguasai teknologl dan metode 

barn sehingga mampn mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan 

standar organisasi. 

ii. Dari sisi organlsasi. 

Dari sudut pandang organisasi pendidikan dan pelatihan 

adalah investasi bagi organisasi (Soekijo, 1998:27). Karena itu 

setiap organisasi yang ingin berkembang ltarus memberikan porsi 

dan perhatian yang besar pada urusan pendidikan dan pelatihan 

pegawainya karena : 

~ Kemampuan pejabat dalam menduduki suatu jabatan belum 

tentu mempunyai kemampuan sesuai yang dipersyaratkan 
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dalam jabatan terscbut. hal ini karena tersedianya promosi 

yang ada schingga dipedukan penambahan kemampuan 

sesuai dengan yang dipersyaratkan posisi tersebut melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

> Kemajuan ilmu pengetahuan dan tek.nologi jelas akan 

membawa pengaruh kepada organisasi, misalnya jabatan 

yang semula tidak dipelukan kini perlu dibentuk, dengan 

dcmikian diperlukan pendidikan dan pelatihan untuk 

membawa teknologi ham itu menjadi bag:ian yang 

mcndukung tugns-tugl)S pejabat yang memegang jabatan 

yang baru. 

> Promosi mempunyai ni1ai khusus sebagai suatu imba1an 

{reward) ataupun motivasi bagi pegawai sehingga akan 

meningkatkan produktivitas pegawai yang bersangk:utan. 

Kemampuan pegawai yang dipromosikan untuk jabatan 

tertentu beium cukup untuk itu diperlukan pendidikan dan 

pelatihan. 

)> Pendidikan dan pelatihan perlu diselenggarakan untuk 

memperoleh peningkatan efisiensi dan efektivitas ketja 

pegawai agar dapat menyesuaikan dengan perkernbangan 

global disemua bidang tugas:. 

Jadi jelaslab bahwa pendidikan dan pelatihan disclenggarakan 

tidak semata-mata untuk kepentingan individu pegawai melainkan 

untuk kepentingan organisasi, dengan bertambahnya kcmampunn 

produktiv!tas berarti organisasi juga alum mengalami peningkatan 

produktivitas. 

Pemberian bantuan kepada pegawai agar pegawai tersebut 

dapat berkembang ketingkat kecerdasan. pengetahuan dan kemampuan 

yang lebih tinggi. pendidikan sifatnya lebih teoritis daripada prn.ktis, 

sedang latihan lebih bersifat penerapan segera daripada pengetahuan 

dan keahlian jadi bersifat praktis. 
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c. Motivasi 

Motivasi ada1ah niat atau dorongan, dasar untuk melakukan 

sesuatu, Dengan kata Jain motovasi adalah dorongan dari luar terhadap 

seseorang agar mau melaksanakan sesuatu, dengan dorongan 

dimaksudkan Aspek motivasi yang dimaksudkan upaya penggerakan 

dalam ruang lingkup proses tugas-tugas satuan pengamanan dalam 

suatu organisasi (Badudu-Zain, 1996). Menurut P" Siagiall, 

mendefinisikan motivasi data.m kepemimpinan adalah kescJuruhan 

prose-S pMtbedan motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa 

sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien dan ekonomis (Siagian, 1982). 

Fungsi pergerakan dalam kepenrimpinan organisasi rnerupakan 

fungsi yang terpenting karena didalamnya adalah manusia seba:gai 

anggota organisasi yang dinyatakan sebagai objek langsung karena 

dernikian pentingnya pergerakan dalam organisasi maka dalam 

manajemen disebut fung.si organik. Motivasi mellcakup beberapa hal ; 

L Motivasi secara irnplisit berarti pimpinan organisasi berada 

ditengah-tengah bawahannya dan dengan demJkian dapat 

rnemberikan bimbingan. instruksi, naschat dan koreksi jika 

dlperlukan. 

u. Motivasi mencakup adanya usaha untuk mensinkronisasikan tujuan 

organisasi dan tujuan-tujuan pribadi dari para anggota organisasi. 

iii. Motivasi ditujukan kepada para pelaksana operatif yang memberi 

jasa-jasanya schingga pergerakan diperluas pada kebutuhan 

terhadap beberapa jenis. 

2.3.2 Fungsf...Fungsi Manajerial 

Manajemen juga diartikan s:ebagai pelaksanaan dari fungsi~ 

fungsi unruk mencapai tujuan tertentu. Namun demikian, sampai saat 

ini masih belum ada persamaan pendapat tentang fungsi-fungsi yang 

dimaksud. (Hcidjrachman Ranupandojo, 1996:53). Dengan ksta lain 

banyak pendapat tentang fungsi manajemen tersebut, penu1is mengutip 
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George W. Terry dalam menjelaskan fungsi-fungsi manajerial, seperti 

dibawah ini : 

a. Perencanaan (Planning); 

Perencanaan merupakan aspek administrasi yang bersifat 

khusus, don keberhasilan perenwmann ini sangat bergantung pada 

standar dan infonnasi yang akurat Kegiatan perencanaan akan 

meliputi garis besar perencanaan, strategi at.1u program umum, 

pemilihan mctode yang cocok, pemilihan bahan baku dan mesin-mesin 

yang tepat, dan berbagai hal dalam rt.mgka menjawab pertanyaan apa, 

bagaimana, bpan, dimana, oleh siapa, pelaksanaan peketjaan 

dijalankan. (Heidjrnchman Ranupandojo, 1996: 59) 

Secara ringkas, kegiatan perencanaan akan meliputi 

(Heidjraehman Ranupandojo, !996: 60): 

i. lnformas:i rnengenai latar belakaug, 

H. Kehenda.k yang diinginkan, 

iii. Metode yang dipergunakan, 

iv, Administrasi yang rinci, 

v. Sistem intcrkornunikasi. 

Pada Proses perencanaan ini, dilakukan penyusunan program 

keija. penentuan tu.gas setiap departemen berdasarkan fungsinya, 

waktu pelaksanaan dan metode pelaksanaan. Pcrencanaan merupakan 

aJat manajemen terpenting, karena itu perlu diberikan perhatian 

khusus. Perencanaan bukan satu-satunya kegiatan m:majemen, karena 

dalam pengetrapan rencana tersebut. okan sanga.t tergantung pada 

pelaksanaan-pelaksanaannya. Jadi, kebutuhan dari setiap pe1aksana 

barns terpenuhi. hal tersebut akan mendukung peJaksana dalam 

menjalankan tugasnya dengan sebaik~baiknya. Tersedianya pelaksana­

pclaksana yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan 

perencanaan (Heidjracbman Ranupandojo, 1996:60). 
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b. Pengorgam"sasian (organising); 

Pengorgas:nisasJan berarti mempersiapkan kenmgka keija 

manajemen. Ini merupakan aspek administrasi yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan rencana sebab salah satu tugas pokok 

kcgiatan mengorganisasi adalah menyeleksi orang~orang yang akan 

melaksanakan rencana itu. 

Proses mengorganisasi, meliputi usaha mempersiapakan 

beberapa hal1 yakni: 

1. Defmisi dan distribusi tanggung jawab dan tugas~tugas para 

pirnpinan dan pcnyediaan personaJia. 

ii. Pencatatan macam~macam hubnngan normal yang ada diantara 

kepentingan individu, pola pertanggungjawaban dan jalur kontak 

secara tcori. 

iii. Memformulasikan prosedur standar, metode kerja yang dipilih. dan 

instruksi-instruksi pelala;anaan sesuaJ dengan teknik 

(Heidjrachman Ranupandujo,l996:61). 

Langkah-Iangkah da1am mendesain struktur organisasi, dapat 

diberikan petunjuk sebagai berikut: 

1. Membuat Bagan tanggung jawab. hagan organisasi, dan proscdur 

standar. 

it Melakukan penambahan tanggung jawab berdasarkan pada fungsi 

atau spesialisasi dari operasi, jika organisasi berkembang. 

iii. Kepala Pimpinan diberikan tanggung jawab dalam menetapkan 

kebijakan yang menyangkut keseluruhan kegiatan organisasi. 

tv. Membuat batasan) apabila penetapan kebijakan ini 

didesentralisasikan. 

v. Merumuskan garis pertanggungjawaban secara jelas, terpisah 

denga.n komando. 

vL Membuat garis-garis besar dan kode-kode yang fundamental 

(Heidjrachman Ranupandojn,1996:61). 
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c. Pelaksanaan (Actuating); 

Fungsi peiaksanaan bisa meliputi beberapa aspek, salah satunya 

adalah pengkoordinasian. Kooordinasi mcrupakan suatu proses 

mempersatukan berbagai kegiatan sebagai akibat proses spesialisasi, 

dan menyeimbangkan pemakaian surnber-sumber serta aktivitas, 

schingga dicapai kehannonisan pada setiap tindakan. Tujuan pokok 

kegiatan koordinasi adalah mencegah adanya kegiatan atau aktivitas 

yang menyimpang dari kerangka kerja organisasi dan untuk menjamin 

adanya kesatuan tindakan pencapaian tujuan. Biasanya tanggungjawab 

kegiatan koordina:si ini berada di t;mgan man!ljer urnum. Mekanisme 

khusus yang dipakai untuk mengkoordinasi adalah pertemuan periodik 

untuk mengintegrasikan ide dengan tindakan, membangun sistem 

komunikasi yang lebih baik guna memperlancar kmja sama anlur 

individu. 

Koordinasi yang berbasiJ, memerlukan penjelasan-penjelasan 

terlebih dahulu, adanya hubungan langsung. kegiatan yang bersifat 

timbal balik. dan operasi yang berlanjut, namun ini semua baru 

berhasil jika para manajer memiliki keamauan dan ketrampilan serta 

mengindahkan berbagai faktor kemanusiaan (Heidjrachman 

Ranupandojo, 1996:65). 

d. Pengawasan (Ct:mtrollillg). 

Proses pengawasan ada1ah kegiatan membandingkan antara 

keadaan pelaksanaao dengan standar-standar yang telah direncakan, 

mengadakan koreksi jika dan bi1amana perlu) dan melak:ukan 

pencatatan akan hasil~hasi1 yang diperoleh guna penyediaan data bagi 

perencanaan yang akan datang (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:63). 

Apabila daJarn proses sebelumnya banyak berkaitan dengan 

strategi, maka pengawasan berkaitan dengan taktik manajemen, 

dimana prestasi yang ada dibandingkan dengan target yang telah 

ditetapkan sebe:Jumnya dan menyesuaikan penggunaan sumber-sumber 

untuk mcndapatkan hasH yang diingink:an, 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009



Informasi pengawasan harusJah : 

1. DlsipJin sesuai dengan tanggung jawab 

ii. Penyajian hasil secara konsisten 

HL Di!nkukan secara periodik 

iv. Selalu tersedia pada saat diperlukan untuk pengambilan kepurusan, 

v. Dilakukan secara tidak berlebihan sehingga mengalahkan fungsi 

pokoknya. 

vi. Memperlihatknn adanya penylmpangan atau pcrkecuallan secam 

jelas~ agar segera dapat diambil tindakan pcrbaikannya. 

Perlu diperhatikan meskipun tindakan pengawasan sudah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan teknik~teknik yang telah 

ditetapkan, namun untuk keputusan yang cepat. hal ilu masih sangat 

tergantung pada unsur manusia pelaksananya (Heidjrachman 

Ranupandojo, 1996:64) 

Dalam pelaksanaanya, setiap fungsi manajemen ini tidak 

dHaksanakan satu persatu secara urut, mclainkan dilaksanakan secara 

simultan, Artinya dalam menyusun rencana, orang melakukan kegiatan 

pengorgantsasian. pengarahan. kooordinasi dan pengawasan terhadap 

data, fasilitas dan lain-lain dalam rangka penyusunan rencana tersebut 

Demikian juga apabila orang menyusun organisasi, maka dalam 

kegiatan ini orang akan melakukan kegiatan perencanaan, pengarahan, 

koordinasi dan pengendalian terhadap data, fasilltas dan lain-lain 

dalam rangka menyusun sebuah organisasi. Jadi fungsi manajemen 

tidak dapat dipisahkan dalam pengertian sebagai suatu kesatuan 

(Heidjmehman Ranupru1dojo, 1996:57). 

Selanjutnya penellti mencoba untuk membuat ke:rn:ngka 

berpikir :melalul teori yang dijeJaskan oleh George \V. Terry dan 

Soekidjo Notoatmodjo diatas, Kerangka berpikir yang dibuat peneliti 

dibuat dalam bentuk gambar, dapat diiihat pada Gambar 2.1 berikut 

ini. 
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I 
I 
I 
I 

Berdasarkan Gambar 2.1 diata.s, dapat dijelaskan bahwa kenmgka 

berpikir pcnulis dengan menggunakan penjelasan teori peningkatan Surnber 

Daya Manus.ia yang dije)askan oleh Soekidjo Notoatmodjo teori mengenai 

fungsi-fungsi manajerial yang dijelaskan oleh George W. Terry. Soekidjo 

Notoatmodjo dalam menjelaskan mengenai peningkatan kualitas SDM 

memaparkan terdapat 3 hal yang dapat meningkatkan kualitas SDM yakni 

pengembangan SDM, pendidikan dan pelatihan serta motivasi. Disini 

penulis akan berusaha rnembandingkan kondisi ideal yang dijelaskan dalam 

teori dengan pelaksanaan kondisi real di lapangan yakni manajemen 

pengamanan di kantor DiOen Pemasyarakatan. Kemudian pelaksanaan 

fungsi manajemen bagian pengamanan Kantor Di~en Pemasyarakatan juga 

dikaji dengan menggunakan teori dari penjeJasan George \V. Terry yakni 
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teori fungsi-fungsi manajerial yang terdiri dari 4 fungsi yaitu fungsi 

planning, organising. actuatir~g dan controlling. selanjutnya penulis 

membandingkan kondisi ideal yang dipaparkan dalam teori fungsi-fungsi 

manajerial dengan operasional di lapangan pelaksanaan fungsi manajemen 

pada bagian pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan. 
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BAB3 

:\1ETODE PENELITIAN 

Metode berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, scdangkan 

penelitian berarti suatu kcgiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 

mengana.hsa sampai menyusun laporannya (Cholid Narbuko dan H. Abu 

Achmadi, 2002: 1). Sedangkan mcnurut Socrjono Seokanto metode adalah proses, 

prinsip-prinsip dan tata cara rnemecahkan suatu masa1ah. sedangkan penelitian 

adalah pemeriksaan secara hati-hati (Soorjono, 1984; 6), 

Dengan menggunakan metode seseorang dlharapkan mampu untuk 

menemukan dan menganalisa masalah tertentu sehingga dapat mengungkapkan 

suatu kebcnaran, karena metode mernberikan pedornan tentang cara bagaimana 

seorang ilmuwan mempe1ajari, memahami dan menganalisa perrnasalahan yang 

dihadapi. Menurut Sutrisno, pene!1tian atau riset a:dalah usaha untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji k:ebenaran suatu pengetahuan, usaha mana 

difakukan dengan metode-metode ilmiah (Sutrisno Hadi, 2000:4). 

Dengan demikian peneJitian yang dilaksanakan Lidak Jain adalah untuk 

memperoleh data yang teruji kebenaran ilmiahnya, Namun untuk mencapai 

kebenaran tersebut ada dua pola pikir yang dipakai, yaitu berpikir secara rasional 

dan berpikir secara empiris. Disini peneliti berusaha memaparkan pendekatan 

penelitian1 tek:nik pengumpulan data, tipe penelitian~ subyek penelitian serta 

keterbatasan data yang dimiliki o1eh penulis. 

3.1 Pendekatan Penelitian 
Pedornan dalam menafsirkan peristivva atau perilaku yang digunakan 

daJam penulisan tni menggunakan pendekatan kualitatif;. dimana peneliti 

rne11gamati kondisi objek kajian alamiah. 

Pene1itian kua1itatif adalah penelitian yang rnenghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertuHs atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diarnati. Penelitian KuaHtatif bertujuan untuk menje1askan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya meJa1ui pengumpulan data sedalam­

dalam.nya, artinya jika data yang terk:umpul t.'Udah mendalam dan dapat 
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menjelaskan fenomena yang dite!iti tidak perlu mencari sampling lainnya. Jadi 

penekanan dalnm penelitian ini persoalan kedalaman {kualitas) data bukan 

banyaknya (kuantitas) data (Denzin dan Lincoln, 1994:345). 

Pendekatan ini lebih berbicara mengenai bagaimana cara kita untuk 

melihat dan mempelajari suatu gejala atau realitas sosial, yang kcsemuaoya 

didasari pada asumsi dasar dari ilrnu sosial. Pendekatan ini adalah untuk 

mengungkap fakta-fakta dan memahami manajemen pengamanan pada kantor 

Direktorat Pemasyarakntan Departemen Hukum dan HAM dan cara-cara yang 

dilakukan datam upaya peningkatan kualitas pengamanan yang dilakukan 

petugas satpam pada kantor tersebut. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, balk yang verbal maupun non-verbal, penulis 

menggunakan beragam teknik dan ketrarnpilan sosial. secara iuwes sesuai 

tuntunan situasi Data himpunan dalam bentuk catatan rinci, bagan. maupun 

gambar untuk keperluan deskripsi. 

3.2.1 Stud! Llteratur 

Teknik pengurnpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

salah satunya adalah rnelakukan studi literatur dimana data~data yang 

diperoleh mcrupakan data sekunder yang diperol~h dad bukuwbuku. 

jurnal~jurnal yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari unit­

unit perpustakaan, serta jumalwjumal online dari internet. Untuk 

menduk:ung data rnengenai pelaksanaan fungsi manajemen pada 

bagian pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan, penulis juga 

mengumpulkan dokumen-dokumen dati Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan yang berupa aturan-aturan. Surat Keputusan, dan 

data-data yang berkenaan dengan manajemen pcngamanan, 

3.2.2 P~ngamatan 

Pe1aksamaan pengamatan dilakukan sepanjang penulis 

meJakukan aktivitas wawancara di kantor Ditjen Pemas:yarakatan. 

Penulis mendatangi Kantor Diljen Pemasyarakatan dan melakukan 
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pengamatan kepada beberapa petugas keamanan. serta melakukan 

pengamatan di beberapa pos pengamanan serta bangunan Kantor 

Ditjen pemasyarakntan, 

3.2.3 Waw.a.ncara Mendalam 

Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk rncngumpulkan 

keterangan mengenai pelaksanaan fungsi manajemen pada bagian 

pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan. \Vawancara ini sangnt 

bermanfilat untuk penulis terutarna untuk memahami, 

menginterprl!tasikan pcmaknaan yang sebelnmnya belum diketahui 

olch penulis. Wawancara dilakukan kepada beberapa pel:ugas 

keamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan yang bertugas secara 

bergantian (shift). Infol1llan dipilih karena merupaka.n petugas 

keamanan yang memang bertugas dalam kegiatan pengamanan Kantor 

Di~en Pemasyarakatan. Penulis menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur dengan pedoman wawancant agar pertanyaan terarab. 

Namun wawancara tersebut dapat berkembang sesuai dengan situasi 

dan data yang diperoleh dari lapangan. 

Pcnuiis melakukan wawancata terhadap infonnan yang terdiri 

dari terhadap 10 anggota satpam, 3 Komandan Regu (Danru), 1 omng 

Kepala Subbagian Rumah Tanggan (Kasubag RT) dan 1 orang Kepala 

Bagian Perlengkapan (Kabag Perlap)_ 

Dalam rnelakuican penelitian, terutarna pada saat melakukan 

wawancara mendaiam dengan infonnan, penuUs memutuskan untuk 

terbuka mengenal penelitian yang dilakukan (disclosure).- Pada saat 

penulis akau mewawancarai setiap informan, penulis menjelaskan 

maksud dan tujuan dilakukannya wawancara yaitu untuk tujuan 

penelitian tesis, 

3.3 Tipe Penelltian 

Penelitian ini merupakan tipe penelirian deskriptif. dengan analisis 

datanya bersifat deskr:iptif analitis. Bamhang mengemukakan Deskripsi 
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maksudnya, peneHtian ini puda umumnya bertujuan mendeskripsikan secara 

slstematis, faktual dan akurat tentang kegiatan pengamanan yang dilakukan 

olch petugas pengamanan swakarsa di Kantor Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan (Bambang Sunggonu~ 1998:36). 

Sedangkan deskriptif artinya bertujuan untuk membenKan gambaran 

mengcnai pelaksanaan pengamanan di Kantor Dircktorat Jenderal 

Pemasyarakatan, 

Penulis berusaha menggambarkan dan me11jelaskan mengenai 

manajemem pengamanan yang dilakukan pada kantor Ditjen Pemasyarakatan, 

Jakarta dan cara-cara yang dilakukan untuk meningkntkan kualitas 

pengamanan pada kantor tersebut. Berdasarkan data-data yang dipcrolch 

melalui pengamatan dan wawanca:ra mendalam terhadap beberapa petugas 

keamanan kantor Ditjen Pemasyarakatan. Jakarta dengan sudut pandang 

penulis. 

3.4 Lokasi PeneJitian 

Untuk mendapatkan data dan inform8$i dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pengumpnlau data dan informasi sebagai lokasi penelirian di 

Kantor Dlrektorat Jenderal Pemasyarakatan yang terletak din. Veteran No. 11 

Jakarta Pusat, hal ini karena penulis adalah pegawai kantor tersebut dan 

dimaksudkan mudah mendapatkan data. 

3.-s Informan ](unci (Key l11jormam) 
Subyek penelitian ini adalah beberapa petugas kea.""Uanan kantor Ditjen 

Pemasyarakatan, Jakarta yang bertugas r.1enjaga kearmman kantor serta 

bebera.pa pegawai Kantor Ditjen Pemasyarakatan terkait pelaksanaan fungsi 

manajemen pada bagian pengamanan kantor tersebut. 

3.6 Keterbatasan Data 
Penulis adalah pegawai kantor Ditjen Pemasyarakatan-Jakarta 

sehingga penuJi.:;: merupakan bagian dari unit analisa yang diteliti maka hal 

tersebut merupakan keterbatasan dari penulis karena terdapat kemungkinan 
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data rnaupun infonnasi yang dlsampaikan oleh penulis menjadi bias, Pada saat 

di\akukan wawancara tcrhadap beberapa infOnnan, terlihat ndanya keragu­

raguan dari informan untuk mencerimkan hal-hal yang berkaitan dengan tugas 

pengamanan. Hal tersebut tet'lihat ketika penulis melakukan wawanc.ara 

dengan salah satu informan yang enggan untuk diwawancarai tetapi setelah 

disampnikan tulisan ini untuk kepentingan penelitian, informan tersebui mau 

memberikan lnfmmasi yang diperlukan oleh penulis. Pcnelitian ini dilakukan 

2 bulan dad bulan Seplember dan Oktober 2009 dan wawancara dilakukan 

pada saat jam kerja dan diluar jam kerja, h<1l in.i dilakukan untuk mendapatkan 

data yang mendalam tentang b(\gaimana pekerjaan petugas satuan 

pengamanan Kantor DiYen Pemasyarakatan. 
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GAMI!AIUN UMUM PENEL!TIAN 

Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan adalah salah satu kantor 

pemerintah yang berada di bawah Depart.emen Hukum dan Hak Asasi Manusiu 

mcmiliki visi pemulihan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan 

warga binaan pemasyarakatan serta pengelo!aan benda sitaan ncgara dalam 

kernngka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangau kejahatan serta 

pemajuan rlan perlindungan hak asasi manusia. 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan mempunyai tugas merumuskan dan 

meJaksanakan kebijakan dan standarisasl teknis di bidang pemasyarakatan, Dalam 

melak:sanakan tug as tersebut, Direktorat Jendera! Pemasyarakatan 

menyclenggatakan fungsl : 

1. Penyiapan perumusan kebijakan Departemcn di bidang bina reglstrasi dan 

statistik, bina perawatan, bina bimbingan kemasyarakatan, bina latihan kerja 

dan produksi, bina kearnanan dan ketertiban serta bina khusus narkotika. 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang regristrasi dan statistik, b1na perawatan, 

bina bimbingan kemasyarakatan~ bina latihan kelja dan produksi, bina 

keamanan dan ketertiban serta bina khusus narkotika. 

3. Penyusunan standar. norma dan pedoman, kriteria dan prosedur di hidang 

registrasi dan statistik, bina perawatan,. bina bimbingan kemasyarakatan, 

bina Iatihan kerja dan produksi, bina kemanan dan ketertiban serta bina 

khusus narkotika. 

4. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi. 

5. Pelaksanaan administmsi Direktorat Jenderal. 

Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dibangun tahun 19&0 dengan 

Juas tanah 4.451 m1 dan luas bangunan 9.276 m1 terdiri: 

L Bangunan Pos Satpam seluas 21m2• 

2. Bangunan gedung belakang lantai 1 s/d 3 seluas L066m'. 

3. Bangunan gedung utama lantai 1 sld 6 6.176m1
• 

4. Bangunan gudang 42 mz. 
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5. T em pat parkir kendarnan bermotor 688 mz. 

6. Dagting lantai 7 L283 m'. 

Gedung Utama terdiri dari bangunan 6 lantai, dan gedung tambahan 3 

lantai, terletak di Jalan Veteran Nomor 11 Jakarta Pusat) letaknya yang strategis 

karena berdiri diantara gedung-gedung pemerintah dengan batasan : 

L Sebelah utara adalah Jala.n Veteran Raya dan Jalan Juanrla. dian lara jalan 

terse but terdapat Kali Cilhvung. Kedua jalan tersebut merupakan jalan yang 

menghubungkan Jakarta Pusat, Ja.karrn. Barat dan Jakarta Utara. Situasi Jalan 

Veteran Raya sangat strategis karena merupakan jalan masuk ke Kantor 

Sekertaris Negara dan menuju Istana Negara, Sedangkan Jalan luanda yang 

berada diseberang Jalan Veteran Raya merupakan jalan yang 

menghuhungkan kantor-kantor swasta seperti Gedung Auto 2000, Bank 

Mandiri, Asuransi Jiwasrn.ya dan beberapa gedung perkantoran lainnya. 

2. Sebelah barat adalah Jalan Veteran II, jalan i-ni merupakan jalan yang 

rnenghubungka:n Ja1an Merdeka Utara dengan Jalan Veteran Raya. Aktivitas 

yang te.ljadi di jalan ini cukup ramai karena merupakan jalan masuk ke 

Kantor Mahkamah Agung dan k.antor-kantor yang ada di lingkungan lstana 

Merdeka dan Gedung Krida Bhakti Sekretariat Negara. 

3. SebeJab selatan adalah Kantor Lemsetina yang barn dibangun dan bcium 

dipergunakan, selain itu ada juga gedung Ba1aj Harta Peninggalan. 

4. Scbclab timur adalah Gedung Lembaga Adrninistrasi Negara. 

Kantor Direktorat Jenderai Pemasyarakatan mempunyai 2 pintu gerbang. 

satu pintu masuk dan satu pintu keluar yang berfungsi untuk keluar-masuk 

kendaraan bus kecilJmicro bus. Di sebelah pintu masuk dan pintu keluar terdapat 

pos penjagaan satuan pengaman yang berfungsi sebagai kontrol 1alulintas 

kendaraan. pegawai dan pengunjung Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. 

Di dalam pos satpam terdapat sarana kelengkapan pengamanan berupa ; 

1. borgol 4. payung 

2. pentungan karet 5. jas hujan 

3. tong kat senter 6. peluit 
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7. haHdy talky 

8. pesawat telepon 

9. bed tempat tidur 

10. pesawat televisi 

l ! . kipas angJn 
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Alat-alat tersebut dipergunakan sebagai a1at bantu dalam mengarnankan 

kantor sehari-hari, pada pos pintu masuk tldak terdapat peralatan seperti terdapat 

pada pos keluar. Pos rnasuk hanya digunakan pada saat pintu dibuka sampai 

dengan pukul 11 siang, sedangkan pos keluar dlfi.mgsikan scbagai tempat 

penjagaan 24 jam. 

Pada gedung utama terdapat sebuah pffitu keluar-masuk pegawai dan 

tarnu terbuat dari kaca. Didalamnya terdapat meja resepsionis yang berfungsi 

mclayani tamu-tamu yang akan berkunjung ke pejabat atau pegawai. Tamu yang 

akan berkunjung harus meninggalkan identitas digantikan dengan kartu tamu, 

tetapi pada prakteknya banyak tamu tidak dibekali karru tamu karena dianggap 

sudah mengenal pegawai yang akan dituju. Sisi kanan dan kiri gedung terdapat 

jalan akses menuju belakang dan sebelah kanan becfungsi sebagai tempat parkir 

motor, sedang:kan sebe1ah kiri gedung dipergunakan sebagai tempat bus ke<::il 

yang rusnk. 

Gedung utama terdiri dari enam lantai, lantai I terdiri dari beberapa 

ruangan. Ruangan pada lantai 1, dari depan gedung per~ma diternpati Sekrtaris 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan; kemudian ruangan Bagian Perencanaan 

Program dan Laporan; ruang Bagian Tata Usaha; Ruangan Bagian Kepegawaian; 

Ruang Korpri~ dan Ruang Sentral Telepon. Sedangkan loby depan terdapat 3 

(tiga) unit !rand key yang berfungsi sebagai sarana absensi pegawai datang dan 

pulang. Jam kerja pegawai dari jam 8,00 sarnpai dengan jam 16.00 WIB tetapi 

handkcy berfungsi terbatas dari jam 09.00 sampai jam 15.0R Di loby tidak 

tcrdapat peralatan pengamanan sepcrti CCIV uamun demikian resepsionis sclaru 

mengarnati keluar masuk tamu-tamu yang datang. 

Lantai II terdiri dari rnang Direktur Jenderal, untuk menuju ke iantai n 
dapat menggunakan lift atau tangga dan setiap orang dapat menuju ke lantai II. 

Ruang Dirjen terdiri dari tiga bagian, bagian pertarna ruang tamu dan setiap tamu 

harus rnelalui resepsionis dan dijaga oleh ajudau Di:tjen. Di ruang tamu Dirjen 
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terdapat CCTV yang berfungsi memaniau tamu-tamu yang akan bertemu dengan 

Dltjen, Ruang kedua digunakan sebagai Tata Usaha Pimpinan untuk melayani 

ketata~usahaan Dirjen, Selanjutnya, ruang ketiga adalah ruang Dirjen bekerja. 

Disebelah ruang dhjen terdapat ruang rapat yang diberi nama Ruang Rapat 

Sahardjo, dapat digunakan untuk rapat dengan kapasitas 100 orang, dan di bagian 

belakang terdapat ruang Poliklinik dan kegiatan danna wanita, 

Lantai Til bagian depan terdiri dari Ruang Direktorat Bina Pembimbingan 

Kemasyarakatan terdiri dari Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beserta seksi­

scksinya. Selanjutnya, bagian belakang digunakan sebagai Ruang Dlrektorat Bina 

Perawatan terdiri darl Ruang Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beserta seksi~ 

seksinya. 

Lantai fV bagian depan tenliri dari ruang Direktorat Blna Registrasi dan 

Staristik terdlri dari Ruang Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beserta selad­

seksinya, Bagian beiakang terdiri darl ruang Direktur Bina Latihan Kclja dan 

Produksi dengan Ruang Tata Usaha direktur dan Kasubdit beserta seksi-sek:sinya, 

Lantai V bagian depan digunakan Ruang Direktur Bina Keamanan dan 

Ketertiban terdiri dari ruang Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beserta seksi~ 

seksinya, Bagian belakang digunakan sebagai Ruang Kepala Bagian Keuangan 

dengan Kasubagnya dan sebagian lagi dipcrgunakan utttuk Kasubag Umum dan 

Kasubag Pensiunan & Pemberhentian. Lantai VI digunakan untuk Aula dengan 

kapat::itas 500 orang. 

Di bagian belakang gedung utama terdapat gedung dengan 3 lantai yang 

terdiri dari : 

1. Lantai I terdiri ruang genset, ruang arsip dan musholla 

2. Lantai II digunaka sebagai Ruang Direktur Bina K.hu~;us Narkotika terdiri 

Ruang Direktur dengan Ruang Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beserta 

Kasubsinya 

3, Lantai ill digunakan sebagai ruang Bagian Perlengkapan dan Rumah 

Tangga dengan Kasubag Rumah Tangga dan Kasubag Perlengkapan. 

Setiap orang dapat keluar ma:suk dati lantai ke lantai tanpa ada hambatan. 

Pada gedung utama setiap lantai dilengkapi dengan hydran yang berfungsi sebagai 
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a1at penanggulangan kebakaran tetapi pada gedung utama dan gcdung belakang 

tidak dipasang alat pemadam riogan semacam yamato, pada:ba.l Kantor Dhjen 

memiliki alat tersebut dan jumlahnya memadai. 

Berikut adalah bcbcrapa pasal yang berkaitun dengan pengamanan dari 

Peraturan Menteri Hukum dan Bak Asasi Man usia Rcpublik Indonesia No. 

M.03-PR.07,10 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 

Hokum dan HAM : 

Pasal 130 

Pasall3l 

l'asall32 

Pasall33 

Bagian pengamamm mernpnnyai tugas melakSE.nakan 

urusan pengamanan di Hngkungan Depnrtemen. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 130, bagian pengamanan menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan pengamamm fisik pimpinan 

Departemen 

b. Pelaksanaan penertiban dan pengamanan fisik 

bangunan dan perlengkapan di Jingkungan 

Departemen. 

c. Pelaksanaan pengamanan dokumen dan keterangan 

yang bersifat rahasia. 

Bagian pengamanan terdiri dari : 

a, Subbbagian peogamanan pimpinan 

b. Subbagian pengamanan Hngkungao 

c. Subbagian pengamanan dokumen dan jalur 

informasi. 

(1) Subbagian pengarnanan pimpinan mempunyai tugas 

rnelakukan pengarnanan fisik pimpinan Departem<:;n 

dan tamu penling. 

(2) Subbagian pengarnanan lingkungan mempunyai tugas 

melakukan ketertiban di lingkungan departemen. 

(3) Subbagian pengamanan dokumen dan jalur informasi 

merupunyai tugas melakukan pengamanan dokumen 
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dan keternngan yang bersifat rahasia di lingkungan 

departemen. 

Berikut ini adalah beberapa ketentuan yang berkaitan dengan masalah 

pengamana.n yang terca.ntum dalam Sistematika Pedoman Prosednr Tetap 

(Protap) Strategi Pencegaban Gangguan Keamanan Pada Departemen 

Hukum dan HAM RI. 

Bab I Pcndahuluan 

Departcrnen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

yang merupakan salah satu instansi Pemerintah yang rnempunyai tugas 

membantu Pemerintah dalam menyelenggarakan di hidang hukum, tidak 

terlepas dari kewajihan untuk menciptakan keamanan Negara dan rasa 

aman bagi masyarakat yang memer1ukan pelayaru:m_. proses dan 

penyelesa-ian di bidang huk:um, yang pada akhimya berakibat terhadap 

kelancaran roda Pemerintahan dalam usaha mencapai kehidupan 

berbangsa dan bernegara sebaga.imana yang dicita~citakan. 

Untuk memenuhi tugas dan fungsi tersebut. dalam kegiatan intern 

kedinasan telah menetapkan Bagian Pengamanan untuk bertugas 

melaksanakan urusan kea:manan lingkungan Departemen Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republlk Indonesia, dalam kegiatan tersebut Bagian 

Pengamanan menyelenggarakan fungsi antara lain : 

(1) Pelaksanaan pengamanan Fisik Pimpinan Departemen. 

(2) Pelaksanaan penertiban dan pengamanan fisin bangunan dan 

perlengkapan di lingk:ungan Departemen. 

(3) Pelaksanaan pengmanan dokumen dan keterangan yang bersifat 

rahasia. 

Penga.manan Pimpinan adalah rnenyelenggarakan kegiatan 

pengamanan langsung jarak dekat ataupun jarak jauh terhadap fisik 

pimpinan dan fasilitas Hngkungan yang digunakan oleh pimpinan ba1k 

dalam dinas maupun luar dinas. 
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Pengamanan Ins:talasi adalah pengamanan yang dilakukan 

terhadap saluan kerja di 1ingkungan Departemen Hukum dan HAM RI 

meliputi pengamanan personil. pengamanan materia), pengamanan 

informasi/bahan keteranganldokumen serta pengamanan kegiatm. 

Pengamauan fungsional adalah pengamanan dimana hakekat 

pembinaan dan tanggung jawab pengamanan dlletakkan dan melekat pada 

setiap pimpinan pada satuan keija setiap Eselon dan merupak..-m kewajiban 

semua pegawai di lingkungannya sehingga dapat berpcran serta dan !umt 

bertnnggung jawabatas terselenggaranya pengamanan di satuan kerju 

masing-masing. 

Pengamanan operasional adalah pengamanan dimana 

pelaksanaannya dibebankan sebagai tugas dan tanggung jawab petugas 

Pengamanan Fisik (PAM-FIK) masing-masing satuan ketja. Petugas Pam 

Fik merupakan sarana plrnpinan dalam menyelenggaraka11 dan 

melaksanakan operasional pengamanan lingkungan. 

Fungsi keamanan adalah Sistem Keamanan Edukatif, Preventif 

dan Represif: Slstem kemanan edukatif adalah sistem keamanan denglill 

cara memberi pengertian kepada warga binaan mengenai hak~hak, 

kewajiban dan sangsi serta pengetahuan yang bermanfaat. Slstern 

kcamanan represif adalah sistem keamanan yang dilakukan untuk 

melalrukan langkah·langkah pengamannn pada peristiwa yang tetjadi, 

supaya gangguan keamanan bisa dihentikan atau teratasi minimal bisa 

melokalisir terjadinya gangguan keamanan tersebut supaya tidak meluas. 

Bab HI Pengamanan Lingkungan dan Instalasi 

Pengamanan Lingkungan dan Instalasi mempunyai tugas pokok 

meJakukan pengamanan fisik bangunan dan porlengkapan serta mcnjaga 

ketertiban di lingkungan Departernen. 

Kegiatan pengamanan ftsik bangunan dan perlengkapan serta 

ketertiban di Iingkungan Departemen terscbut diatas, dalam 

pelak:sanaannya dititikberatkan pada pengamanan gedung dan kantor. 

kendaraan dan parkir kendaraan, lalulintas tamu dan lalulintas kendaraan, 
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perlengkapan perkantoran, yang dipergunakan sehari-hari sebagai 

pendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Deparlernen 

Hukum dan HAM RI baik pusat maupun daerah. Dengan dernikian maka 

upaya deteksi dini yang antara lain dapat dijabarkan dengan 3D (Dekati, 

Dengar & Lihat, Dapatkan informasi yang akurat) untuk segera 

dilaksanakan cegah dini, yang juga dapat dijabarkan dengan 3L (Lakukan 

sesuatu sesuai kemampuan, Lokalisir, atasi dan Laporkan secepat 

mungkin). Dengan langkah tersebut diharapkan kemungkinan Ancaman, 

Gangguan, Hambatan dan Tantangan (AGHT) yang timbul dapat segera 

diatasi dan diketahui oleh Komando Atas. 

Obyek pengamanan. Yang menjadi obyek pengamanan adalah 

fisik bangunan perkantoran, ruangan, sarana bangunan penunjang, 

ketertiban atas gangguan K.AMTIBMAS, misal pencurian, perampokan, 

penjambretan, pembunuhan dan lain-lain, yang selanjutnya disebut Obyek. 

Sasaran pengamana ialah bangunan, gedung, barang inventaris, 

bangunan pendukung, yang erat kaitannya dengan kegiatan perkantoran 

sehari-hari dan karenanya dimasukkan kedalam kategori yang perlu 

diamankan. 

Pengamanan adalah semua usaha, pekeijaan dan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus dan terencana untuk mencegah, rnengusut, 

mencari dan menemukan jejak, menggagalkan, rnelumpuhkan, merampas, 

dan menghancurkan usaha-usaha, pekeijaan, kegiatan penyelidikan, 

sabotase dan penggelapan yang dilakukan oleh pihak lawan. 

Togas pokok. Pengamanan lingkungan dan Instalasi sebagai salah 

satu satuan pelaksana pengamanan fisik rnempunyai tugas pokok dalam 

pengamanan yang dititikberatkan kepada pengamanan bangunan dan 

gedung, sarana pendukung tugas, ketertiban wilayah, pengamanan lokasi, 

instalasi, sarana dan prasarana yang berkaitan dengan kegiatan 

perkantoran sehari-hari. 

Fungsi. Pengamanan lingkungan dan isntalasi berfungsi sebagai 

garda terdepan dalam penegakan ketertiban sebagai salah satu pendukung 

kelancaran administrasi perkantoran demi tercapainya tugas pokok dan 
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fungsi Departemen, dengan menerapkan pola pengumanan yang harus 

mampu mencari dan menemukan kemungkinan adanya hambatan, 

ancaman dan gangguan serta megolahnya untuk dijadikan b::than 

informasi!keterangan bagi pelalcsanaan tugas pokok dan fungsi 

dcpartemen sekaligus mencegah, meniadakan dan menghancurkannya. 

Struktur organisasi terdiri dad 3 bagian pengamamm yakni 

pengamanan lingkungan dan instalasi. pcngamanan khusus/BKO, dan staff 

pengamanan lingkungan dan instalasL 

Diagram 4.1 
Struktur Org:misasi Pengamanan Lingkungan d~n Instalasi 

Departen'le!l Hnkum dan Hak A~asJ Manusia 

Sumber : Pro.tap Stategi Peneegabao Gangguan d:tn Kcamanan, Departemcn 
Hukum dan ilAM. 2006. 

Pusat pengendalian. Dalam setiap pelaksanaan tugas tetap 

berpedoman kepada organisasi pengarna.nan, dimana komando dan 

penanggung jawab operasional dalam sehap melaksanakan Pam terhadap 

obyek adalah Dan pengamanan lingkungan dan instalasi, yang kemudian 

dalam pelaksanaan operasional di lapanfan didelegaslkan kepada para Dan 

Regu atau petugas yang ditunjuk. 

Koodinasi. Dala1n rongka menyelenggarakan pengamanan fisik 

terhadap obyek perlu adanya koordinasi yang erat dan dilakukan dengan 

s.ebaik-baiknya antara unsur pengamanan lingkungan dan instalasi dengan 

unsur-unsur yang terkait. 

Persyaratan personll. 

(1) Lulus security cleareance 

(2) Mempunyai mental ideologi yang baik 
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(3) Mempunyai sikap yang berwibawa 

(4) Memi1iki intelegensi yang tinggi 

(5) Memilik.i kemampuan pengamanan 

(6) Memiliki pengetahuan yang luas 

(7) Mahir menembak pistol/senapan 

(8) Memiliki kemampuan bela diri 

(9) Marnpu mt:nggunakan alat komunikasi 

Lingkup pengamanan 
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Penyelenggaraan keamanan dan ketertiban di satuan kerja merupakan 

tanggung jawab pejabat dan pegawai di lingkungan satuan ketjanya 

masing-masing dimana setiap pejabat serta pegawai wajib meningkatkan 

kewaspadaan dengan jalan mengadakan langkah-langkah peningkatan 

kcamanan dan ketertiban kantor dengan melakukan antara lain : 

( 1) Pembinaan dan pengamanan terhadap setiap pegawai dan tamu yang 

berada di linglrungan kantor. 

(2) Pemeliharaan dan pengawasan fisik bangunan kantor beserta instalasi 

yang berada didalamnya antara lain jaringan listrik/diesel, air, telex, 

faksimili dan telepon. 

(3) Pengamanan dan pengawasan terhadap keluar masuknya barang 

inventaris. 

(4) Pengarnanan terhadap bahan inforrnasi dan keterangan berupa surat­

surat penting rnaupun dokumen-dokumen kedinasan lainnya seperti 

Surat Keputusan, Naskah-naskah serta nota dinas yang herkualifikasi 

rahasia /sangat rahasia. 

(5) Mernelihara setiap sarana dan prasarana penunjang pengamanan antara 

lain tabung racun, air dan alarm sistern, dan CCTV. 

Secara fungsional penyclenggaraan pengarnanan dilakukan oleh 

seluruh pegawai dan pejabat yang berada disatuan keijanya sedangkan 

pelaksanaan operasionalnya sehari-hari dilakukan oleh petugas 

pengamanan. Oleh karena penyelenggaraan keamanan dan ketertiban 

disatuan keija menjadi tanggung jawab pimpinan satuan kerjanya maka 
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perlu diambil langkah-langkah serta tlndakan penccgahan sebelum 

teljadinya gangguan keamanan dan ketertiban kantor yaitu : 

( 1) Membentuk dan mengadakan petugas satuan pengamanan 

(2) Membuat dan mengdakan tanda pengenal (/D Card) pejabat, pega\vai, 

cleaniug service, tarou, pedagang yang menetap yang berada dan 

memasuki lokasi kantor. 

(3) Membunt dan melengkapi tanda parkir sedap kendarnan yang bcmda 

di lokasi kantor sesuai dengan k.epentingannya. 

(4) Melengkapi dan memeriksa seluruh sarana dan prnsarana keamamm 

antara lain, tabung racun api. hh.lran1 dan CCTV maupun !<abel 

lnstalasi yang sudah kadaluarsa. 

(5) Melengkapi rambu-rambu lalu lintas arah masuk dan keluar kendaraan 

barang dan manusia, 

( 6) Melakukan koordlnasi dengan instansi terkait dalam bidang keamanan 

dan ketertiban antara lain TNI!POLRI setempat 

(7) MeJaporkan dan rncngambil tindak:an terhadap setiap pelanggaran 

ataupun gangguan keamanan dan ketertiban sesuai dengan pe:raturan 

perundang-undangan yang berlaku, 

(8) Melakukan koordinasi dan me1aporka.n setiap kejadianlperistiwa yang 

timbul sebagai gangguan kenmanan dan ketertiban dari satuan kerja 

kepada bagian pengamanan Biro Umum Departernen Hukum dan 

HAMRI. 

(9) Melakukan monitoring pos~pos penjaga di luar gedung ntama. 

Dari berbagai langkah tersebut diatas, para petugas pengamanan 

sangat bcrperan langsung dalam penyelenggaraan keamanan dan 

ketert:iban kantor adalah petugas penga.manan yang bertugas. Para petugas 

pengamanan, berkewajiban turut serta bertanggung jawab untuk 

-mellndungi, menjaga, mengamankan dan mengawasl lingkungan 

kexjalkantor dari setiap .ancaman dan bahaya yang dapat meJanggar hukum 

dan ketertiban, Oleh karena itu sebagai pembantu pimpinan di bidang 

kearmman dan ketertiban maupun rnembantu tugas Polri dalam 
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menegakkan hukum dan ketertiban khususnya da!am lingkungan kerja, 

maka petugas pengamanan hendaknya dilengkapi syarat-syarat tertentu 

an tara lain, berkelakuan baik. lulus kesehatan jasmani, memiliki mental, 

dedikasi, kartu anggota dan telah mengikuti pelatihan kesamaptaan dari 

lembaga pendidikan POLRI maupun TNI. 

Tngas operasionai pctugas pengamanan antara lain : 

{1) Melakukan pengawalan khusus Menteri dan Tamu Pimpinan 

Departemen. 

{2) Melakukan pengawalan pejabal Eselon I Departemen Hukum dan 

HAMRI. 

(3) Melakukan pengamanan dokumen dan informasi rahasia. 

(4) Melakukan pikelfpenjagaan. 

(S) Mengaturparkin'tn. 

(6) Memberikan bantuan kepada tamu. 

(1) Menaikkan dan menurunkan bendera. 

(8) Mengawasi lalu lintas barang dan orang yang keluar masuk kantor. 

(9) Melakukan konttol keliling kantor. 

( 10) Membanru pengawaJan petugas gaji pegawai ke bank. 

Sedangkan di bidang teknis pengendalian gangguan, petugas 

pengamanan harus cepat dan tepat mengamankan ternpat kejadian perkara 

(TKP), mengamankan barangbukti dan rnencegah orang laln yang ingin 

memasuki lokasi TKP serta melaporkan kepada pimpinan perihal kejadian 

atau peristiwa yang dialami dan jika perlu dapat melakukan koordinasi 

kepada instansi terkait TN!!Polri setempat 

Pengalaman rnemberikan petunjuk bahwa Departemen Hukum dan 

HAM RI, sering mendapat gangguan baik yang bersumber dari dalam 

maupun dari luar seperti bahaya pencurian, pennapokan, pengerusakan 

terhadap alat dan peralatan dinas, kegiatan melalui cara adu domba antar 

pegawai, memberikan informasi/keterangan kepada pihak lain yang dapat 

memberikan darnpak negatif bagi organisasi dan juga melumpuhkan 

satuan keija tersebut. 
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Gangguan seperti ini merupakan bahaya yang daput timbul setinp 

sa:lt, apabila tidak diantisipasi dapat menirnbulkan kerugian bag! satuan 

ketja tersebut. Beberapa jenis bahaya diatas jika diinventarisasi dapat 

berupa: 

{1) Bahayn sabotase 

(2) B11haya kebakaran 

(3) Bahaya pencurian 

( 4) Bahaya penyerobotan tanah negarn 

{5) Bahaya pengrusaka11 

(6) Bahaya unjuk rasa 

(7) Bahaya penyusupan 

(8) Bahaya ancaman peledakan 

(9) Bahaya pe1anggaran disiplin 

Pengamanan gcdnng perkantoran 

{1) Pengamanau ruang kerja 

a) Obyek 

L Ruang keija pimpinan 

ii. Ruang kc:rja pegawai 

iii.Ruang pertemuanlrapat 

iv.Ruang bendaharawanlpengelola keuangan 

b)Subyek 

i. Kepala bagian pengamanan!Kabag Umum!Kabag TU; 

ii, Kepa1a Subbagian Pengamanan Lingkungan dan 

Instalasi!Kasubbag Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag 

TU/Kasubbag Umum; 

iii.Kaur Umurn!Kasubsie Pengamanan dan Pengelolaan; atau 

iv.Komandan Pengamanan Dalam (Dan Pamdal). 

c) Gangguan keamanan 

i. Pencurian 

ii. Kebakaran 

iii.Sabotase 

iv. Teror born 

v. penyusupan 
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d) Pencegahan 

L Mengunci pintu 

ii. Meningkatkan kewaspadaan 

m. Mcmasang alarm 

iv. Mengaktifkan pengendalian adrninistrasi 

v. Mcmasang alal pemadaman kebakamn 

vi. Mcngontrol peralatan listrik 

vii. Pemasangan CCTV /alat perekam 

viii Pemasangan alat detektor 

ix. Pemasangan alat detektor 

:x. Pemasangan security door 

xi Menempatkan petugas terlatih 

xii. Memberi tanda pengena1 atau identitas tamu yang datang 

xiii. Meningkatkan kewaspadaan. 

e) Penanggulangan 

1. Amunkan dokumen yang memiliki nilai. 

ii. Memadamkan kebakaran dengan AP AR. 

iiL Mengarnankan dokumen-dokumenlarsip. 

iv. Mengarnankan TKP. 
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v. Melaporkan dan koordinasikan ke perugas pengamanan atau 

aparat kcpolisian. 

vi. Lapor ke polisi satuan GEGANA 

vii. Meminta anjing pelacak. 

viii. Mengamankan orang-orang yang dicurigai dan menyerahkan 

kepada pihak yang berwerumg. 

ix. Barang-barang atau kertas berbahaya. 

(2) Pengamanan ruang arsip 

a) Obyek adalah Rru:mg arsip 

b)Subyek 

1. Kepala bagian pengamanan /Kabag UrnumfKabag TU; 
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n. Kepala Subbagian Pengamanan Lingkungan dan 

Instalasi/Kasubbag Keuangan dan Rumah Ta:ngga/Kasubbag 

TU/Kasubbag Umnm; 

111. Kaur Umum/Kasuble Pengamanan dan Pengelolaan; atau 

tv. Komandan Pengamanan Daiam (Dan pamdai); 

v. Petugas ruang arsip. 

c) Gangguan keamanan. Sarna dengan poin gangguan kearnanan 

ruang kerja poin (i) sampai dengan poin (v). 

d) Pencegahan. Sarna dengun pencegahan pengamanan ruang k<':rja, 

namun h1.mya poin (i) sampai dengan poin (x). 

e) Penanggulangan. Sarna dengan penanggulangan pengamanan 

ruang keija yakni poin (i) sampai dengan poin (ix). 

(3) Pengamanan ruang pos keamanan 

a) Obyek adalah pos keamamm. 

b) Subyek ada lab petugas pengamana.n dan stafkhusus pengamanan. 

c) Gangguan keamanan. Sarna dengan poln ganggum keamanan 

ruang kerja. 

d) Pencegahan. Sama dengan poin pencegaha.n pcngamanan ruang 

kerja. namun hanya poin (ii) sampai dengan poin (vii). 

e) Peoanggulangan. Sarna dengan poin penanggu1angan pengamanan 

mang kerja, namun hanya pain (i) sampai dengan poin (viii). 

(4) Pengamanan ruang fasilltas umum. 

a) Obyek 

i. Ruang ibadah iv. Poliklinik 

n. Kantin v. RuangATM 

iii. Bank 

b) Subyek. Sam a dengan poin subyek pengamanan mang kerja. 

c) Gangguan keamanao. Sarna dengan pain gangguan keamanan 

pengamanan ruang ketja. 

d) l"encegahao. Sarna dengan poin pencegahan pengamanan ruang 

kerja. namun hanya poin (i) sarnpai dengan poin (xii). 
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e) Penanggulangan. Sarna dengan pain penanggulangan pengamanan 

ruang kerja, namun hanya pain (i) sarnpai dengan pain (viii). 

(5) Pengamanan ruang gudang. 

a) Obyek adalah ruang gudang. 

b) Subyek. Sarna dengan pain subyek pengamanan ruang keija. 

Namun hanya pain (i) sampai dengan (iv). Kemudian pain (v) 

ada lab petugas gudang. 

c) Gangguan keamanan. Sarna dengan pam gangguan keamanan 

pengamanan ruang kerja. 

d) Pencegahan. Sarna dengan pain pencegahan pengamanan ruang 

keda, namun hanya poin (i), (ii), (iii), (v), (vi), (vii), (viii), (ix) dan 

(x). 

e) Penanggulangan. Sarna dengan pain penanggulangan pengamanan 

ruang keija, namun hanya pain (i) sampai dengan pain (viii). 

(6) Pengamanan halaman perkantoran. 

a) Obyek adalah tempat parkir, kendaraan bennotor iOda dua dan roda 

empat milik dinas, karyawan dan tamu. 

b) Subyek. Sarna dengan pain subyek pengamanan ruang kerja. 

c) Gangguan kcamanan 

1. Pencurian kendaraan bermotor 

n. Pencurian perlengkapan kendaraan bermotor 

111. Terjadinya kebakaran 

IV. Terjadinya badai/gempa bumi 

v. Kendaraan bemotor yang membawa born (bomber). 

d) Pencegahan 

1. Mendirikan pos keamanan disamping pintu masuk dan pintu 

keluar 

11. Menempatk:an petugas keamanan di pintu masuk dan di pintu 

keluar 

m. Setiap kendaraan bennotor yang akan masuk harus dibei tanda 

bukti parkir (kartu parkir untuk karyawan, tiket parkir untuk 
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tamu) dengan mencatat nomor urutj da.n mencatat nomor 

kendaraan 

iv, Menempatkan petugas di areal perparkiran untuk melakukan 

pengawasan dan pengontrolan 

v_ Mencocokkan tanda parkir dengan STNK pada saat kendaraan 

akan kel:.mr. 

vi. Memasang papan petunjuk dan peringatan untuk lfdak 

meninggaikan barang-barang berharga didalam kendaraan 

serta senantiasa mengunci kendarnan dengan kunci pengaman 

tambahan 

vii. Memeriksa. setiap kendaraan yang akan masuk Hngkungan 

perkantoran dengan seteliti mungkin 

vm. Memammg CCTV di gerbang utama (pintu rnasuk) untukl 

merekam atau memonitor lalu lintas kendaraan dan orang 

ix. Menentukan tempat parkir khusus unluk menteri /eselon 

Ueselon II 

x. Menentuk:an areal parkir untuk urnurn dan kendaraan roda dua 

serta bongkar muat barang 

xt. Membuat denah dan menca.tat kendaraan yang menginap atau 

bermalam. 

e) Penanggnlangan 

1. Menahan dan memeriksa kendaraan yang tidak dapat 

menujukk:an tanda bukti parkir guna penyelesaian 

pemeriksaan lebih lanjut 

ii. Melaporkan kepada pimpinan dan berkoordinasi dengan pihak 

yang berwenang untuk tindak: Iebih lanjut 

iii. Memberitabukan dan menghimbau kepada pemilik kendaraan 

untuk senantiasa mengunci dengan kunci pengaman tambahan 

iv. Menyediakan alat pemadam kebakaran di areal perparkiran 

v, Me:ngevaluasi kendaraan melalui pintu-pintu tertentu untuk 

dikeluarkan bilarnana terjadi keadaan darurat (kebakaran dan 

gempa bumi). 

•. 
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HASIL PENELITIAN 

5.1 Peningkatan kualitas Somber Daya 

Pada operasional pelaksanaan di lapangan petugas satpam tidak 

mendapatkan pe1atlhan maupun pendidikan yang menunjang aktivitas 

pekerjannya seperli pendidikan kesamaptaan. Pada tahun 1990, pemoh 

diadakan pelatihan Pelakar (Penanggulangan pcmadam kebak:aran) itupun 

dilakukan hanya sekali dan tidak berkelanjutan. Kunmgnya pembckalan 

terhadap petugas satpam berakibat pada kcrangnya pernahaman mengenai 

bagaimana melakukan pengamanan. Petugas satpam mengetahui tugasnya dari 

satpam senior untuk mengatur kendaraan keluar masuk Kantor Ditjen 

Pernasyarakatan seperli yang di ungkapkan oleh infonnan Nn berikut : 

"Judi ngga ada pembekalan?" "Kila tanya sam a seuiamya juga kitn 

rsgapain."., ya begini a;a atur kendamanya aJa .. "(Wawancara Nn, tanggal 

5 Oktobcr 2009) 

"Peugamauan kfta tadi11ya yang basic-Jl}'a mrwm, n.gga ugerti lwrusnya 

kita d(lempatlam di Umum liba-Jiba kita tlitempatkan ... diperhantukan di 

Ptmgamanan, KiJn di situ tanpa 11gerH apa tugas11ya giitL.. numg 

lingkuptJya im .. , .• Sampai dimana kila kwjanya. gitu ka11 ya ... tanggu11g 

jawabnya apa aja. kerjaan kita di situ apa aftl !..ita ngga ngerli, malumya 

sampai seknrang kit a juga kala adn. pelatihan apa aja. l;te)a diri misaluya 

kala ada maling. ldta bisa ... " (W<IW<!ncara Nn~ tanggal 5 Qktober 2009). 

Hal yang sama juga dirasakan oleh infonnan Sp, ia kebingungan 

karena tidak mengerti tugas dan kewajiban ideal yang harus diiak:ukan oleh 

petugas keamanan karena belum pemah mengikuti pelatihan mengenai 

pengamanan : " Terus bagaimana P.Jamal idelcmya petugas pf!tl.gwnmwn yang bagaimana 

si?" "(bingung) gimana ya, .. , .• ., ..... " ('Nawancarn Sp,langgal 5 OklOber 2009). 

Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan mengenai pengamanan 

merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepribadian, 
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pengetahuan dan kemampuan sesuai dengan tuntutan persyaratan jabatan dan 

peketjaan sebagai petugas satuan pengamanan. 

Bentuk peningkatan kualitas sUmber daya manusia, selain melalui 

pendidikan dan pelatihan adalah dengan memberikan petugas motivasi. Hal 

tersebut dimaksudkan agar petugas satpam bekeija dengan pcnuh dorongan, 

semangnt dan niat untuk melakukan pengamanan. Namun pada kenyataannya, 

motivasi terhadap petugas satpam lidak pemah dilakukan. Olch karcna itu, 

sebagian besar petugas kcamanan mcrasa jenuh dan tidak bekerja sepenuh 

hati, seperti yang diungkapkan oleh informan No berikut : "Suka ngga l:e;jajadi 

pengamanan? " "Nggu .. ,. ·• Ya sebenamya bagi kite. yaug masth mtula Itaya begin! jenuh 

Pak...Jrmulmya.,,Tenagtmya masih mud(l pengCJt kerjo ptmya target gitu lho .. ., 

(Wawancara No, tanggal5 Oktober2009). 

Tidak adanya motivasi dalam bekerja serta faktor tidak adnnya jenjang 

karir lrecuali merek.a mengajukan usu1 atau me1anjutkan pendidikan lanjutan 

Sarjana (Sl) dan usul pindah akan dipertimbangkan dengan catatun ada 

penggantinya serta gaji yang rendah mengakibatkan petugas satpam 

berinisiatif dalam mencari pekerjaan tambahan. Gaji satpam di Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan sama dengan gaji st.af PNS hanya t~~rgantung pada gotongan 

dan kepangkatan. Sedangkan tambahan penghasilan hanya berupa insentif 

yang didapatkan sesekali itupun hanya sebesar Rp 25.000,00 {Dua puluh lima 

ribu rupiah). Hal inilah yang membuat petugas satpam beketja kurang 

bertanggungjawah seperti yang diungkapkan oleh infonnan Es selaku Kabag 

Perlengkapan dan Rumah Tangga : 

"Jelas saya tidak puas karena sikap dm1 tindakan ytmg men.urut saya lidak 

berrrmggung jawab, seperti tiduk mefaksanaknn mgas rm1pa kabar alert 

pulangscbelum waktwtya," (WawancaraEs,tanggallOSeptember2009}, 

"Apakall ilm meliluu aWl linda/am petugas keamanan yang tidak sesuai 

tkng!m yang diingirr!am ituronsi?" {Wawancera Es, tanggal lQ September 

2009). 
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kt:ltilango11 seped!l mctnr teriJyala pel.akuuya 5alah sattl dari pengrutlaJwu 
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Kabag Perlengkapan Dan Rumah Tangga mengungkapkan bahwa ia 

tidak puas dengan kinetja petugas satpam yang dianggap kurang 

bertanggungjawab seperti tidak melaksanakan tugas tanpa pember:itahuan 

maupun pulang sebclum waktunya. Selain itu, pemah terjadi kasus pencurian 

sepeda motot di Kantor Ditjen Pemasyarakatan yang justru melibatkan salah 

satu petugas satpam scbagai informan pelaku Curanmor. 

5.2 Manajemen pada ba.gian pengaman:m Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

Rl. 

5.2.1 Perencanaan manajemen pada bagian pengamanan 

a. Pcrencanaan pada bidang SDM 

Perencanaan pegawai Ditjen Pemasyarakatan selama jni 

dilakukan oleh pusat dalam hal inl Sekretariat Jenderal (Sekjen) 

Pemasyarakntan. Hal tersebut dimaksudkan agar mengikuti poJa 

yang menjadi kebijakan pemerintah dalam pengelolaan PNS secam 

umum yaltu setiap Unit Pelaksana Tek:nis (UPT), Kantor Wilayah 

(Kanwil) dan unit eselon I mengajukan forrnasi ke departernen 

dalam hal ini Sekjen. kemudian departemen mengajukan usulan ke 

Badan Kepegawaian Nasional (BKN) I Menpan, di BKNIM:enpan 

dibahas kemudian untuk persctujuan formasi yang dituangkan 

dalam surat keputusan. Setelah surat keputusan fonnasi turon, 

lremudian diadakan penerimaan pegawai dengan seleksi. 

Dari calon Pc:gawal Negeri Sipi1 (PNS) yang tersaring, 

Selanjutnya, diusulkau untuk diangkat yang sebeiumnya di1akukan 

ujian kesehatan dan latihan prajabatan. setelah lolos dari ujian 

tersebut, diadakan pengangkatan pegawai negeri. Kemudian 

dilaksanakan pengangkatan dengan diambil sumpah dan janji yang 

berujung penempatan pegawai sesua:i dengan permintaan formasi 

dari Kanwii. Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan unit eselon I. 
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Pad a kenyataannnya, penernpatan dllakukan setelah 

penenmaan pegawal dan se1eksi. Kemudian mengikuti proses 

selanjutnya, Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak memiliki 

peroncanaan pegawai tetapi hanya mengajukan formasi sesuaJ 

dengan kebutuhan kernudian diusulkan ke pusat dalarn hal ini 

Sekjen1 pnda saat penerimaan dan seleksi terdapat 2 penerimaan. 

Pertama, penerimaan umum untuk ditempatkan di lingkungan 

pusat. Kedua. penerimaan untuk petugas jaga pada UPT 

pemasyarakatan. hingga tidak bcran jika pem1intaan dari Kantor 

Ditjcn Pemasyarekatan kebutuban untuk pengamanan diambiJkan 

dari penerimaan umum yang dalam ha1 ini calon pega\\'ai tidak 

mengetabui kalau nantinya akan dijadikan satuan pengamanan. Hal 

tersebut diperk1Jat dengan pemyataan Kasubbag Rumah Tangga, 

yang mengatakan bahwa petugas satpam diambil dari penerimaan 

pegawai secura umum yang pada awalnya melamar menjadi stnf, 

namun karena golongannya masih rendah sehingga diarnbil 

kebijakan dati Ses Di~en untuk membantu togas satpam, 

".,.Kilo kau tidak punya juklf!k bogaimana seharosnya petugas 

pengamanan itu bekmja mas seperti di kal:f()r sebelah (maksudnya 

LAN), apalugi satpam yang yunior sekarang ini kan drapan dari 

BPSDM. kalau dili!Jat mereka kan melmnar dcngan mnksud 

meujadi staf. tapi sampai disini karetll'l masih golangan 11 

kebijaktm dati pimpinan umuk membcwtu satpam. Mermrut soya 

sehan1snya penerimaan pegawai untuk satpam itu ka11 diadakan 

lersendirl sehb1gga mereka ilu sudafl rahu kalau mou dijadikan 

sa/pam, kemudian dibefwli dengan pendidikan kesemapfaag a1au 

yang scjenfs yang nuntinya menghasilkan satpam yang profesional 

amu aMi, sementara sekan:mg ini yang lama (maksuiluya satpcm 

senior) ada yang suda!J dibekali pendidikan dan yanJ; yunior 

belum sehingga Iern.sa pincang sekali tiduk ada kebersamaau, 

kalau yang lama malas yuniornya pulrya kesan yang lama aja 

begiru ngapain .mya rajin. hal ini kalau dibiarlam. lama-lama 

kmlor lr:i!a ak:m jadl objek pencun'an Jan bal·hal yang tidak 
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Kasubbag Rumah Tangga juga mengungkapkan bahwa 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan memang tldak memiliki pelunjuk 

pelak:sanaan pengamanan. Selain itu, petugas satpam barn (yunior) 

dikilim dari BPSDM dirnana pada mulanya mereka melamar 

sebagni staf, tetapi ketika sampai di Kantor Ditjcn Pemasyarakatan 

diambil kebijakan dari Ses Ditjen untuk membantu satpam 

dikarenakan golongan masih rendah. Kasubbag Rumab Tangga 

juga mengakui bnhwa seharusnya penerimaan pegawai satpam 

diadakan terpisah. Hal ini dimaksudkan agar menghasilkan sat-pam 

profesional, yang kernudian dibekaJi pendidikan kesamaptaan. 

Se1anjutnya, calon satpam mengetahui peketjaan yang akan dljalani 

sejak awal penerimaan pegawai serta jenjang karir selama beketja 

sehingga petugas satpam bekelja sesuai dengan tuga:s dan tanggung 

ja:wab yang telab ditetapkan. 

Pegawai yang ditugaskan untuk pengamanan adalah pegawai 

yang ditempatkan berdasarkan pennintaan. Tetapi pada saat 

pengadaan, penerimaan dan seleksi awalnya bukan untuk petugas 

jaga keamanan. Berikut petikan wawancara penulis dengan 

beberapa informan mengenai perencanaan untuk pengangkatan 

pegawai satuan pengamanan (satpam) di Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan yang diambil dari pegawai bagian rumab tangga : 

" .. Jadi dilulwah ntmtlh /anggo !angsung. A{emang pak kahm 

diJekjen ada kilsubbag Aeamauan, tUfa kccrdi'na!rtr, disi11i gak 

ada pak, disiui kmgsung dibawali f.:asubog rumah tc1Jgga, 

komafldwt jaga. juga gak ada ... " (Wawancar.a Sp, !anggal 5 

Oktobcr 2009). 

" . . Di kif a punya attmm Wgas satpam gak pok?fJak adu pak 

rermasuk sebutan kcmandtm ifll bagaimwta?Gak ada pak. .. ·• 

(Wawancara Sp~ tangga! 5 Oktober 2009). 
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·• ... Menurul saya keamanm1 ilu hants ada kasub tersendiri sepertf 

dulu pemah ada jamaHya P. Kartasosmila jadi kasubag 

Keamall(lll Da/am, ja(!i kalau udu apa-apa kasub yang memberi 

petunjuk. . "(Wawancara Sp, tanggal 5 Oktober 2009). 

" ... Jad1 lcr~·tmklrlr ya, sekarang kita dibawafl nmwh 

tmrgga ........... .jadi bingung 1'demang s.dwnJSnya hams ada i:asub 

kem1wmm ... " (Waw:mcam Sp,langgal 5 Okto~cr 2009) 
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Sp mengungkapkan bahwa idealnya, tmtuk satuan 

pengarnanan kantor Ditjen Pemasyarakatan dibcntuk bagian 

pengamanan tersendiri terpisah dari Kasubhag Ri;tmab Tangga. Pola 

penerimaan sejak awal, petugas diberitahuk:an jobdesc yang akan 

dijaiankan. Pada Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak terdapat 

perencanaan bagian pengamanan. tidak memiliki aruran mengenai 

pola dan sistem pengarnanan serta tidalc adanya pembagian tugas 

dan tauggung jawab bagian pengamanan untuk memudahkan 

pelaksanaan opernsional di lapangan dan mengontrol kinerja 

pengamanan serta mengevaluasi kekurangan dari kinetja 

pengamanan untuk pecbaikan kedepan. Sp juga menambahkan 

bahwa pada bagian pengamanan Kantor Diljen Pemas:yarakatan 

tidak memililci koordinator keamanan yang dapat mengontrol dan 

mengatur kinerja bagian pengamanan, berbagai hal yang 

berhubungan dengan masalah penga.manan dibawah pimpinan 

Kasubbag Rumah Tangga. Selanjutnya~ Kom:indan regu 

pengamamm ditunjuk berdasarkan senioritas, hal tersebut 

menunjukkan tidak adanya perencaan yang baku mcngcnai masalah 

pengamanan lingkungan kantor. 

b. Pereneanaan bidang Peralatan, Sarana dan Prasarana 

Kebutuhan pemlatan bagian pengamanan sela.ma ini tidak 

direncanakan secara jelas oleh Bagian Penyusunan Program dan 

Laporan (PPL). Hal ini dikarenakan kebutuhan bagian pengamanan 

tidak terlaJu besar dan dapat dipenuhi dari Bagian Perlengkapan dan 
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Rumab Tangga, tetapi di Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga 

sendiri tidak ada perencanaan untuk memenubi kebutuhan peralatan 

bagian pengarnanan. Apabila bagian pengamanan membutuhkan 

sarana pengamanan; dari satuan pengamanan sendiri biasanya 

rnembuat surat ke Bagian Pedengkapan dan Rumah Tangga 

mcminta untuk dipenuhi sarana pengamanan seperti semer, jas 

hujan. pentungan karet dan sebagainya, Sedangkan prasarana 

Bagian pengamanan bernpa bangunan pos satpam sudah ada sejak 

gedung didirikan. 

c. Perencanaan bidang Metode Kerja (SOP) 

Anggota Satuan pengamanan di kantor Direktorat Jenderal 

Pernasyarakatan pada tahun 1986 pengelo1aannya dibawah 

tanggung jawab bagian umum Kantor Dircktorat Jcnderal 

Pemasyarakatan. Sedangkan anggota satuan pengamanan dibawah 

koordinasi bagian pcngamanan Sekretariat Jenderal yang ditugaskan 

ke Kantor Unit Sese1on I jajaran Departemen Hukum dan HAM Rl, 

tetapi seteiah tahun 1986 satuan pengarnanan Kantor Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan dikelola sendiri oleh Subag Rumah 

Tangga Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarnkatan dan pada proses 

iahun berjalan hanyak yang sudah pensiun dan tidak ada regenerasi 

atau penerimaan pegawai untuk dijadikan anggota satuan 

pengamana~ yang ada hanya penerimaan yang dilaksanakan oleh 

Sekjen dan ditempatkan di unit Kantor Ditjen Pemasyarakatan yang 

ke:mudian ditempatkan sebagai Satpam. Sejak awa! dikelola sendiri 

oleh Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapa~ bagian pengamanan 

tidak memHik:i metode kerja atau SOP, mereka bekerja meng-ik'Uti 

seniomya atau kebiasaan saja dalam melaksanakan tugas-tuga:mya 

hingga sekarang. 
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d. Pereocanaan bidang Pelatihan 

Sejak bagian pengamanan dikelola Suhag Rumah Tangga 

belum ada pelat1han khusus untuk pengarnamm. Pelatihan yang 

pernah diberikan ada1ah pelatiban penanggulangan bahaya 

kebakaran pada tahun 1988 dan diikuti sebagian anggotn 

pengamanan dan staf Subbag. Rumah Tangga. Pada tahun 2002 

Kantor Departemcn Hukum dan HALV! RI pemah melakukan 

pcmindahkan pegawui pengamanan dari Lapas Klas I Cipinang ke 

Kantor Ditjen Pemasyarakatm untuk dijadikan staf Subag Rumah 

Tangga yang ditempatkan sebagai anggota pengamanan. Akan 

tetapi pada tahun 2007 anggota tersebut sudah pindah ke bagian lain 

karena dengan usahanya sendiri1 untuk melanjutkan pendidikannya 

ke bangku kuliah dan melakukan penyesuaian ijasah sehingga dapat 

pindah kebagian lain. 

e. Perencanaan bidang Insentif 

Perencanaan mengenai insentif yang diberikan kepada 

anggota satuan pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

diberikan berupa dukungan keuangan atau kestTiahteraan. 

Perencanaan kbusus insentif keuangan untuk anggota keamanan 

pada dasamya tidak ada, yang ada hanyalah biaya satuan 

pengamanan sebesar Rp. 200.000,- (dua ratus ribu) rupiah untuk 

setiap anggotafbulan dan pakaian satuan pengamaaan yang 

dialokasikan anggarannya dalam Daftar !sian Pelaksanaan 

Anggaran (DIP A) setiap tahunnya. 

5.2.2 Pengorganisasian manajcmen bagian pengamanan 

Tugas--tugas yang dilaksanakan satuan pengamanan secara tertulis 

tidak ada, sehingga pembagian tugas hanya berdasarkan kebiasaan, 

Berdasarkan temuan basil penelitian. pembagian tugas terkesan 

senioritas. Pembagian tugas diberikan dalam bentuk Hsan oleh 

Kasubag Rumah Tangga & Perlengkapan pada saat pertama kali 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009



60 

menjadi anggota satuan pengamanan. dasar yang dijadikan acuan dalam 

pemberian tugas sccara lisan juga tidak ada. Namun1 ada pcmhaginn 

jadwal tugas regu dan bergantian setiap hari kecuali libur hari raya idul 

fitri tugas satpam digantikan oleh pegawa.i non muslim. 

Direktornt Jenderal Pernasyarakatan terdiri dari: 

a. Sekretariat Direkl.orat Jenderal. 

Mempunyai tugas melaksanaka:n pelayanun teknis dan 

administratif kepada semua unsur di lingkungan Direktoral. 

sekretariat Direktorat Jenderal menjalank:afl fungsi pelak.sanaan dan 

koordinasi penyusunan dan rencana. progmm dan anggaran serta 

evaluasi dan penyusunan laporan, pengelolaan kepegawaian, 

pengelolaan keuangan, pengelolaan perlengkapan dan rumah tangga 

dan pclaks:anaan urusan tata usaha. 

Sekretariat Direktorat Jenderal terdiri dnri Bagian 

Penyusunan Program dan Laporan, Bagi:m Kepegawaian, Bagian 

Keuangan, Baglan Perlengkapan dan Rumah Tangg.a, Bagiau Tata 

Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan rurnab tangga 

dilingkungan Direktorat Jenderal, dalarn melaksanakan tugas 

mempunyai fungsl : 

1. sebagai pengelolaan perlengkapan yang ditangani oleh Kepala 

Subag Perlengkapan. 

ii. dan pengelolaa.n rumah tangga yang ditangani Kepala Rumah 

Tangga yang mempunyai tugas melakukan urusan dalam. 

pengangkutan, perjalanan dinas dnn pengamanan, 

b. Direktorat Bina Registrasi dan Statistik. 

c. Direktorat Bina Perawatan. 

d. Direktorat Bina Bimbingan Kemasyarakatan. 

e. Direktorat Bina Latihan Kerja dan Produksi. 
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f. Direktorat Bina Keamanan dan Ketertiban. 

g. Direktorat Bina Klmsus Narkotika. 

Berikut hagan yang menggambarkan struktur organisasi pada 

Kantor Direktorat jcnderal Pemasyarakatan seperti yang telah 

diuraikan diatas. 

Bagan 5.1 
Struktur Organis~~:si Direkiorat Jenderal Pemasyarakat:m 

Direktorat Jcnderal 
Pemasyaraka1an 

I Sekr(:iana! Dirck!Or.Il Jcndcral I 
Pcmas:vm:<~kamn 

I I I I I 
Dird:torat Bina Dircl«umt Bifll! Dircktorat Dirckto.raL Bina Direktorat.Bina Dird:torat Bina 
Registrasi & Ktpet'lW:il.an Bina latihanK!!lja Kcamurmn dttn khusu~ 

Stutlstik Bimkcmas dan Protluksi Kct<:nib~n Narkol.ika 

Somber: Data Baglan KeJM!gawaian Ditjcn Pcmosyarakatan 

Sedangkan Struktur organisasi yang berada di bawah Sekertariat Direktorat 
jcnderal Pemasyarakatan dapat dilibat pada Bagan 5.2 
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8ag::tn 5.2 

Struktur Organisasi Sekrtitariat Jtnder.al Pemasyarlllwtun 

I Sekretariul Oircktor.u Jenderal I ~mnsyanth!an 

I 
I I I I I 

9agiill> !lJgi:m 
Plmyruumm 

"'""" 
&gi:m i>trlrngkap::m Bagim 

-= Kep<:pwai:m Keuangw1 dm!W.mah Tat:. 
dm T:mgga !Jsab~ 
Lapor.m 

··-· 
~ 

SubJg.Peny SubJg.Umum ~ Sub~g.Pelak.wnrum ~ Suhag Pcrh:nsJtap SubJg:.P~rsiW~! 
USUh1rt K"'l"t&"wabn Angg~"M ~ -~ 

Ren~= 

Anggar.m 
SubJg.MIMSi Subog.Ahmmmi Suh:ig.Rutmb SubilgJiu 

"" ~·~ dan UlpurJn Tang:p 
Sub;JgJRin ~ Admin~trasi Pmlukol 
lnformasi '""""' foog:;imv:d 

Sul»g.. 
PcrundiU'ig· Sul.:llg. Subag.. :Sub.:lg. Msip 
undang;m r~mberh:nlinn Po:rlxndilhal'mUl dan 

'" d~nPen9itm Dokllm~mtllii 
L:!poran 

Su~n: 
Pimpirnm 

Sumber l D3:ta Bagian Kcpegawaian Kantor Dltjen Pemasyarakatan 

Berdasarkan slnlktur organisasinya, Bagian Perlengkapan dan 

Rumah Tangga membawahi 2 subbagian yakni Subbagian Perlengkapan 

dan Subbagian Rumah Tangga. Subbagian Perlengkapan membawa.hi 2 

bagian yakni bagian inventarisasi aset dan bagian kebutuban baraog 

perJengkapan seluruh Indonesia, Sedangkan Subbagian Rumah tangga 

membawahi 5 bagian yakni teknisi !istrik dan kendarailn, kebersihan 

(cleaning service) yang rnerupakan pegawai outsourcing1 keamanan, 

operator telepon, dan poliklinik. Setiap bagian tersebut tidak memiliki 

koordinator maupun Kepala Seksl, semms keputusan dan pola 

pertanggungiawaban dipegang oleh satu orang Kasubbag Ro:rnah 

Tangga. Berdasarkan uraian tersebut, maka diagram struktur organisasi 

pada bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Grafik 5.3 
Struklur Organisasi Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga 

Sumbcr: Data primer penelili. 

Secara organisasi, kedudukan satuan pengamanan (satpam) di 

Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan berada di bawah Subbag 

Rumah Tangga, perekrutan tidak mclalui jalur khusus sebagai satuan 

pengamanan melainkan melalui seleksi umum untuk menjadi staf. Hal 

tersebut seperti yang diungkapkan Nn, ia diangkat menjadi pegawai 

pada tahun 2006 silam, kemudian pada bulan April 2007 diangkat 

menjadi pegawai PNS melalui tes umum: " .. .2006 h11la" Apn'l dia11gkatjadi 

Pegawai ". April 2006 jadi CPNS, Juni 2007 jadi pegm!lai .... PNS ... " (Wawancara 

Nn, tangga[ 5 Oktober 2009). 

Hal lain juga dialami olch Jm, ia masuk menjadi pegawai di 

Sekjen pada tahun 1983, kemudian diangkat menjadi PNS pada tahun 

1985 : 

" ... Barn masuk tahun 83 cpns di sekje1r, terus langsung masuk 

dipengamanan, /alum 85 pns ... " (Wawancara Jm, tanggal 5 

Oktober 2009: 18.30). 

" ... Talmn 83 saya langsung masuk dikeamatWil saya waktu itu 

masih di hayam wuruk, tugas biasa 24 jam, sering juga mendapat 

tugas dipertanian dipernmahan eselo11 II, tentS pindall di rasww 

said kantor sekjen dan sen·ng mendapat tr1gas di pusdiklat gandr1l 

cinere gandul 85, terus mendapat tugas juga di kediaman bapak 

men/eri di }alan widiya candra hingga tahun 87 pindah ke sini 

sampai sekarang .. " (Wawancara Jm, tanggal 5 Olctober 

2009:18.30). 
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" ... Yo waktu itu saya melamar di Pt1stliklat Deparremell Hukum dan 

HAM duere pakai jalur umum dml waktu ilu ada penerimaau 2 

jalnr, yang pakai baju hijau untuk pengamanan tapi soya masuknyo 

lf!lva1 11mwn, pas keierima di sekjt!lt kan ada penempalan tempar 

lugas pegawai, saya dapat Jj Difjeu Pemasyarakatan. Ients lapar 

diri disim', arient&i disini lafu oleh hapak sesdit Bapak SoeyotO' 

yang 8 orang dari SL1'A lak[.taki diperbomukmt tiipe11gammum 

mulai saat itu ltmggal 17 AgtL~Ius 2006 dimulai dari reg11 rL." 

(Wawancam Sp, umggal :5 Ob.1ober 2009) 
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Sp pada saat melamar menjadi pegawai di Pusdiklat Departemen 

Hukum dan HAM mengaku bahwa terdapat 2 jalur yakni jalur staf 

umum dan sebagai petugas pengamanan. Ia memi1ih masuk menjadi 

pegawai Dcpartemen Hukum dan HAM melalui ja!ur stafumum, ketika 

diterima menjad i pegawai dan mendapatkan penempatan pegawai 

kemudian ia ditempatkan di Kantor Diljen Pemasyarakatan, namun 

ternyata ia ditempatkan sebagai petugas pengamanan. Sclanju1nya, para 

petugas yang diperbantukan sebagai petugas keamanan tidak tahu sej"k 

awal bahwa dirinya akan ditempatkan sebagai satpam di kantor Ditjen 

Pemasyarakatan. Pada mulanya, pegawai hanya diperbantukan 

sementara waktu untuk menangani pengarnanan dikarenakan adanya 

peringatan acara Kemerdekaan RJ. Namun, hal tersebut berlangsung 

hlngga saat ini, seperti yang dialami oleh Nn berik:ut: 

'' ... Kita dite.mpatkau sehagai Staf Sub Bag Rumah Tangga terus 

diperbantukm sama pak Sesdit di Peugammr. Tadinya karena mau 

ada 17-an katanya begilu jadinya tiiperbuntukiln di Pengamanun 

sampai sekaroug ... "(Wawancura Nn, tangga\5 Oktober2009) 

" ... Pengamanan lr.ita tadinya yat1g basic-uya umum, ngga ngerti 

harusnya kitil ditcmpotka11 di Umum tiba~Jib<l kita 

diJempailwn ... diperhanmkan di PeugamanatJ, Kila di sf/U 1a11pa 

ngcrti oprz Jugasnyo gitu.... rnaug lingkupnya filL" Sompai 

dimana kira lw:fanya gftu km ya."' tanggung jawabnya apa aja. 

ke!jaan la'ta tli situ apa aja kita ugga ngcrt1~ maka11ya sampPi 
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.sekanmg kit a juga kalo ada pelatilwn apa aja, bela dirl mis<r!nya 

kalo ado maJing. kita bisa ... " {Wawaocara Nn1 !trnggnl 5 

Oktolx:r 2009} 
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Para petugas keamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak 

diambil dari pcrusahaan sekuriti secara khusus, melainkan diambil dari 

pegawai subbagian rumah tangga. Oleh kurena iru, petugas keamunan 

tidak mendapatk:an pelatihan khusus kesamaptaan sebelum masuk 

menjadi anggota pengamanan. Hal tersebut berakibat pada kurangnya 

pemahaman serta pengetahuan tugas pengsmarum yang menjadi tugas 

pokok rlari :mggota tersebut. 

" ... Ya untttk. lebih ininya snya klir(lllg ngerJi juga. itlinya di 

pengomonofl klo menumt S~'i1 ya Pflk ..... kalo mem1ml saya 

Pengamanan ilu menjaga kcsel11ruhan dari gedrmg sampai 

pelataran dep1111 par!dr, Jodi (i(Jri gedung juga dari lamai bawah 

itu sampai lamai ala~, Nal! kalo dari kita se11diri personilnya 

masih kuraug /ah penganuman ada 4 (empaV onmg gedurtgnya 

ada 6 (ennm) lantaf masih lmraug gitu ... klo mcnurot saya 

pengamali(Jn seluruh Gedung ilan{Snya... " (Wawtmrora Nn, 

!aoggal 5 Oktober 2009) 

" ... Perekrutan:nya harn.mya terpisal1 .... mang kita juga sctalm saya 

pendaflarannya Jcwat umum, nah kira tahu ada pomriaflaran 

pengamanan sendirLPA.M sendlri karena kita tahu PAM itu 

jatahnya ke pe11gamanan .. ,ke pmJjagaan gitu .. Nah kita jatalmya 

ke Umum, maka11ya kita tes di umum, rafm-raJm kira ditaro!J 

di pengamanrm. Nah kita hula sama sekafi r:gga ada tes fisik di 

tesnya kita cuma let terluiis aja gitu ... tiba-liba klta dftempatlmu di 

.sana ... " {Wawarn:ara Nn, tang gal 5 Oktober 2009) 

" ... Kalau menund saya pengamanm1 yang pe!lling yaiill 

pengaman(JII ged:mg. dida/am lalu ptmgamanan Jjfrmr, /alu 

pengamanan kclum· masuk pl!Jabat eselon fl dan III keluar 

masu!mya, ilijoga pak keluor masllkll)JQ ... " (Wawan<:ara Sp, 

tar.ggt.d 5 Olctubcr 2009) 
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Satuan pengamanan Kantor Direlctorat Jenderal Pemasyarakatan 

terdiri dari 16 personil berlatar pendidikan rata-rata SLTA dan sebagian 

belum pemah mengikuti dasar pendidikan kesemamptaan sebagai dasar 

menjadi seorang satuan pengamarum. 

"".Kalau pak Jamal seiama jndi petugas keamanan pemah ikul 

pe!allJw.n pak? Talmn83 pemah pak tlari sekjeu Jj keiapa rlua. 

sctelah iltl gak ada iagi sampaf sekarmJg.,." (\1/awiDtcara Sp, 

Tangga\ S O!.:tober 2009). 

·· ... Kalau pelat;'lrml lain seperil perumggulangaa kebakarar1, huru 

hara ? .. Gak pak Qnno itu qta .. ·• {Wawam:ara Sp. Tanggal 5 

Oktoher 2009). 

'' ... Kalan mas ? BelunJ pemah dapal pelatfh(m,.." (Wawancarn 

Sp, Tanggal 5 Olctober 2009). 

, • .. Pak apt1 bapak $Uriah pen1t1ll usulkan rmtuk penyegaran atau 

rmtuk meniugkatkan lmalifas me.relw diberilttm Jatihan atau 

pendidikau beladiri atau ki!.Semaptaan atau penanggula11gau 

kebakaron atau apa sejerJisnya7Saya gnk talm mas prosedurnya 

dau saya gak pnham ilu."" {Wawancara Kasubbag Rumah 

Taugga, tanggal 29 Juni 2009). 

Selanjutnya, organisasi satuan pengamanan !erdirl dari 4 { empat) 

regu. masing-masing regu mempunyai 4 (empat) orang anggota. 

Pembentukan organisasi Jni hanya mengik:uti kebiasaan saja, tidak 

memiliki dasar yang jelas mengenai jumlah anggota di mat:;ing-masing 

regu terdiri dari 4 (empat) orang. Sebelumnya bagian pengamanan 

Kantor Diljen Pemasyarakatan ada strukturaJnya, penulis sulit mencari 

data karena arsip-arsip tentang organisasi pengamanan yang terstruktur 

sudah tidak adalhilang pada waktu rehahi1itasi gedung. Organisasi yang 

ada sekarang dihentuk karena keterbatasan pegawai yang mau menjadi 

anggota satuan pengamanan, sehingga anggota satuan pcngamanan yang 

lama telah menjalani pensiun ditarik:lah pegawai golongan ll untuk 

menjadi anggota satuan pengamanan. Anggota regu yang terdiri dari 4 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009



&1 

orang tcrsebut, rata~rata 2 (dua) orang senior dan 2 (dua) orang pegawai 

yang bam masuk tahun 2006, Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

oleh penulis selama rnenjadi pegawai di Kantor Ditjen Pcmasyarakatan, 

Pegawai yunior pengamanan terlihat seperti ada rosa takut kepada 

seniornya. Hnl tersebut juga terlihat saat penulis melakukan wawancara 

terhadap beberapa petugas keamanan yang masih yunior : 

",.,Ya scmena-meno .... ya sedikil bar.:yalm)'/.1 ada haf - ha{ yaug 

paling tidat..· ya t}ari,.,. "(Wawaneam Nn, tanggal 2 Oktobcr 2009} 

",.,i'a begitu ... kanma kiw cuma ber.-empar kura11g bcr(llu 

rlyampaik.an ini karrma kala !..ita ber.-empat gitu kurang gimcma ya 

Pak ya .... Kafo ~ita bilang f..ita satu gini kan ..... Kafo yang satu mau 

bantu atau ma((lh jculi Sl£g. Slain s.leg soma alasan juga sama 

senior kit a, ngga enak j11ga kit(l ber-empat inL, .. Kalo rame.-rame 

bisalah kfta koreksi arau inlrospeksi .... Ya sudJir kita Lerlma aja ... •• 

(W&wencara No, tanggal 5 Oktohcr2009} 

Berikut adalah daftar anggota satuan pengamanan kantor 

Direktorat Jendero! pemasyarakatan : 

Tabel4.1 
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NO NAMA&NIP IJAZAH PANGKAT & GOL ANGG, PELATIHAN 
n:'RAKHIR SATPAM SEJAK OASAP. 

KESAMAPT AAN 

' Firdau l SMA f.'engatur Muda 2006 Belum 

ll/a1 
4 Muhamad Septian SMA Pengatur Muda 2000 Belum 

NIP. 040080993 -- (lila) 

REGIJ 0 _, -1 Febdyanto Hendril.;o SMA Pena:a Mud a 2002 (le!um 
NIP. 05004066288 lll/bi 

I ' Erll Mu ~lamil SMA Pengatur TK I jll/d) 1961 Sudah 
! NIP. 040046703 

·---
I 3 Ca!ur Vuda S SMA Pengat1.1r Muda 2006 Be!1.1m 

NIP. 040081100 (11/a) -··· ·····-
4 Trl Hartayo SMA Pengatt~r Muda 20::!6 Belum 

L •• -. 
NIP. 0110082951 (11/a) 

" Sumber, Subb::~g Rum:Jh Tangga Kallti)J' DttJ<zn Pemasyarakatlln 

Jumlah personel petugas satuan pengamanan yang melakukan 

kegjatan pengamanan untuk menjaga keamanan dan ketertiban di Kantor 

Dlrektorat Jenderal Pemasyarakatan maslh sangat jauh darl layak jika 

dibandingakan dengan tuas areal yang mesti di jaga. 

Dimana dalam sehari untuk dua buah gedung yaitu gedung utama 

dengan 6 lantai dan gedung tambahan deugan 3 lantai serta halaman dan 

tempat parkir hanya dijaga oleh satu regu yang terdiri atas ernpat orang 

personil yang bertugas jaga untuk jangka waktu 24 jam. Keadaan ini 

tentunya sangat mengkhawatirkan, apalagi dengan situasi keamamm 

yang akhir-akhir banyak teljadi gejolak. 

:5.2.3 Pelaksanaan tugas pengamanan 

a. Persiapan 

Serah terima piket dari regu ke regu lainnya tidak dilakukan 

dengan acara apel seiayaknya pengamanan di kantor~kantor lain, 

termasuk: pemeriksaan kelengk:apan pakaian dan peralatan. 

Petugas keamanan bekelja terbagi dalam shift selama 24 

jam penuh, dimulai dari pukul 09.00 pagi. Perlama dilakukan serah 

terima pekeijaan antar regu, 

",.]ulmr shifljam 9 (sembilan) ... Jam 8 (delaptm) sampaijam 9 

(sembilan) Dari }tnll 8 (delapun) sampai jam Jl (sembilan} kit a 

di gerhang ... gcrlxmg masnk sebefah kirL.N4!t illl kila ctur 

' ' 

' 
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mobil yang sedong masuk ... sedong mflSuk di gerlxmg 1NilS11k 

pagi uli ini kan dicarat jam mobil masuk, peguwai pad(liiJ(J.Juk 

yo juga pegawai yang pada keluar karena gerbrmgnya ada 1 

(dua) klo kilo buka gerbang kanan personilnya ga cuk1fp, nail 

kita bulaJJ (saw) pintu klo sore. .. sampai jwn seteugah 12 (d:ta 

belos). .. .Tems kita pindall ke gerbtmg scbelah kanGH ".Jam 1 f 

(sebe!as) samapaijam selenga!t 12 (dua belasj. ... &belah kmum 

gerbang m1tuk keluar, nah klo gerbang keluar kita huka 

gerbnng masulmya kita tutttp. Ntmti sebogian Qd(J yangjaga di 

motor I (satu) orang, 2 (tiua) oraHgjaga di deJUlll. Nah setiap 

Jmmpir 2 (dua) jam-nya ada I (sattt) craug yang kontt'fll 

keliling ... "(Wawancara Nn, tangga! 5 Oktnher 2009) 

" ... Pak kafau jam kerja satpam disini bagaimaJta? lam kerja 

dari jam 8.00 wib mereka harusnyo sutiali serah ferima. tapi 

rata-rata dialas jam ilulah bahkan kalau l:ari libur kadang 

sampai si,mg masih f nreng dari regu :ieb¥/umnya memmggu 

pfmggalllinya samptiijam 10 siang. Setelah semh lerima sampoi 

benemu serall terima kembali jam ya11g soma ltari 

berikutnya ... " (Wawancara Kasubbag Rumah Tangga, langgul 

29 Juni 2009). 
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Ketika penulis melakukan pcngamatan tidak arla kegiatan 

resmi serah terima peketjaan antar regu. Serah terimfl antar regu 

seharusnya dilakukan pada puku1 08.00 WIB, m.nnun pada 

pelaksanaannya serah terima dilakukan diatas pukul 0&.00 WIB 

bahkan apabila hari lubur, serah terima bisa dilakukan pada pukul 

10.00 WIB dan hanya dilakuk.an oleb satu orang dimana 

seharusnya dilakukan oleh satu regu pengamannn. Petugas 

pengamanan datang kemudian petugas pengamanan shift yang 

lama sudah memakai pakaian preman untuk pu!ang. Pada 

pelaksanaannya, pada saat dilakukan serah terima pun terkadang 

petugas pengamanan tidak lengkap 4 (empat) orang. 

" ... Maksud saya pak kira darl timbang sete11ga11 sembilan, 

funggu femen-Jemrm udah komplit baro ldta fimbaug len'ma kita 
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mc!anj111kau laugsung koqtro!-komrol liap nmug<.m, kcfilfng~ 

kelili'ng sttpeni biasa, dari jam sembilrm pagi kim bePgantkm 

kamrol tfap numgan, bekrkar~g, parkir motor, pa:rkir rnob1f 

sampai jam pagawm' pulang kiUJ sta11bye didepm1, sesurlah iru 

jam 6 sore kita menunmkan bendera, menyalakm1 lamp11, jam 8 

l.."iw. komrol /agi kcliling sccara bergalltlan yang 2 omng 

i.srim!wi, yang 2 (lrang stmrbyr:.,." (W::nvancara Jm. iang:g,al 5 

Ok!ober 2009: I 830) 

'· ... Ya- lummanan kita lam ada enam belas unmg terbngi 4 regu 

dan masing-masitJg regu 4 orang. ivgikrmya kalau mcrcka 

dlsiplin kan cukup I.Wiukjaga k::mmr ini. lapi kellJ<a:arm mcreka 

kmr bi.>a 11galur smuliri kadm1g yang jaga 2 orang yang 2 Jagi 

entail kcmana, tapi anelmya kalau siang mer<?ka lengkap 4 

orcmg, paUng br.rberapa fmmg mcmgkir arau ada keperluan 

apu ... " (Wawancnra Kasubbag Rum:~h T:~ngga 1 hmggal 29 

Juni 2009). 

b. Pelaksanaan 
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Dalam pelaksanaannya, bagian pengamanan Kantor Di;jen 

Pemasyarakatan dibagi menjadi 4 (empat) regu terdiri dari regu A, 

regu B, regu C dan regu D. Setiap regu mengangkat seniornya 

menjadi komandan regu (Danru) dan 3 (tiga) orang anggota regu. 

Seragam pengamanan diberika.n setahun sekaH, setiap anggota 

mendapatkan {satu) set lengk.up dengan atribut dan 

kelengkapannya m.eliputi sepatu lapangan, kopel dan topi baret. 

Seragam pengamnnan selama ini tidak disesuaikan dengan standar 

sebagai pam swakarsa, tetapi mengacu pakaian sccagam Japangan 

Lembaga Pemasyarakatan. Alumn memakai seragam lapanganpun 

tidak ada, kadang beberapa hari memakai seragam lapangan., 

kadang mernakai semgarn harlan layaknya pegawai. 

Penulis pernah mendapati hanya 1 (satu) orang yang 

melakukan tugas jaga, pelugas lainnya sudah pulang. Kegiatan 

mereka pada pagi hari menjaga pintu masuk sebanyak 2 (dua) 

orang dan 2 (dua) orang lagi berada di parkir motor. Terkadang 
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seluruh peru gas keamanan sebanyak 4 ( empat) orang bergerombol 

di pintu masuk. Kadang-kadang mereka melakukan korHrol 

mengelilingi gedung dan kembali ke pos. 

Mereka juga mengatur parkir mobil di halaman kantor, 

dahulu pada saat ada kasus kehilangan sepeda motor, diberlakukan 

kartu parkir. Namun pada pelaksanaannya, tcrdapat kurangnya 

respon dflri pegawai Kantor Diticn Pemasyarakatan, hal tcrsebut 

terbukti dengan banyaknya pegawai kantor yang pada saat jam 

datang mereka enggan minta kartu dan pulangnya para pegawaipun 

lupa untuk menyerahkan kartu parkir. Hal ini menjadi faktor 

kebosanan petugas untuk melakukan pemberian kartu parkir 

kemba.li. 

Pada jam pulang kantor petugas berjaga di pos 2 (dua) 

orang dan dihalaman 2 {dua) orang saling bergantian mengawasi 

kendaraan bermotor dan membantu meJancarkan kendaraan yang 

akan keluar kantor dikarenakan jalan raya depan Kantor sering 

terjadi kemacetan ditambah lagi l 00 meter dari kant or ada trafic. 

light. Ada beberapa pegawai dan pejabat memberikan uang tip 

kepada anggota yang berjaga pada saat lersebut. " ... Do.lam sehari-ilari 

kita tugas bcrgantian aja, 2 orang kadang-kadang dip()s, I orang di JIW/()r, 1 

orang keliling-lroliUng, yang penti11g kmjasonumya". •· (Wawancara Sp, lnnggal 

5 Oktobcr 2009} 

Setelah sebagian besar para pegawai meninggalkan kantor, 

sore hari mereka melakukan penurunan bendera dan kembali ke 

pos hingga malarn hari sekitar pukul 20.00 WIB mereka keliling 

kemudian istirahat. Petugas, melakukan patroli hanya di lantai 

dasar gedung. tidak sampai lantai atas : 

"Jagu sampnl sore sampai penunman bendera. peg=nvai pulang 

kila parkin'n seperli biasa Transpas, pegawai- pegawai pufang 

ya sudah peuunman bendera. Pegawai puiang Jerus kita pindall 

ke dalam knntar $inL " (Wawaneara Nn, tanggal 5 Oktober 

2009) 
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Ktw ke/Uillg~keliliug aja, komr(J/ jam 20, jam 22, jam 24 terw 

juam 2 p(Jgi, polwlmya se/iap 2 jam sekali. (Wawancara Jm, 

tanggal 5 Oktobcr 2009}, 

" ... Yaug dikontroi? ......... Ha!amm1, poka!mya keliliug2 aja ... " 

(Wnw:mcllfll Jrn, tanggal 5 Oktober 2009: 18.30). 

".,.Gak kea1t1.5 . .? Gak pak gelap, ya puling ke famai 2, n1cmg 

belaktmg, gedtmg helakang ... " (Wawaneara Jtn, \angg&J 5 

Okto!:cr 2009: 18.3{}) 

"' ... Kolltrclnya ke belakang ga sampai alas. Dilantai dasar aja 

kareua kiia ke,'i[hrg ada ;;ufr.a yatJg jua/an, ada orang }'tlllg 

riagcmg masuk fidak mrdapor terns kifa yang sun---ei dimana 

posisinya ... "(Wawancara Nn,tanggal :5 Oktobt:r 2009) 

Terkadang mereka melakukan kegiatan seperti bermain 

kartu untuk membuang kejenuhan dan sebagian lagi nonton 

televisi. Ketika seluruh pegawai kantor Diijcn Pemasyarakatan 

rneninggalkan k::antor, mereka mengunci pintu gerbang dan 1 {satu) 

orang tidurdl posjaga, sisanya 3 (tiga) -onmg di tidur di loby. Pada 

saat penu1is melakukan pengamatan malam hingga pagi hari. 

petugas keamanan tidak melakukan kegiatan kelillng gedung untuk 

mengontrol. Selain itu, penulis melihat ruangan TU pimpinan yang 

berada di sebelah roang kmja Direktur Jenderal lampu tidak 

dimatikan. bahkan televisi dalam keadaan menyala, bai ini 

membuktikan ada kela1aian pegawai dan tidak ada kontrol satpam 

untuk ke1i11ng ruangan maupun gcdung di Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan. 

Walaupun kegiatan pelaksanaan pengamanan di Kantor 

Ditjen Pemasyarakatan beium scperti standar- pengamanan gedung 

selayaknya di instansi pemerintahan yang lain ataupun pusat 

perbelanjaan, namun bagian perlengkapan dan rumah tangga 

herusall memenuhl perlengkapan yang diperlukan bagi satuan 

pengamanan. Di dalam pos jaga terdapat kelengkapan alat bantu 

pengamanan berupa senterJ Jampu lalulintas, handy talky, payung, 
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borgol. pentungan,jas hujan dan buku jurnal. Buku jurnal mencatat 

semua barang-barang yang terdapat di ruangan tersebut serta 

jadwal rnenginap bagi para petugas yang harus betjaga pada hari 

itu. 

".HKalau sfmular seperli di mall atau instansi pcmerilllail y.:mg 

menyewa satuan prmgamaum1 belum, tapi ko.lau yang ,Jinaksnd 

stamlar sarana nya say.:.: rasa sudah layak. dan saya fihat SJ;dah 

ada alai"'(llat peugamumm seJNrii seuter, b(!rgoi 1lal/ 

pcntungmL"" (Wawancara Kabag P&RT, tanru,>al 10 

S'J'lrn<l>cr2009). 

Pada pagi hari, ketika petugas cleaniug service membuang 

sampah tidak ada. pemeriksaan apakah. yang dibuang benar-benar 

sumpah atau tidak Ketika penulis melakukan penelitian kebetulan 

sedang ada peker:ja rehabilitasi bangungan Kantor Diijen 

Pemasyarakatan, waktu pelaksanaan rehabilitasi 1 (satu) mingbru. 

Pada saat itu teJjadi kehilangan material milik pemborong, tetapi 

ketika di.konflilTlasi kepada satuan pengamanan yang bertugas hari 

itu tidak tabu, kejRdian itu berulang sebanyak 3 (tiga) kali sehingga 

kepala bagian perlengkapan mengambil inisiatif barang yang 

keluar tidak boleh malam hari dan harus ada ijin dari bagian 

perlengbpan. 

Anggota pengamanan Kantor Ditjen Pema.syarakatan tidak 

merniliki dasar pendidikan kesemaptaan sebagai modaJ petugas 

satuan pengamanan mereka merasa tertekan pada masa tertentu 

terutama pada saat menghadapi situasi yang menghendaki yang 

mengbaruskan satpam mengambi1 tindakan. Tuntur.an peketjaan 

yang mengharuskan satpam bekerja pisik selama 24 jam sehari 

dapat mengakibatkan stres kelja dikarenak:an beban kerja melalui 

kemampuan sesoorang. 

" .. .Kalau jam kerja salpam iiu sehari semalam atau 24 jam, 

kalau sebulan 7 smnpai 8 kalijaga. jatli ehmg·?IJtngmmya lebilJ 
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ban yak Jari staf biasa, jndi kalau tlildtung hari bcmyak pegawai 

tapi kalcw dihilung jam htmyakan safpam pak., " (W:rwrmc:ara 

Jml !anggal 5 Oktoher 2009) 

" ... Mewmtt eumgmmya Depanker kcry'a itu das.arnya jam kerja 

ldea/11ya herapa jam ke1ja satpam itu, sraf aja 8 jam selwri 

kalau eft'klif sudah captJi?.Dari dulu satpam Tru kejanya :u jam. 

Maluud saya apa per}u dibikin 2 sif, kaiou rlf.whelah 

gimana?Smua p(lk U jam juga ... " (Wawanc;;rra Jm, ranggal 5 

Ok!obcr 2009'). 
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Kejenuhan akibat tidak adanya jenjang karier dan tambahan 

pendapatan mengakibatkan tidak disiplinnya satpam ternebut dan 

berusaha mencari tambahan diluar dengan rnenitipkan tugasnya 

kcpada anggota yang lain, sehingga tugas yang seharusnya dibagi 

habis menjadi beban tambahan anggota yang lain (overloa([), 

'' ... Kmr pemah ada kejadian pak, anggota satpam kit a 

meninggal, ketika ki1a urus di dplt:t, katanya yang meni11gaf im 

petugas sarpam pabrik nuz!amcm ayam chanm pokpan 

bagaima11a flu pak? 

Yo saya gak polmm juga ketika aktm kita urus jenasalmya kok 

keten111gan salpam pabrik makanan lemak. padalta/ kita tahu 

J*mis iitt anggata saya, kelilw. dilumfirnuuf dengan yang llgl/r:us 

dari sana (maksud11ya dan· khanw pokpan) dia memang 

rerdaflar selxtgai satu1111 pc11gamanan dari khanm pokptm, da11 

menu111t keterangan mandomya sana, mas ltu (maksudllya Aim) 

di Kanlar Dilje11pas !wnya sambi{an ... Lho kvk kebalfk !a 

pak? .. Ya ilu mungkilt ada peraluran dari sana fidak meujadi 

salpam tli l!liJr temp(// jadi ya~tg disini dianggap sambila11 

saja,. ,. {Wawancara Kasubbag Rumah Taogga, tartggal 29 

Juni 2009). 

Sebagai gambaran, kegiat.an pengamamm yang dilakukan 

di Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan bukanlah dilakukan 

oleh petugas satuan pengamanan yang telah mendapatkan pelatihan 

kbusus dari pihak kepolisian sebagaimana diatur da1am Undang-
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Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, akan tetapi dilakukan oleh pegawai dari subbagian 

rumah tangga yang ditugaskan sebagai satuan pengamanan. Hal 

tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Bagian Perlengkapan 

dan Rumah Tangga : ".,.Kaluu bic(lra sistem sepeni11ya keama11an rii kiw 

bclum mempunyaf sistmn .. " 

Walaupun Kantor Diljen Pengamamm tidak memiliki 

aturan, struktur organisasi. maupun pembagian tugas pelaksanaan 

bagian pengamanan. Namun, setidaknya dapat mengacu kepada 

ketentuan yang dibuat oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia RI tentang Prosedur Tetap Strategi Pencegahan Gangguan 

Keamanan Tahun 2006 yang didalamnya mengatur tentang 

Pengamanan Lingkungan dan Instalasi dimana mempunyai tugas 

pokok melakukan pengamanan fisik bangunan dan perlengkapan 

serta menjaga ketertiban di lingkungan Departemen. 

Anggota personil satpam Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

tidak memenuhi persyaratan personil yang telah ditetapkan Protap 

Strategi Pencegaban Gangguan Keamanan Tahun 2006 yakni 

setiap personil pengamanan harus memenuhi persyaratan 1ulus 

security cleareance, memiliki kemampuan pengamanan, maupun 

mahir menembak senapan rnaupun pistol. 

Kegiatan pelaksanaan pengamanan fisik bangunan dan 

perlengkapan serta ketertiban di lingkungan tersebut diatas, dalam 

peJaksanaannya dititikberatkan pada pengamanan Gedung dan 

Kantor~ Kendaraan dan parkir kendaraan, laiu lintas tamu dan Ialu 

lintas kenrlaraan. Namun, operasional pelakasanaan dilapangan 

pada kenyataannya tidak be.rjalan sesuai yang diatur dan 

rliharapk:an pada Prota:p tersebut. kegiatan pelaksanaan 

pengamanan fisik bangunan dilakukan o1eh petugas satpam dibagi 

berdasarkan seniori~- Satpam yunior bertugas keliling pada pagi 

hari keliling pagi sekitar pukui!O.OO WIB. 
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Sedangkan petugas satpam senior berjaga di Pos sutpam. 

hal yang samajuga tlilakukan pada pukull2.00 wrn, pukull7.00 

WIB dan pukul20.00 WlB. Setelllh pukul20.00 WIB para petugas 

satpam berganti baju preman, 1 orang beijaga di pos jaga dan 2 

orang berada dllobby di pos resep.sionis sambil menonton televisi. 

Pengamana:c yang di!akukan pada pagi hari dilakukan 

dengan mengontrol gedung utama sampai dengan lantai 6. 

Sedangkan gedung belakang jarang sekali di kontrol karena gedung 

belakang hanya memiliki satu plntu, dan setlap ruangan dikunci 

oleh masi.'lg-masing pegawai n.::angan tersebut kemudian kunci 

tersebut dititipkan pada po.s resepsionis. Selanjutnya pelaksanuan 

pengamanan yang dilakukan pada malam hari hanya dilakukan di 

Gednng Utama lantai 1 dan !antai 2 karena kcdua lantai tersebut 

tidak dik:unci. Sedangkan lantai 3 sampai dengan lantal 6 dikunci 

oleh petugas teknisi lislrik bersamaan dengan pe:madaman Iistrik 

yang dilakukan oleh petugas teknisi listrik pada puku119.00 WIB 

sehingga petugas satpam tidak me1akukan kontroi di 1antai 3, 4, 5 

dan 6. 

Pelaksanaan pengamanan kendaraon dan parkir kendaraan 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan seharusnya dilakukan pencegaban 

da1am mengatasi ganggugan keamanan perparkiran seperti 

pencurian kendaraan bermotor, pencurian perlengkapan kendaraan 

bennotor, tetjadinya kebakaran maupun kendarnan bermotor yang 

membawa born. Kasus pencurlan kendaraan bermotor pernah 

tetjadi dikarenakan tidak dilaksanakannya upaya pencegahan. 

Upaya-upaya pencegahan tidak dilakukan seperti 

mendirikan pos keamanan disamping pintu masuk dan pintu 

keluar, namun hal tersebut diatasi dengan menempatltan petugas 

satpam di pintu masuk dan pintu keiUar. Kemudian setiap 

kendaraan bermotor yang akan rnasuk Kantor Di~en 

Pemasyarakatan tidak diberikan tanda bukti parkir (kartu parkir 

untuk karyawan maupun tiket parkir untuk tamu), dengan mencatat 
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nomor urut, dan mencatat nornor kendaraan. Hal ini, pemah 

dilakukan oleh petugas satpam namun saat ini tidak beljalan karena 

banyaknya pegawai yang kurang mendukung kegiatan perparkiran 

seperti ridak mau meminta kartu parldr maupun memberlkan kartu 

parkir saat akan keluar dari lokasi parkir Kantor Di~en 

Pemasyarakatan. 

Mencacokkan tanda parkir dcngan STNK pada ::mat 

kendaraan akan keluar, memasang CCTV di gerbang utama (pintu 

masuk) untuk merekam atau memonitor lalu lintas kendaraan dan 

ornng. membuat denah dan mencatat kendaraan yang menginap 

atau bennalam. semua hal tersebut tidak dilakukan oleh petugas 

satpam _sehingga tidak mengeherankan beberapa kali terjadi 

pencurian sepeda motor buhk:an pemah terjadi kasus pencurian 

sepeda motor yang mclibatkan salah satu petugas satpam. 

c. Sistem pelaporan 

Sistem pelaporan buku mutasi dibuat di buku besar atau 

buku register didalamnya berisi nama regu, jam datanglpulang 

anggota regu. keternngan dan tanda tangan. juga berisi data barang­

barang inventaris yang ada di pos jaga, serta laporan kejadlan 

selama melaksanakan tuga!t 

Sistem komunikasi antar anggota dapat dilakukan dengan 

menggunakan handy talky (HT) dan telepon local. Koordinasi 

dengan atasan dilakukan dengan menggunakan HT dan 

dilaksanakan selama jam kerja, sedang koordinasi rutin dengan 

ap;uat kepolisian tidak ada, kecuaH ada kejadian insidentil seperti 

demonstrasi, pencurian. maupun kecelakaan laJulintas didepan 

kantor. 
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5.2.4 Pengawasan pelaksanaan menajemen pada bagian pengaman:m 

a. Atasan sebagai pengawas 

78 

Pengawasan dari atasan dilah:ukan oleh Kasubag Rumah 

Tangga dengan mengontrol pekerjaan satpam sctiap hari pada jam 

ktaja dan memberikan informasi yang sifatnya penting 

berhubungan dengan pengamanan. Misalnya ada infonuasi akan 

tmjadi demonstrasi dan tamu penting. 

Pengawasan terhadap kinerja petugas pengamanan Kantor 

Ditjen Pemasyarakatan dimana dilaksanakan oleh satpam selhma 

24 jam dituangkan dalam buku jurnal dan di tandatangan1 oJeh 

Kepala Subhagian (Kasubag) Rurnah tangga. namun pada 

kenyataannnya apa yang tertu1is tidak sela1u benar karena ada 

beberapa kejadian kehilangan barang yang tidak dicatat scbagai 

bagian dalam jumat ", .. Ya kalau dibikitJ Jafiar atrm br1ku haria11 a11gguta 

:'iatpom hadir semua, rapi kalau malam bapak coba dalung kesini paling 2-3 

orang yang tufa ... " (Wawnncara Kasubbag Rumah Tangga, tanggal 29 Jum 

2(1()9). 

b. Cara Pengawasan 

Seluruh kegiatan pengamanan yang dilakukan oleh satuan 

pengamanan Kantor Ditjen pemasyarakatan dicatat dalam buku 

harian maupun buku juma1, buku tersebut dimaksudkan untuk 

memudahkan pengawasan yang d11akukan oleh Kepala Bagian 

Perlengkapan & Rumah Tangga dan Kasubbag Rumah Tangga 

dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja satuan pengamanan 

di kantor tersebut. Namun, apa yang dituliskan di buku harian 

maupun buku jumal tersebut, ttdak sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

•• ... Adalagi «mtolt mos. keti!ra leljadi ke!Jilangan sepeda moror 

vesJUl sam itu di Jitipkn.n digndaug genset telapi gudangnya 

Udak tligembok, kejadimmya kan hari libur dan kctahuam1ya di 

hari kerja, disitu lerke.!!an sating lidak tahu, padahal kalau 
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mercka mc!lyadari konlumiS jcli melihat nlau komro! ketempm­

lempal septtrti gmiang fet~'L>iJUt dan dicatal tfibuku lwrimr a/au 

berilu acam lumtral harian s.ehiugga apa y<mg diillwt rc&¥I< 

sebelumnya akau dicocokan regu lten"kutnya ... " (WaW!lncara 

Kasubbag Rumab Tnngga, tanggal 29 Juni 2009). 
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Pengawasan anggota yang seharusnya dilakukan komandan 

regu tidak ada1 begitu juga pengawasan atasan langsung hanya 

scbatas jam ketja dan tidak penuh, hal ini terbukti banyak tamu­

tamu sepcrti pedagang/sales masuk tanpa identitas bisa 1olos. 

Penulis melihat mereka masuk m.elalui jalan samping kiri maupun 

kanan gedung yang memang tidak ada penjagaan yang 

memunginkan siapa saja bisa masuk tanpa 1apor. Hal tersebut 

sering memicu tetjadlnya pencurian dan kehilangan barang lalnnya 

sepeti pernah tetjadi kehilangan !Jmtdplwne yang seda1lg di charge 

dibawa lari, Karena tidak ada diskripsl kerjanya, suUt menentukan 

tolak ukur apakah pekerjaan tersebut baik telah dilaksanakan atau 

tidak. 

Pembagian tugas pada bagian pengamanan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan tidak hanya mengacu kebiasaan saja, controliing 

juga jarang dilakukan. Dalam sehari, penulis metihat kontroi 

hanya ditakukan pagi hari, dan sore hari. Uraian htgas pengarnanan 

anggota regu tidak ada, begitu juga komandan regu bahkan sampai 

ke Kasubbag belum ada uraian tugas pengamanan meliputi apa 

saja. 

" ... Pekerjaun melihai, mengamaJi, konlml d_an sebagaiuyo kan 

harusnya mtmjtuli peke!jaan pokak di'a. lapi hal ini lidak 

dilakukan alasarmya tida sebanding dengau honor atau uang 

makam1ya, padahal uang malum, honor itu lam sudall tunm dan· 

Dlf>Anya segiiu, yah saya silt puling bisauya menghibur mereka 

aja, rcjeki lidak hanya dari kanlor aju ... " (Wawancara 

Kasubbag Rumah Tangga. tanggal29 Juni 2009). 
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Pengawasan lainnya yang dilakukan aleh petugas 

keamamm adalah dengan melakukan koordinasi dengan pihak 

kepoUsian setempat Namun, tldak ada koordinasi secara rutin 

hanya ada mobil patroli poHsi penanaman ring istana merdeka 

yang memang sering mampir ke Kantor Diljen Pemasyarnkatan 

dengan atasan mengontrol Kantor. Perugas patroli polisi tersebut 

sering mamplr karena diberi nang dan pernah ditanya oleh Ditjen 

bahw;:~. mereka mengontwl Kantor Ditjen Pemasyarakatan. 

Koordinasi di!akukan hanya bersifat insidental, seperti pada waktu 

demo kaum wanita mengenai kasl!s KDRT :1gar pelakll tidak 

diberikan remisi. Petugas keamanan Kantor Ditjcn Pemasyarakatan 

mendapatkan bantuan dari Polsek Gambir untuk mengamankan 

jalannya demo tersebut Selain itu, koordinasi lainnya juga pemah 

dilakllkan dengan TNl Angkatan Darat pada tahun 1998 kctika 

kasus turunnya Presiden Soeharto. 

Apabila terjadi kehilangan barang pegawai atau inventaris 

kantor, maka ditakukan koordinasi dengan pihak kepolislan Poisek 

Gambir. Tetapi koordlnasi tersehut dilakukan jika ada kasus 

amupun acara tertentu yang membutuhkan ba.ntuan po!isi, tidak 

ada koordinasi khusus untuk melakukan pengawasan maupun 

patroli keamanan disekitar wilayah Gedung Kantor Digen 

Pemasyarakatan. Tidak adanya koordinasi tersebut dikarei1akan 

tidak adanya dana operasional yang cukup bagi petugas 

pengamanan. 

c. Evaluasi hasil pengawssan 

Bentuk pengawasan yang di1akukan apabila tenlapat 

pegawai pengamanan yang melalaikan tugas maupun beragarn 

bentuk pelanggaran lainnya ada.lah dengan memberikan sanksi. 

Sanksi diberikan dalam 3 hal yakn1 berupa teguran lisan, teguran 

tertulis dan sanksi berat yang berupa pemer..atan. Sanksi pernecatan 

terhadap petugas satpam Kantor Ditjen Pemasyarakatan pernah 
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terjadi sekitar tahun 2006, pemecatan dilakukan karena petugas 

satpam tertidur pada saat tngas jaga dan hal tersebut diketahui oleh 

Ses Ditjen. Walaupun Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak 

memiliki ahuan mengenai tugas dan tanggung jawab bagian 

pengamanan, tetapi aturan yang dipakai adalah Undang-undang 

Disiplin Pegawai karena petugas satpam adalah pegawai 

Subbagi<~n Rurnah Tangga. Sanksi diberikan oleh petugas Bagian 

Kepegawaian yang mendapat laporan bertingkat dari Kepala 

Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga dimana mendapatkan 

Japoran dari Kepala Subbagian Rumah Tangga. Sistem 

pengawasan tidak dilakukan berdasarkan aturan pengamanan tetapi 

menggunakan aturan umum Undang-undang Disiplin Pegawai. 

Dari basil pegawasan tersebut, apabila ada hal-hal yang 

dipandang tidak sesuai dengan kebiasaan atau pelanggaran akan 

diberikan tegoran secara Jisan maupun tertulis, misalnya : 

Pada saat ada kasus kehilangan Kasubag Rumah Tangga 

menegor petugas yang piket pada saat itu. 

Petugas yang tidak melaksanakan tugas pada jam kerja, 

Kasubag Rumah Tangga menegor secara lisan dan tertulis. 
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A.NALISA HASII~ PENEL!T!AN 

6.1 Kualitas Sumber Daya Manusia 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan dengan 

pcngembang3n sumber daya manusia, pendidikan dan pdatiban serta 

motivasi dengan maksud tercapainya tujuan organisasi. agar setiap 

individu beketja sesuai dengan harapan organisasi. Keempat hal itu sangat 

penting untuk dilaksanakan oleh sebuah organisasi, dalam ha! ini adalah 

bagian Pengamanan Kantor Direl.:torat Jenderal Pemasyarakatan 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya adalah 

melalui pemberian pendidikan dun pelatihan kepada petugas satuan 

pcngamanan, karena sumber daya manusia merupakan aset utama 

disamping sumberdaya lain milik suatu orgnnisasi. Apalagi para petugas 

keamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak diambil dari perusahaan 

sekuriti secara khusus, rnelainkan diambil dari pegawai Subbagian Rumah 

Tangga sehingga mereka tidak dilatih secara khusus sejak awaJ. Hal 

lersebut berakibat pada kurangnya pemahaman se11a pengetahuan tugas 

pengamanan yang menjadi tugas pokok dari anggota tersebuL Oleh karena 

itu sangat diperlukannya pendidikan dan pelatihan secara khusus untuk 

mendulrung terlaksananya tugas petugas pengamanan Kantor Diljen 

Pemasyarakatan secara rnaksimal. 

Pendidikan dan pelatihan secara khusus mengenat manajcmen 

pengamanan kantor dapat dilakukan dengan melakukan dik1at1 pelatihan 

pengamanan pimpinan, pelatihan pengamamm lingkungan1 pelatihan 

pengamanan dokumen dan jalur informasi seperti yang telah tertuang 

dalam Prosedur Tetap (Protap) Strategi Pencegahan Gangguan Keamanan 

Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia. Dimana harus melakukan 

pengamanan baik pengamanan pimpinan1 Hngkungan, dokumen serta jalur 

informasi. Semua itu menjadi tugas pokok1 oleh karena pelatihan tidak 
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pernah diberikan pada petugas pengamanan maka akan bcrpengaruh pada 

organlsasJ tersebut terutama bagian pengamanan. 

Dati sudut pandang organisasi pendidikan dan pelatihan adalah 

investasi bagi organisasi {Soekijo, 1998:27). Karena itu setiap organisasi 

yang lng1n berkembang harus memberikan parsi dan perhatian yang besar 

pada urusan pendidikan dan pelatihan pegawainya. Satuan pengamanan 

seringkaJi dipandang scbelah mata, padahal fungsi pengamanun sangat 

bcrarti bagi sebuah organisasi, daiam hal ini adalah Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan. Fungsi satuan pengamanan bukan hanya sebagai penjaga 

gedung, lebih jauh 1agi mereka bisa melaksanakan fungsi manajemen 

sekuriti atas aset yang dimiliki oleh Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

terhindar dari pencurian :fisik maupun informasi data, menghindarkan dari 

bahaya kebakaran. maupun bencana lainnya dimana satuan pengam:man 

bertugas untuk menjaga semua aset Kantor Ditjen pernasyarakatan balk 

barang rmmpun orang agar terhindar dari hal-hal tersebut 

Manajemen sekuriti bagian pengamamm pada Kuntor Ditjen 

Pemasyatakatan tidak dapat berjalan baik karena petugas satuan 

pcngamanan tidak mendapatkan pelatihan sesuai dengan jobdec yang telah 

diberikan seperti yang tertuang dalam Protap Strategi Pencegahan 

Gangguan dan Keamanan Depanemen Hukum dan HAM, Tuntutan tugas 

yang diberikan pada petugas satuan pengamanan Kantor Di~eo 

Pemasyarakatan tidak sesuai dengan kemampuan para pelaksa:na.nya, pada 

dasamya hal tersebut bisa dilakukan jika petugas satuan pengamanan 

diberikan pendidikan dan pelatihan dimana perlu diselenggarakan untuk 

memperoleh peningkatan efisiensi dan efektivitas petugas satpam 

menyesuaiakan dengan perkernbangan global disemua bidang tugas seperti 

yang dijelaskan oleh Soekijo (1998 :27) mengenai pentingnya pendidikan 

dan pelatihan. 

Selanjutnya, motivasi juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya petugas satpam. Motivasi a.dalah niat atau dorongan, dasar 

untuk rnelakukan sesuatu. Dengan kata lain motovasi adalall do.rongan dari 

luar terhadap sesoorang agar mau melaksanakan sesuatu, dengan dorongan 
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dimaksudkan A.spek motivasi yang dirnaksndkan upaya penggerakan 

dalam ruang ilngkup proses tugas-tugas saluan pengarnanan dalam suatu 

organisasi (Badudu-Zain, 1996). Motivasi yang diterima oleh petugas 

pengamanan Kantor Ditjen pemasya.rakatan sebagaian besar berasal dari 

sesama petugas satpam, dlmana mereka saling memberikan bimbingan, 

nasehat, dan lnstruksi yang mana hal-hal tersebut merupakan bentuk dnri 

pemberian motivasi secara implisit. Sedangkan upaya penggerakan yang 

dimaksud adalah introspeksi terhadap peketjaan serta UJgas-tugas sntuan 

pengarnannn di Kantor Digcn Pemasyarakatan1 apakah sudah sesuai 

dengan yang diharapkan organisasi yaitu Bagian Rumah Tangga Ka:1tor 

Ditjen Pemasyarakatan. 

Tidak arlanya motivasi dalam beketja dan fuktor tidak adanya 

jenjang karir serta gaji yang rendah mengakibatkan petugas satpam 

bekerja kurang bertanggungjawab seperti pulang sebelum waktunya, tidak 

meiaksanakan tugas tanpa adanyn pemberitahuan dan lain-lain. Padahal 

motivasl sangat diperlukan petugas satpam dimana seringk.ali mengalami 

kebosanan atas rutinitns peketjaannya. bentuk motivasi bisa dilakukau 

dcngan memberikan reward berupa insetif maupun hadiah kepada petugas 

satpam rajin bertugas, Hal ini a.kan memacu semangat petugas satpam 

dalam meJaksanak.an tugasnya. Namun, karena pemberian motivasi belum 

dilakukan, maka petugas satpam melaksanakan tugasnya malas-malasan 

dan asal-asalan, menjadikan peketjaan petugas satpam sebagai pekerjaan 

sampingan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis membuat suatu gambar 

kenmgka pemikiran dalam ruenganalisis aspek-aspek dalam peningkatan 

kualitas sumber daya petugas satpam Kantor Dirjen Pemasyarakatan. Hal 

terse but dapat dililiat pada Gambar 5.1 : 
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Penlngk~hHl Kua!!!~--~-tnn!l~.!" !'!!!Yll Pe!_l!_gas Sa!pa'!! !_(_a_l)!_o,r ~~~jcl)_~-e~~~arakatan 

Pengembangan Sumber 
··1 Daya Petugas Salpam 

Oii;!a!S!Il!legi !)!!I\~ aM~ ganQguoo 
ke-am;m~n d<m k~jahatll~ 

: £'~!!1~113!' ~:.9~"'ar.<ln pknpina"' 
-: Pendidikan dan Pelalihan -~ ~PL~~h_~fl ~!:'~H~" ling_~~~~.~~-

6.2 Plamrir~g (Perencanaan) 

a. Perencanaan bidang SDM 
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Idealnya kegiatan perencanaan memilik.i gans besar 

perencanaan, strategi atau program umum, pemiJilian metode yang 

cocok. pemilihan baban baku dan mesin-mesin yang tepat. dan 

berbagai hal dalam rangka menjawab perta.nyaan apa, bagaimana, 

kapan, dimana, oleh siapa, pelaksanaan pekezjaan dijalankan. Narnun, 

pada bagian pengarnanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak 

merniliki garis besar perencanaan maupun strategi pengamanan. 

Karena pada awainya petugas satpam hanya bersifat diperbantukan 

untuk melakukan pengamanan. Pada Kantor D.itjen Pemasyarakatan 

tidak memiliki bagian khusus pengamanan, namun diambil dari 

pegawai bagian rumah tangga. Jelas terlihat bahwa Kantor Diljen 

Pemasyarak:atan tidak memiliki perencanaan yang jelas mengenai 

petugas satuan pengaman, scrta strategi dalam melakukan pengamanan 

kemudian cara penyelek.sian petugas kearnanan yang tepat sehingga 

dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai satuan 

pengamanan. 
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b. Pereneanaan bidang Material 

Untuk mcndukung pclaksanaan tugas pengamana Kantor Diljen 

Pemasyarakatan dengan maksimal~ seharusnya Kantor Ditjen membuat 

dan melengk.api tanda parldr setiap kendaraan yang berada di lokasi 

kantor sesuai dengan kepentingannya; melengkapi kantor deng:an 

sarana dan prasanma kcamanan antara lain tabung racun api, hydran, 

dan CCTV; rian melengkapi rambu-rambu lalu Iintas arah m<>suk dan 

keluar kendaraan barang dan manusia. 

Petugas satpam hanya dilengkapi dengan pcrla!an seperti 

borgol, pentungan karet, rongkat senter~ payung, jas hujan, peJuit, 

handy talky, dan pesawat telepon. Kesernuanya sebagai alar bantu 

dalam mengamankan Kantor sebari-hari, pada pos pintu masuk tidak 

ada peralatan seperti pada pos keluar, karena pos masuk hanya 

digunakan pada saat pintu dibuka sampai dengan puku1 11 siang 

sedang pos keluar sebagai tempat penjagaan 24 jam. Selanjutnya, 

tersedianya pelaksana-pelaksana yang baik merupakan saJah satu kunci 

keberhasilan perencanaan (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:60). 

Pelaksana~pelaksana yang baik dalam hal ini adala:h petugas 

satpam yang sudah disesuaikan dengan spesialisasinya, paling tidak 

mereka sebelumnya pemah mendapatkan pendidikan rnaupun 

pelatihan daiam melakukan kegiatan pengamanan. Padahal apabila 

dikaji. sesuai dengan Protap Slrategi Pencegahan Gangguan dan 

Keamanan tertulis bahwa s:etiap petugas keamanan harus memenuhi 

persyaratan lulus security cleareance. mempunyai mental ideologi 

yang bailc, mernpunyai sikap berwibawa, rnemiliki integrasi yang 

tinggi, memiliki kemarnpuan pengamanan, memiliki pengetahuan yang 

luas. rnahir menembak pistQI/senapan, memiliki kemampuan befadiri 

dan ma.mpu menggunakan ala.t komunikasi. Berdasarkan hasil 

penelitian terlibat bahwa petugas satpam tidak disesuaikan dengan 

spe!Jialisasinya dan tidak menggunakan persyaratan personil 

pengamanan yang telah tertulis dalam Protap. 
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c. Pcrcncanaan bidang metode Kerja 

Strategi pengamanan serta metode pelaksanaan pengamanan 

Kantor direktorat Jenderal Pemasyarakatan hanya didasarkan pada 

kebiasaan, bukan dilakukan berdasarkan jobdesc yang dibuat dalam 

sebuah perencanaan pengamanan kantor. Seharusnya, Kantor Diljen 

Pemasyarakatan membuat kegiatan perencanaan pengamanan karena 

dengan dilaksanakannya pengamanan secara baik maka aset yang 

dimiliki oleh Kantor Ditjen Pemasarakatan juga terlindung dari resiko­

resiko yang mengakibatkan kerugian. Menurut Heidjrahman 

Ranupandojo, kegiatan perencanaan dapat dilakukan dengan pelbagai 

cara, jika diaplikasikan pada Kantor Ditjen Pemasyarakatan, maka 

dilakukan dengan mengumpulkan inforrnasi mengenai latar belakang 

perlunya dibuat manaJemen pengamanan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan, Merumuskan kehendak yang diinginkan dengan 

dilakukannya menajemen pengamanan kantor, Membuat metode yang 

akan dipergunakan dalam pelaksanaan manaJemen pengamanan 

kantor, Membuat sistem administrasi yang terperinci terkait 

manajemen pengamanan Kantor Diijen Pemasyarakatan, dan Membuat 

sistem interkomunikasi agar dapat melakukan pengawasan secara 

berkesinambungan terhadap manajemen pengamanan kantor yang 

telah dilaksanakan berjalan efektif. 

Proses perencanaan ini menurut Heidjrahman Ranupandojo, 

biasanya mengenai hal-hal yang bersifat ekslusif yakni berkenaan 

dengan kegiatan operasional yang akan dilaksanakan, seperti tanggung 

jawab masing-masing departemen, penentuan tugas-tugas departemen 

dan lain-lain. Dalam konteks ini manajemen bagian pengamanan pada 

Kantor Diijen Pernasyarakatan tidak membuat rancangan yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional bagian pengamanan Kantor 

Ditjen Pemasyarakatan yang akan dilaksanakan kedepannya meliputi 

pembuatan garis-garis besar tanggung jawab dari divisi pengamanan 

serta menentukan tugas-tugas bagian pengamanan berdasarkan 

fungsinya bagian pengamanan itu sendiri. Pembagian tugas dan 

Universitas Indonesia 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009



88 

langgungjawab pada bagian pengamanan Kantor Ditjen Pengamanan 

hanya didasarkan dengan melihat pola kebiasaan dad petugas 

pengamanan Jain. 

Walaupun perencanaan merupakan fungsi manajerial 

tcrpenring karena merupakan a1at yang menentukan tujuan dan arah 

yang akan dica-pai dari Kantor Ditien Pemasyarakatan khususnya 

baglan pcngamanannya. Perencanaan memang bukan satu~satunya 

kegiatan manajemcn1 karena dalarn pengetrupan rencana pengamanan 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan tersebut, akan sangat tergantung pada 

peb.ksanaan~peiaksanaannya yakni para petugas satuan pengarnanan. 

Jadi, kebutuhan dari setiap pelaksana harus terpcnuhi, hal tcrsebut 

akan mendukung pelaksana dalam menjalankan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya. Kebutuhan-lcebutuhan petugas satpam Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan belum dipenuhi layaknya standar pengamanan gedung 

maupun mall. 

6.3 Orgauisiug (Pengorganisasian) 

Pengorgasnisasian berarti mempersiapkan kerangka kerja 

manajemen. Ini merupakan aspek administrasi yang menduk:ung 

keberbasilan peiaksanaan rencana seb.ab salah satu tugas pokok kegiatan 

mengorganisasi ada1ah menyeleksi onmg-orang yang akan melaksanakan 

rencana itu (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:61). Sedangkan 

peuye1eksian masuk petugas satuan pengamam:m Kantor Ditien 

Pemasyarakatan dilakukan melalui seleksi umum menjadi staf, tidak 

secara k:husus sebagai pegawai keamanafi. Padahal dijelaskan bahwa aspek 

yang mendukung pe1aksanaan sebuah rencana dalam hal ini adalah 

rencana pengamanan yaitu dengan mengorganisasi dengan earn 

menyeJeksi petugas-petugas pengamanan yang akan melaksanakan 

rencana tersebut. 

Kantor Dir;jen Pemasyarakatan seharusnya melakukan proses 

mengorganisasi, melipuri usaha mempersiapakan beberapa hal, yakni: 

Pertama, Mendefinisikan dan mendistribusi tanggung jawab dan tugas-
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tugas para pimpinan dan penyediaan personalia pada bagian pengama11an, 

hal inl dimaksudkan untuk memmb.hkan sistem pelaporan serta 

controlling terhadap kinerja bagian pengamanan. Kedua, Melakukan 

pencatatan macam-macam hubungan normal yang ada diantara 

kepentingan individu petugas satuan pengamanan dcm pegawai Kantor 

Dirjen Pemasyaraka.tan, serta membuat pola pertanggungjawaban dan jalur 

kontak bagi para petugas pengarnamm. Ketiga, Memformulasikan 

prosedur st<mdar pengamanan, metode kelja yang dipilih dalam melakukan 

pelaksanaan fungsi manajemen pada bagian pengamanan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan, dan instruksi-instruksi pelaksanaan pengamanan yang 

disesuaikan dengan teknik pelaksanaan. Ketiga hal itu tidak pemah 

dilakukan oieh bagian rumah tangga dimana bagian pengarnanan berada 

Iangsung dibawah bagian rumah tangga. 

Dalam organisnsi dan tata laksana Departemen Hukum dan HAM 

bagian Direktorat Jenderal Pemasyarakatan jelas bagian pengaman:m tidak 

terlihat dalam struktur sehingga tidak dijelaskan apa dan bagaimana tugas 

Subbag Rumah Tangga dalam mengatur Satuan Pengamanan. Tidak: 

adanya pembagian tugas/aturan yang jelas apa dan bagaimana petugas 

pengamanan itu bekel]a. pelaksamum hlgas, jangka waktu menjadi petuga.~ 

pengamanan dan jenjang karimya menyebabkan mereka bekerja atas 

kesepakatan saja. Secara keseluruhan tidak ada manajemen pengamanan 

yang baik yang akhimya tujuan pengamanan tidak jelas rnereka harus 

bagaimana . 

.Karena tidak adanya aturan tertulis bagaimana seharusnya menjadi 

petugas pengamanan sehingga terkesan kerja pengamanan hanya menjaga 

parkir, menjaga pos yang tidak ubahnya seorang yang ronda rnenjaga 

keamanan saja sesuai naluri dan kesepakatan~ ha1 ini memungkinkan 

teijadinya hal-hal yang tidak diinginkan organisasi seperti kehilangan aset 

maupun penggelapan. 

Tidak adanya SOP dalam organisasi. mengakibatkan organisast 

tidak jelas sehingga tolak ukur keberhasilan petugas pengamanan tidak 
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ada. Hal ini juga mengalami hnmbatan dalam pemberian sanksi atau 

hukuman bila terjadi pelanggaral) pada anggota satuan pengarnanan. 

6.4Actlt«tiltg (Pelaksanaan) 

a. Persiapan 

Dalam pelaksanaan pengamanan gedung dan Hngkungan 

Kantor Di~en Pemas)'arakatan diperlukan persiapan yang terencana 

yang dilakLikan oleh bagian satuan pcngamanan. Pers.iapan dilakukan 

dalam bentuk apel pembokaan, serah terima shift antar regu atas tugas 

dan tanggcng jawab serta melakukan cek kelengkaptm pakaian dan 

peralatan. Kegiatan persiapan tersebut barusnya dilaksanakan setiap 

kali petugas satuan pengamanan melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

Persiapan pelaksanaan tugas pengamanan sangatlah penting, seperti 

melakukan pengecekan kelengkapan pakaian dan perlatan 

pengamanan, Namun, pctug.as satuan pengamanan kurang 

memperhatikan arti pentingnya melakukan persia-pan secara matang 

pada saat akan melakukan kegiatan pengamanan gedung dan 

lingkungan kantor. Hal itu terbukti dengan adanya petugas satpam 

yang k:urang perduli arti pentingnya da1am serah terima shift anlar regu 

dimana merupakan serah terima tanggungjawab. 

b. Pelaksanaan 

Kantor Direktorat Jenderal Pernasyarakatan merupakan unit 

eselon I yang seharusnya juga mendapatkan tenaga pengamanan yang 

dikelola oleh Se-kretariat Jenderal tetapi karena dianggap biasa 

mengelola pengamamm di unit pelaksana teknis pemasyarakatan, 

Ditjen Pemasyarakatan mengelola pengamanan .sendiri tetapi tidak 

mempunyai perencanaan dalam bagian pengarnamm balk: dalam 

pengadaan pegawainya dan orgamsasmya, sehingga dalam 

pelaksanaannya didapati kekurangan-kekurangan. diantru:anya sering 

manglrir. tidak ada uraian tugas, tidak ada tegoran, selanjutnya 

sebaiknya Direktorat Jenderal Pemasyarakatan diberikan Jasa 
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Pengamanan dari Sekretariat Jenderal, Atau pengamanan yang ada 

menggabung ke sekretariat jenderal atau dengan jasa sewa 

pengamanan (outsorsing). 

Jika kita lihat dari Pasal 3 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, rnaka penjagaan 

keamanan yang dilakukan di Kantor Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan termasuk golongan pengamanan swakarsa yang 

diadakan sendiri oleh di Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. 

Namun jika dilihat lebih jauh, pelaksanaan pengamanan yang 

dilakukan di Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan temyata 

masih belum menerapkan Sistem Manajemen Pengamanan 

sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Sistem Manajemen Pengamanan Organisasi, Perusahaau dan/atau 

Instansi!Lembaga Pemerintah. 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Sistem Manajemen 

Pengamanan Organisasi. Perusahaan dan/atau Instansi/Lembaga 

Pemerintah pacta Pasal 3 yaitu Sistem Manajemen Pengamanan (SMP) 

wajib diterapkan pada orgamsast, perusahaan dan/atau 

instansillembaga pemerintah di wilayah hukum Republik Indonesia. 

Berpedoman kepada Peraturan Kepa]a Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 jelas-jelas satuan 

pengamanan dan kegiatan pengamanan yang dilakukan di Kantor 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan telah melanggar Peraturan Kepala 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 

terutama ketentuan Pasal 3. 

Pelaksanaan fungsi pengamanan Kantor Di~en Pemasyarakatan 

tidak disesuaikan dengan Protap Strategi Pencegahan Gangguan dan 

Keamanan dimana pelaksanaan pengamanan dititikberatkan pacta 

pengamanan gedung dan kantor. kendaraan dan parkir kendaraan, lalu 

lintas tamu dan lalu lintas kendara:m. Tetapi hal tersebut tidak betjalan 
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seabagalmana telah diatur dalam protap, pada pelaksanaan operasional 

di lapangan petugas hanya melakukan patroli ke1iling gcdung dan pos 

jaga. Sistem perparkiran tidak berjalan. titlak dilakukan upaya 

pencegahan seperti mend1rikan pos keamanan disamping pintu masuk 

dan pintu keluar; tidnk memberikan tanda bukti parkir dengan 

mencatat nomor urul, dan mencatat nomor kendaraan; tida:k 

menematkan petugas di areal perparkiran untuk melakukan 

pengawasan dan pengontrolan~ ridak mencocokkan tanda parkir 

dengan STNK pada saat kendaraan akan keluar; tidak merneriksa 

setiap kendaraan yang akan masuk lingkungan perkantoran dcngan 

sete1iti mungkin; tidak memasang CCTV di gerbang utarna {pintu 

masuk) untuk merekam atau memonitor lalu lintas kcndaraan dan 

orang; serta tidak membuat denah dan mancatat kendaraan yang 

menginap atau ben11alam. 

Fungsj pelakso.naan seharusnya dilakukan seperti yang tertuang 

dalam Protap. dimana kegiatan pengamanan dititikberatkan pada 

pengamanan gedung dan kantor meliputi pengamanan ruang kelja, 

pengamanan ruang ars:ip, pengamanan ruang pos keamanan, 

pengamanan ruang gudang, pengamanan ruang fasHitas umum, dan 

pengamanan halaman perkantoran. Narnun. pada pelaksanaan 

operasional di lapangan kegiatan pengamanan tersebut tidak 

terlaksana. Kegiatan pengamanan hanya dilakukan pada ruang pos 

keamanan, dan ruang kerja yang mana hanya sebagian karena 

pengawasan lebih sering dilakukan di gedung utama. 

c. Sistem pelaporanfkuordinasi 

Fungsi pelaksanaan dapat di1akukan meialui koordinasi. 

Menurut Heidjrachman Ranupandojo, koordinasi merupakan suatu 

proses mempersatukan berehagai kegiatan sebagai akibat proses 

spesialisasi, dan menyeimbangkan pemakaian sumber-sumber serta 

aktivitas, sehingga dlcapai kehannonisan pada setiap tindakan. Tujuan 

pokok kegiatan koordinasi adalah rnencegah adanya kegiatan atau 
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aktivitas yang menyimpang dari kerangka kerja organisasi dan untuk 

menjamin adanya kcsaluan tindakan pencapaian tujuan. 

Dalam konteks ini, upaya dalam mempersatukan berbagai 

kegiatan pengamanan yang dilakukan pada Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan dimana hal ini mempakan suatu bentuk spesialiasi 

dari tugas pengamanan. Sayangnya, manajemen divisi pengamanan 

kantor Ditien Pemasyarakatan pada kenyataannya tidak dilakukan 

upaya tersebut. Padahal jika kita berpedoman pad a Protap Pencegahan 

Gangguan Keamanan yang dimiliki oleh Departemen Hukum dan 

HAM, didalamnya membagi bagian pengamanan menjadi 3 (tiga) 

bagian yakni Subbagian pengamanan ptmpman, Subbagian 

pengamanan lingkungan, dan Subbagian pengamanan dokumen dan 

jalur informasi. Namun, hal tersebut tidak terlaksana, pada bagian 

pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan hanya membagi petugas 

satuan pengamanan menjadi 4 regu, dimana setiap regu dipimpin oleh 

Danru. Pembagian tersebut hanya didasarkan pada pembagian tugas 

berjaga agar dapat melaksanakan tugasnya secara bergantian. 

6.5 Controllillg (Pengawasan) 

a. Atasan sebagai pengawas 

Proses pengawasan menurut Heidjrachman Ranupandojo 

(1996) adalah kegiatan membandingkan antara keadaan pelaksanaan 

dengan standar-standar yang telah direncakan, mengadakan koreksi 

jika dan bilamana perlu, dan melakukan pencatatan akan hasil-hasil 

yang diperoleh guna penyediaan data bagi perencanaan yang akan 

datang. Sedangkan proses pengawasan yang dilakukan oleh Kantor 

Ditjen Pemasyarakatun terkait kinerja bagian pengamanan yang 

bekerja di bawah Bagian Rumah Tangga, belum terlaksana. Karena 

Kepala Bagian perlengkapan membawahi 2 (dua) subbagian 

Perlengkapan dan Subbagian Rumah Tangga, dimana subbagian 

Rurnah Tangga membawahi 5 Bagian yakni Teknisi listrik dan 

Kendaraan, Bagian Kebersihan, Satuan Keamanan, Bagian Operator 
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Telepon) dan Bagian Poliklinik sehingga pola pengawasan tidak 

berjalan dengan baik dikarenakan Kepala Subbagian Rumah Tangga 

memegang semua bagian tanpa adunya Kepala Seksi. Kepala Bagian 

Per1engkapan & Rumah Tangga dan Kepala Subbagian Rumah Tangga 

tidak melak'Ukan pengecekan antara pelaksanaan kegiatart pengamanan 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan dengan Protap Strategi Pencegahan 

Gangguan Keamanan Departcmcn Hukum dan Hak. Asasi Manusia, 

dan mclakukan pengecekan antara kegiatan pengamanan yang ditulis 

petub1(1S satpam dalam buku catatan barian maupun buku jumal 

pengamanan yang dimiliki bagian pengamanan. Kemudlan tidak 

mengoreksi kineJja petugas satpam maupun melakukan pencatatan 

akan pengawasan kinelja pengamanan, sehingga hal tersebut dapat 

berguna untuk dilakukannya perbaikan terhadap kinetja pengamanan 

dan rnembuat pcrencanaan manajemen pengamanan Kantor Diljen 

Pemasyarakatan pada periode mendatang. 

b. Cara pengawasan 

Koordinasi dilakukan dalam upaya pcngawasan dalam 

pelaksanaan setiap tugas harus tetap berpedoman pada organisasi 

pengamanan~ dikarenakan Kantor Diljen Pemasyarakatan tidak 

merniliki struktur organisasi bagian pengamanan maka kornando dan 

penanggungjawab operasional dalam setiap melakukan pengamanan 

terhadap obyek dan lignkungan belurn terlaksana. Bagian kepegawaiatl 

kantor dih.arapkan dapat membuat struk.tur organisasi bagian 

pengamanan yangjela.s secara tertulis sehingga pola koordinasi dalam 

upaya pengawasan dapat terlaksana dalam rangka penyelenggaraan 

keamanan dan ketertiban Kantor Di~en Pemasyarakatan, Selain itu 

bentuk pengawasan maupun monitoring pos~pos penjagaan diiuar 

gedung utama perlu ditingkatkan serta diperlukan koordinasi dan 

melaporkan setiap kejadinnlperistiwa yang timbul sebagai gangguan 

keamanan dan ketertiban dari satuan kerja kepada Bagian 

Pengamanan. 
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c. Evaluasi basil pengawasan 

Pengawasan terhadap kinerja petugas pengamanan Kantor 

Ditjen Pemasyarakatan dimana dilaksanakan oleh satpam setama 24 

jam dituangkan dalam buku jumal dan di tandatangani oleh Kepala 

Subbagian {Kasubag) Rumah tangga, namun pada kenyataarmrrya apa 

yang tertuJis tidak selalu benar karena ada beberapa kejadian 

kehilangan barang yang tidak dicatat sebagai bagian dalam jumaL Hal 

tersebut rnenunjukkan tidak adanya pengawasan Kasubbag Rumah 

Tangga. Padahal kinerja bidang keamanan harus selalu dilakukan 

inspeksi maupun pengawasan yang ketat karena menjaga aset kaotor 

terhindar dari pencurian fisik maupun bencana lain yang diakibatkan 

oleh manusia yang menyebabkan pa.da kerugian yang akan dialarni 

oleh kantor Ditjen Pemasyarakatan. 

Menurut Ranupandojo. daiam pelaksanaan setiap fungsi manajemen tidak. 

dilaksanakan satu persatu secara urut, me1ainkan dilaksan.akan secara simultan. 

Sehingga dalam hal ini Kantor Diljen Pemasyarakatan da\am menyusun rencana 

manajemen pengamanan. melakuk.an kegiatan pengorganisasian divisi 

pengamanan, pengarahan, kooordinasi dan pengawasan terhadap kegiatan 

pengamanan yang didasarkan pada kenyataan di lapangan sehari-hari dan barns 

dipcnuhi dengan fasilitas dan lain-lain dalam rangtca penyusunan rencana 

manejemen pengamanan serta terwujudnya pelaksanaan tugas pengamanan 

tersebut. Demikian juga apabila Kantor Di~en Pemasyarakatan menyusun bagian 

pengamanan s~cara khusus dirnana pegawai keamanan tidak diambil dari staf 

yang diperbantukan untuk tugas pengamanan. 

Kondisi ideal pelaksanaan fungsi manajemen pada bagian pengamanan 

Kantor Ditjen Pemasyarakatan belum terlaksana sesuai dengan fungsi-fungsi 

manajemen yang dijelaskan oleh George W. Terry, kondisi operasional di 

lapangan memperlihatkan bahwa fungsi organisasi belum terlaksana karena belum 

dibualnya aturan secara tertulis mengenai tata kerja, tugas dan tanggung jawab 

bagian pengamanan, garis besar strategi pengamanan dan cara pcnyeleksian 

petugas kearnanan. Kemudian, fungsi organisasi juga tidak ~erlaksana aldbat tidak 
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ndanya stndctur organisasi yang jdas tertulis koordinator, komandan regu dan 

penanggung jawab serta tidak membuat formulas! standar pengamamm. 

Berikutnya. pelaksanaan manaJemen bagtan pengamanan Kantor Ditjen 

Pemasyarnkatan tidak terlaksana dengan balk karena tidak memiliki perencanaan 

dan pengorganisasian yang jelas terkait masalah pengamanan. Tcrakhir adalah 

tidak dilakukan pcngawasan secara maksimal yakni dengan membandingkan 

kinerja pelaksanaan pengamanan dengan Prolap, melakukan koreksi atas kinetja 

satpam dalam melakukan tugas pengamanan, sc:rta melakukan pola pencatatan 

kincJja yang selalu dikontrol secara berkesinambungan. 

Berdasarkan penjelasan analisa, penulis rr.embuat ker.mgka yang 

dimaksudkan dalarn mempcnnudah daiam memahami a[ur berpikir penulls. 

Berikut gambar Analisa manajemen manajemen pengamanan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan : 

Gambar 5.2 
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6.1 Kesimpulan 

BAB7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan Fungsi Perencanaan Manajerial Manajemen 

Pengamanan di Kantor Direktorat Jenderal Pcmasyarakatan belum 

terlaksana dengan baik karena pada bidang perencanaan tidak adanya 

atui1ln tertuhs yang mengntur kinerja bagian pengamanan, proses 

rekruitmen pegawai belum transparan atau t:idak menjelaskan sejak awnl 

hants memiliki kompetensi khusus di bidang pengamanan. Perencanaan 

seharusnya mernpermudah tercapainya tujuan yang teJah ditentukan 

sebelurnnya artinya perencanaan sifatnya sistimatis untuk mencapai 

tujuan. 

Fungsi pengorganlsasian belum dilaksanakan dengan baik 

dikarenakan pada bidang pengorganisasian tidak ada pembagian tugas dan 

tanggung jawab secara tertulis seperti kontrak kinerja atasan dan regu, 

siapa yang menunjuk komandan regu, apakab ada s11rat keputusannya 

sehingga komandan rcgu mempunyal otoritas untuk mengatur anggotanya, 

apakah ada Sumt Keputusannya diatas komandan regu. apakah komandan 

regu telah meiakukan perencanaan haria~ mingguan atau hulanan. 

Seharusnya ada arahan baik harian, mingguan maupun bulanan, 

bagaimana kegiatan harian dan siapa yang mengontrol. 

Pada bidang pengorganisasian, harusnya dapat menggambarkan 

siapa yang melakukan tugas, berapa banyak tenaga yang diperlukan dan 

harus berdasarkan beban keija yang diperlukan dalam menye1esaiakan 

togas poko dan pemmjang sebingga ada kejelasan klasifikasi jabatan, 

analisis pekeijaan, dan diskripsi pekeijaan. 

Operasional pelaksanaan di lapangan tidak beijalan seperti fungsi 

pelaksanaan manajemen pengamanan yang diharapkan yakni petugas 

satpam memenuhi persyaratan personil seperti yang ditetapkan Protap 

Strategi Pecegahan Gangguan Keamanan Departemen Hukum dan Hak 

Asasi Manusia. dimana petugas satpam harus lulus security cieareance, 
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memiliki kemampuan pengamanan dan mahir menembak pistol manpun 

scnapan. Namun pada kenyatammya, petugas satpam tidak memenuhi 

persyaratan tersebut 

Pelaksanaan fungsi pengawasan belum berpedoman pada 

organisasi pengamanan dikarenakan Kantor Di~en Pemasyarakatan beJum 

memiiiki organisasl pengamanan secara khusus, pegawai diambil dari slaf 

subbagian rurnah tangga sehlngga komando dan pola pertangb'llngjawaban 

operasional dalnm sctiap melaksanakan pengamanan terhadap obyek 

pengamanan tidak dilaksanakan. 

6.2 Saran 

Bagian Kepegawaian Kantor seharusnya membenahi dengan 

melaksanakan fungsi manajerial perencanaan, pengorganisasian. 

pelaksanaan dan pengawasan pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

untuk perbaikan satuan pengamanan. 

Pertama, pada bidang perencanaan, Hal awal yang dHakukan 

adalah dengan membuah ka:idah yang benar yang belum dimlliki oJeh 

Kantor Diljen Pemasyarakatan yakni membuat Sta.ndar Operasiona 

Prosedur, kemudian melakukan pembenahan fungsi manajerial 

perencanaan dibidang rekruitmen akan mendorong kompetensi dan 

dihasilkan tenaga yang profesional. Perlu adanya perencanaan bagi 

kesejahteraan petogas pengamanan agar terdapat peningkatan karena 

dengan peningkatan kesejahteraan akan meningkatkan motivasi kerja 

petugas satuan pengamanan. Selanjutnya akan tercipta suasana pekeJjaan 

yang sehat. artinya masalah-masalah yang selama ini tetjadi seperti, 

pencurlan, ketidakpuasan. ketidakdisiplinan, mangkir akan hilang dengan 

sendirinya. 

Kedua, melakukan pembenahan pada bidang O(ganlsasi. Bagian 

Kepegawaian Kantor Ditjen Pemasyarakatan segeru membenahi organisasi 

satuan pengamanan dengan membuat deskripsi pekerjaa.n, pembagian 

tugas dan tanggung jawab. menentukan koordinator masatah pengamanan~ 
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menentukan pola pengawasan pengamanan kaotor, serta mcmbuat saluran 

komunikasi dan bagaimana memanfaatkan. 

Keriga, melakukan pembenahan pada bidang peJaksanaan dan 

pengawasan. Hai tersebut dilakukan dengan meiakukan koordinasi dengan 

plhak kepolisian maupun unsur terkait scbaikny.a dllakukan sccara rutin, 

dapat berupa patroli guna terlak:sananya kegiatan penguwasan dalarn 

rangka penyelenggaraan keamanan di lingk.ungan Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan. 

Selanjutnya perlu adanya pembinaan karir bagi petugas satuan 

pengamanan sehingga terlihat jelas batasan tugas hak dan kewajiban ynng 

dimiliki oleh seorang petuhr.l:S satuan pengamamm Kantor Ditjen 

Pemasyarakatan. 
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Lampiran I : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

L Pembuat dan Pelaksana Kebijakan. 

A. Komunikasi. 

l, Apnkah dnsar hukum yang digunakan dalam pelaksan~tan tugas 

satuan Perigamanan ? 

2, Apakuh yang melatarbelakangi dibentuknya satuan pengarnanan di 

kantor Pusat Ditjen Pemasyarakatan? 

3, Apakah ada petunjuk teknis dan pelaksanaan tugas satuan 

pengamanan? 

4. Apakah tugas satuan pengamanan telah memenuhi/sesuai dengan 

tujuan kantor 

B. Sumbcr daya. 

I. Satuan pengamanan kita berasal dari pegawai yang ditugaskan 

menjaga keamanan gedung~ Menurut bapak npakah SDM satuan 
' 

pengamannn kita sudah cukup dalam melaksanakan tugasnya ? 

2. dari sisi kuantitas dan kualitas bagaimana untuk mendukung tugas 

satuan pengamamm ? 

3, apakah ada petunjuk Jain yang bisa dijadikan dalam tugas 

pelaksanaan satuan pengamanan 

4. menurut bapuk kepada siapa satuan pengamanan bertanggungjawab 

5. menurut bapak apakall jenjang karir satparn dapat dinaikan sehingga 

menjadi pejabat · 

6. menurut bapak apakall perlu ditamball fusititas-fasiltas satpam dalam 

menunjnng tugasnya? 

C. Struktur 

l, siapa nama bapnk dan berapa usianya 

1 
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2. kapan diangkat sebagai pegawat dan kapan menjadi petugas 

pengamanan 

3. apakah anda menyukai menjadi petugas pengamamm? 

4. Bagaimana melaksanakan tugas pengamanan di kantor Pusat? 

5. Bagaimana tugas pengamanan yang sebenarnya menurut bapak? 

6. menurut anda apa syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi 

petugas pengamanan 

7. bagaimana proses prl!krutan pengamanan yang baik 

8. menurut bapak berapa lama idealnya seseorang bertugas sebagai 

pengamanan 

9. bagaimana sikap bapak terhadap keadaan pet'Jgas pengamanan 

sekarnng 

10. bagaimana kemampuan petugas pengamanan dalam menjalankan 

tugasnya 

11. ada berapa regu anggota keamanan kita 

12. berapa orang dalam satu regu 

13. bagaimana pembagian tugasnya dalam satu regu untuk tugas ini 

14. apakah kita mempunyat protap dalam menjalankan tugas 

pengamanan? 

15. apakah ada koordinasi dengan aparat kearnanan (polisi) dalarn 

menjalankan tugas pengamanan di Kantor 

16. bagaiman pula koordinasi dengan teman-temau dalam menjalaokan 

tugas pengamanan 

17. apakah pemah teijadi kehilangan atau peristiwa selama bapak tugas 

menjadi pengamanan? 

18. peristiwa apa yang bapak lihat dan alami 

19. bagaimana tindakan petugas pengamanan? 

20. apakah peristiwa tersebut dapat diselesaikan? 

21. bagaimana menurut andc. apakah ada standar pengarnanan 

kehilangan, kebakaran dan buru hara? 

22. menurut anda apakah sudah pemah anda alami? 

23. apakah bapak pemah ikut pelatihan maslaah keamauan? 
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24. apa dan Bagnimana? 

25. menurut bapak apaknh pcgawai kantor Ditien pas mcndukung tugas 

pengamamm? 

26. bagaiman dcn&an samnalalat-alat koamanan yang kita miliki? 

27. menurut bapak apa saja seharusnya yang kita mililci? 

28. keadaan sekarang bagairnana? Contoh barn11glsarn.na yang kita mi!iki 

29. apakab bapak bersedia seandainya ada kebijakan bapak harus piudah 

ke Staf 

30. idelanya berapa jam kc:tja tugas sebagai pengnmnnan'? 

3 L Apa tugas utama anda s~k:arang ini? 

32. Apakab se1ama menjadi perugas kemanan anda pemah mendapatkan 

pelatihan, dari pihak ma11a'l Jelaskan! 

33. Apa yang anda tahu tentang sistemn manajemen pengamanan? 

34. Bagaimana sistim kelja pengamanan yang anda lakukan selama ini, 

tolong dijetaskan ? 

35, Sclama bertugas apakah anda pernah menangani kasus pelanggaran, 

jelaskan secara rinci dan tindakan yang anda Jakukan dalam 

menangani kasus tersebut ? 

36. Menurut pendapat anda apakah sistem pengemanan yang ada 

sekarang sudah sesuai dengan atunm hukum yang ada tentang 

pengamanan ? 

37. Apa kek:urangan dari sistem pengamanan yang anda lakukan selama 
.. ? mt. 

38. Apakah sistem pengamanan yang diternpkan selama ini telah 

mendapat pengukuhan dati pihak kepolisian? 

39. Bagnimana solusi terbaik menurut anda terhadap pelaksnnaan 

kemana di lingkungan Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

Departemen Hukum dan HAM Rl? 

40. Bagaimana menurut anda sistern kearnanan yang diterapkan di 

lingkungan kantor selama ini? Jelaskan 
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41. Apakah anda puas. dengan sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 

petugas kewnanan dalam melaksanakan tugas keamnnan di 

lingkungtln kantor selama ini? Jclaskan 

42. Apakah ada tindakan dari petugas keamanan yang menurut anda 

tidak ses\lai dengan peraturan perundang-undangan dalam 

rnelaksanakan tugas keamanan di lingkungan kantor selama ini? 

Jelaskan 

43. Menurut penilaian anda apakah petugas keamatum dalam 

melaksanakan tugasnya sudah memenuhi standar pengamanan yang 

layak? Jelaskan! 

44. Seiama berkantor apakah amla pemah mendapat 

perlakukan!pelayanan yang lurang mcmuaskan dari petugas 

kearnanan? 

45. Bagalmana menurut anda sistern kearnanan yang diterapkan di 

lingkungan kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Deparremen 

Hukum dan HAM RI selama anda berkunjung? Jelaskan ! 

46. Apakah anda puas dengan sikap dan tindakan yafl.g dilakukan oleh 

petugas keamanan daiam melaksanakan tugas keamanan di 

lingkungan kantor Direktorat Jenderat Pernasyarakatan Departemen 

Hukum dan HAM RI selama anda berkuf\iung ? Jelaskan! 

47. Apakah ada tindakan dari petugas keamanun yang menurut anda 

tidak sesuai dengan peratunm perundang~undangan dalam 

melaksanakan tugas keamanan di lingkungan kantor Direktorat 

Jenderal Pemasyarakata.n Departemen Hukum dan HA..\1 RI selama 

anda berkunjung? Jelaskan 

48. Menurut penilaian anda apakah petugas keamanan dalam 

melaksanakan tugasnya di lingkungan kantor Direktorat J enderal 

Pemasya.nikatan Departemen Hukum dan ILA..M Ri sudah memenubi 

standar penga.mnnan yang Jayak ? Jelaskan l 
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Lampiran 2 : Pemruran ttg Organlsasi dan Tata Kerja 

PERATURAN MENTERIHUKUM DAN HAK ASASI MA!'IIUSJA 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: M.03-PR.o7.10 TAHUN 2007 
TENTANG 

ORGANISASI DAN TATA KERJA DEPARTEMEN 
HUKUM DAN HAK ASASI MANUSJA 

MENTERJ HUKUM DAN HAK ASASJ MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA 

Pasal130 
Bagian pengamanan mempunyai tugas melaksanakan urusan keamanan di 
Hngkungan Departemen. 

Pasal 131 
Untuk melak:sanaka:n tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 130, Bagian 
pengamanan m.enyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan pengamanan fisik pimpinan Departemen; 
b. Pelaksannan penertiban dan pengamanan fisik bangunan dan 

perlengkapan di ling:kungan Departemen; 
c. Pelaksanaan pengamanan dokumen dan keterangan yang bersifal rnhasia. 

Pasal 132 
Bagian pengaman terdiri dari ; 

a, Subbagian pengamanan pimpinan 
b. Subbagian pcngamanan lingkungan 
c. Subbagian pengarnanan dokumen dan jalur informasi. 

Pasall33 
{ 1) Subbagian Penga.manan Pimpinan mempunyai tugas melakkukan pengamanan 

fisik pimpinan Departemen dan tamu penting. 
{2) Subbagian pengamanan Lingkungan mempunyai tugas melakukan kctertiban 

di Jingkungan Departemen. 
(3) Subbagian Pcngamanan Dokumen dan jaJur lnformasi mempunyau tugas 

melakukan pengamanan dokumen dan keterangan yang bersifat rallasia di 
lingkungan Departemen. 

s 
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VERBATIM! 

; Penulis 
: Anggota Satuan Pengamanan 
: S Oktober 2009 
:Kantor Ditjen Pemasyarakatau 

Lamp iran 3 : Verbatim 3 

:·' Mm~fmas ya, ngobrol·ngobrol ajn!! Namanya siapa mas?" 

:" "'n pak.. .... Nn Hakiki" 

:"
1 Nn Hakiki .... Usianya berapa mas??" 

:" Usia saya 25 Tat.un" 

:" 25 Tahun .... Diangkatjadi pegawai kapan?? u 

:''" 2006" 

:" 2006 Bulan??" 

;" 2006 bulan April diangkat jadi Pegawai ". April 2006 

jadi CPNS. Juni 2007 jadi pegawai .... PNS" 

:'tJuni 2007 jadi Pegawai langsung ditugaskan di Pengamanan??u 

:'~Kita ditempatkan sebagaL Staf Sub Bag Rumah Tangga terus 

diperbantukan sama pak: Sesdit di Pengaman. Tadinyn karena 

mau ada 17-an katanya begitu jadinya diperbantukan di 

Pengamanan sampai seka.rang, .. " 

:"Waktu itu Sesdit-nya pak Did in ya?" 

:"Bukan ... Pak Yoto .... " 

:"Pak Yoto ..... Ya ..... Terus selarna di peogamanan baga.imana?" 

:"Pengamanan kita tadinya yang basic~nya umum, ngga ngerti 

harusnya kita ditempatkan di Umum tiba·tiba kita 

ditempatkan ... diperbantukan di Penga.manan. Kita di situ tanpa 

ngerti' apa tugasnya gitu.... ruang lingkupn)'a itu .. .,. Sampai 

dimana kita kerjanya gitu kan ya .. , tanggung jawabnya apa aja, 

keljaan kita di situ apa aja kita nggn ngerti, makanya sampai 

sekarang kita juga kalo ada pelatihan apa aja. bela diri misalnya 

kalo ada maling, kit a bisa ... " 
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Lanjutan !ampiran 3 

:"Jadi ngga ada pembekalan?" 

:"Kita tanya sama seniomya juga kita ngapain .... , ya begini aja 

atur kendaraanya aja .. " 

:"Suka ngga kelja jadi pengamanan? " 

:''Ngga .... " Ya sebenamya bagi klta yang masih muda kaya 

bcgini jenuh Pak.Jenuhnya ... Tenaganya masih muda pengen 

ke<ja punya target gitu lho .. " 

;"Scbctulnya tugas pengamanan iht bagaimana sib? Tahu 

ngga??" 

:"Ya untuk lebih ininya saya kurang ngertl juga , ininya di 

pengrunanan klo menurut saya ya Pak ... ,.kalo menurut saya 

Pengamanan itu menjaga keseluruhan dari gedung sampai 

pelatarnn depan parkir, jadi dan gedung juga dari lantai bawllh 

itu sampai Jantai atas. Nah kalo dari kita sendiri personilnya 

masih kurang lah pengamanan ada 4 (empat) orang gedungnya 

ada 6 (enam) lantai masih kurang gitu ... klo menurut saya 

pengamanan seluruh Gedung hamsnya ..... " 

:"Terus ... apa seharusnya pereknttan keamanan itu dipisab atau 

kaya masnya itu .. M:asnya kan rekrutannya sama kaya staf!? " 

:"Perckrutannya harusnya terpisah .... mang kita juga setahu saya 

pendaftarannya lewat umum, nah kita tabu a.da pendaftaran 

pengam!lnan sendirL.PAM sendirl karena kita tahu PAM itu 

jatahnya ke pengamanan ... Ke penjagaan gitu ........ Nah kita 

jatahnya ke Umum, makanya kita tes di 

Umum ......... tahu-tahu kita ditaruh di pengamanan. Nah kita buta 

sama sekali Ngga ada tes fisik di tesnya kita cuma tes tertulis aja. 

gitu ... tiba-tiba kita ditempatkan di sana," 

:"'Kiilo ... Kalo ini kan sudah pencmpatan di Pengamanan dari 

Tahun 2007 ya, Sekarangk:a.n Tahun 2009 menurut mas 

mungkinknn pemah ngomong·ngomong sama sebelab ... .Idealnya 

itu berapa lama sih tugas di Pengamanan itu .... .Idealnya orang 
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Lanjutan lampiran 3 

bertugas di Pengamanan?? ,. Apa 10 (sepuluh) Tabun?? ... apa 20 

(dua puluh) tahun?? ... apa 30 (tiga pultth) tahun???" 

:''Kurnng tahu saya pak. .. tapi kalo saya kalo di situ 

kelamaan.,.,kelarnaan sekali seperti kita yang masih muda-rnuda 

ini jenuh." Sekarang kaya killl ini nggn ada kerjaannya 

pak ... maksudnya kaya kita ini yang masuknya basic urnmn jadi 

nggn tahu kita mau ngapain gih.! kaiUlya seperti k:ita pindah tidur 

saja .. " 

:"Nah ini kalo menurut mas dari 4 (empat) orang .. .l (satu) regu 

dati 4 {empat) orang ini kemampuannya bagaimana??n 

:"Kemampuannya tergantung malah .... ! !" 

:"Lihatlilh yang senior??" 

;'
1Senior ..... Sebenarnya dari semor sendiri, ... .,,,,,gimana ya 

ngomongnya orangnya .. Sebenamya ........ ! !" 

:'
1Ngga papa keluarin aja! !" 

:,.Ya .......... .! !" 

:"In~ bebas koq nanti ini diofah lagijadi.. . .," 

;"Jadi apa Pak?., 

:
1\Kalo menurut pandangan mas senior itu apakah sudah cukup 

a tau perlu ada Perubalw.n?" 

:'
1Perlu ada pelatihan lagi kalo emang .......... " 

:"Kutang koordinasi dengan juniomya!J .......... atau semena -

mena??" 

:"Ya semena- mena .. "ya sedikit banyaknya ada hal- hal yang 

paling tidak ya dari .... " 

:"Jadi paling tidak. tidak ada kebersamaan gitu .... ll" 

:"Ya begitu ... karena kita cwna ber~empat lrurang berani 

nyampaikan ini karena kalo kits ber-empat gitu k:urang gima.na 

ya Pak ya: .... Kalo kita bilang kita satu gini kan ..... Kalo yang satu 

mau bantu atau malahjadi SJeg. Slainsleg sama atasanjuga sama 

senior kita, ngga enakjuga kita ber~empat ini ...... Kalo rame rame 

bisalah kita koreksi atau lntrospeksi. ... Ya sudah kita: terima aja•• 
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Sh 
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Sh 

Nn 

:'lMaaf mas siapa. nama lengkapnya?" 

:''Siswautoro Pak ... " 

:>~Siswantoro.,,.,.Umumya berapa mas?" 

:"Umur 25 pak ... " 

;"Masuknya tahun berapa?" 

:"Sarna pak dengan Nn ... " 

Lanjuto.n lampiran 3 

:"Ndnti to long ya kalo seumpama ada yang dihicarakau.Regu kita 

keseturuhan ada berapa?? 

:"4 (cmpat)" 

:"Ada 4 (empnt) ... 

:"1 (satu) regu 4 (empat) orang .... Kalo menurut 

ketentuannya .......... Ada ketentuannya ngga? 1
' 

;"Saya ngga ngerti" 

:"Sayajuga ngga tau" 

:<1Terus dari 4 (empat) itu pembangian kerjanya 

bagaimana??Cerit.akan mula[ Dari tukar shi@?Tukar shift jam 

berapa??" 

:"Tukar ;:bjjl jam 9 (sembilan) .... jam 8 (delapru!) sampai jam 9 

(sembilan).,.Darijam 8 (delapan) sampnijam 9 (sembilan) kita di 

gerba~ ... gerbang masu.k sebelah kiri .... Nah itu klta atur mobil 

yang sedang masuk .. sedang masuk di gerbang masukpagi uti ini 

kan dicatnt jam mobil masuk, pegawai pada masuk ya juga 

pegawai yang pada keluar karena gerbangnye ada 2 (dua) 

klo klta buka gctbang kamm personilnya ga cukup, nah kita buka 

I (satu} pintu klo sore,.. sampai jam setengah 12 (du.a 

belas).,.Terus kita pindah ke gerbang sebelah kanan .... Jam 11 

(sebelas) Slll!lapai jam setengah 12 (dua belas) .... Sebelah kanan 

gerbang untuk keluur, nah klo gerbang keluar kita buka gerbang: 

masuknya kita tutup. Nanti sebagian ada yang jaga di motor 1 

(satu) orang, 2 (dua) orang jaga di depan. Nah setiap hampir 2 

(duo) jam-nya ada I (satu) orang yang kontrol keliling ... 
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Lanjutan lampiran 3 

:"'Kontrolnya dimana aja?" 

:"Kontrolnya ke belakang ga sampai atas. Dilantai dasar aja 

karena kita kelHing ada suka yang jualan, ada orang yang dagang 

masuk tidak melapor terus kita yang survei dimana posisinya.'' 

:"Terus habis itu apa yang dilakukan?" 

:"Jaga sampai sore sampai penun.man bendera, pegawai pul.ang 

kita parkirin seperti biasa Transpas, pegawai - pegawai pulang 

ya sudah penurunan bendere:. Pegawai pulang teros kita pi.ndah 

ke dalam kant or sini" 

:"Jam berapa? ......... jam berapa itu mas?" 

:"Jam W (sepuluh} ke alas. 
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VERBATIM2 

: Penulis 

: Anggota Satuan Pengamanan 

: 29 Juni 2009 

: Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

Lnmpiran 4 : Verbatim 2 

:"Selamat malam pak Jm dan pak Sp, Nama lengkap pak," 

: "Jm., 

;"Usfa pak?" 

:" Empat puluh lima~· 

:"Kaprm pak diangkat jadi pegawai disini?" 

:"Barn mnsuk tahun 83 cpns di sekjen, terus 1angsung masuk 

dipengamamm, tahun 85 pns. 

:''Terus nursuk ke pemasyrakatan?" 

-:"Masuk ke pemasyarakatan tabun 87," 

:'
1Bisa mas diceritakan dari pegawai masuk sampai menjadi 

keamanan sekarang? '' 

:"Tahun 83 saya langsung ma.-;uk dikeamanan saya waktu itu rnasih 

di hayam wuruk, tugas biasa 24 jam, sering juga mendapat tugas 

dipertanian diperumahan eselon n~ terus pindah di rasuna said 

kantoi sekjen dan sering mendapat tugas di pusdildat gandul cinere 

gandul 85, terus mendapat tugas juga di kediaman bapak menteri di 

jahm widiya candra hingga tahun 87 pindah ke sini sampai 

seknrung." 

:"Gak bosen mas jadi petugas keamamm?" 

:"Memang pak angan-angan saya dari dulu pengin jadi polis.it 

karena pendidikan saya rendah, kebctulan ada yang kasih kabar 

untuk keamanan dari SD." 

;" Terus bagaimana meiaksanakan keamanan sehari-hari?" 
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Lanjutan lampiran 4 

:1\Ya kita seperti blasa kontrol~kontrol tlap ruangan?" 

:"lvfaksud saya dari serah rerima pekerjaan setiap hari dsb?" 

:" Maksud saya pak kita dari timbang setengan sembilan, tunggu 

temen~temen udah komplit baru kita timbang terima kita 

melnnjutkan Jangsung kontrol-kontrol tiap ruangan, keliling­

keliling seperti biasa, dari jam sembilan pagi kita bergantian 
' 

kontrol t~ap ruangan, be!nkang, parkir motor, parkir mobil sampai 

jam pega\vai pulang kita stanbye didepan, sesudah itu jam 6 sore 

kita menurunkan bendera, menyalakan lampu, jam 8 kita kontrol 

lagi keliling secara berga.ntian yang 2 orang istirahat, yang 2 orang 

stanbye." 

:"Kontrolnya kemana?" 

:"Kita, keliling-keliling aja, kontrol jam 20, jam 22, jam 24 teros 

juam 2 pagi. pokoknya setiap 2 jam sekali." 

:" Yang dikontrol? ..... ,, " 

:"Halaman, pokoknya keliling2 aja." 

:"Gak keatas ......... ?" 

:"Gak pak gelap, ya paling ke lantai 2, ruaug helakang, gedung 

belakang." 

:"Terus gimana knlau ada orang tak dikenal, apa ditcmya atau 

dicalat ....... .. ? " 

: "Kalau ada yang nginap kita catat identitasnya, yang penting itu 

pegawai bagian mana, jadi kalau sewaktu-waktu ada kejadian 

tinggal tunjuk aja orang ini yang nginap." 

:" Bapak kan punya pengalaman menjadi putugaa di sekjen ya, 

tenm dipemasyarakatan itu ada bedanya gak, maksud saya 

tugasnya.?" 

:nKalau· tugas sama sj 24 jam, Cuma kaJa:u di sekjen halaman dan 

pekamngannya lebih luas. gedungnya iebih tinggi, ruang nya 1ebih 

ban yak, kalau di sini lebih sedikit dan kecil." 
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Lanjutan lampirnn 4 

:"Kalau discma ada aturannya tugas safp(l!JJ iltt hams 

bagainuma.Maksrtd saya ada pelllnjuk tcrtuli$ dari pagi ltarus 

serah /erima dan sererus~tya, artinya seuwa lerlulis.?" 

:"0 gak ada pak hanya ke.sepakatrm Hja?., 
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VERBA Tl!\13 

: Penulis 

: Anggota Satuan Pengamanan 

: 5 Oktober 2009, !8:30 

: Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

:"Mas ini nama leugkapnya siapa? ·· 

:" Sp pak." 

:"Usia berapa mas?" 

:"23 thn" 

Lampirnn 5 :Verbatim 3 

: "Kapan dimrgkat jadl pegmvai pemasyarakatan? " 

: ''Saya masuk cpns 2006, pns 2007langsung di pengamanan.'' 

:"Metmntt mas dipt.mgamam:m npa kesannya?" 

:"Bauyak pak kesan-kesannya, bisa belajar dar:i senior, bisa tahu 

hagaimana mengamankan gedung. •• 

:•'Adaya .............. ?" 

: "Ya pak bagaimana mengamankan gedung, parkiran biar aman." 

:"ltu ada aturannya secara tertulis gak?" 

:"Gal< ada p~" 

:"Betul pakjamal" 

:"Betul pak." 

:"Jadi hcmya kira~kiro ......... (sambil me/ihal keatas seakan-akan 

mengarang).?" 

:"Ya kim kira begini, gak ada petunjuk tertulis." 

:uWaktu diselgen juga?" 

:" Ya pak, padaha[ disana ada struktur satpamnya." 

:"Menurut mas septian tugas pcngamanan yang bener 
. ?" gunana.,, .... ., .. 
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Lanjutan Lampiran 5 

:"Kalau menurnl saya pengamanan yang penting yaitu pengarnanan 

gedung, didalam lalu pengamanan diluar, lalu pengamanan keluar 

ffi(ISUk pejabat eselon II dan HI keluar masuknya, dijaga pak keluar 

rnasuknya," 

: "Jadi istilahnya dipandu ya?" 

:"Ya pak." 

:"Terns bagaimana pcncrlmcum mas :reptian waktu ilu bareng 

dengan staf katUor apa khusus untuk pengamanan?" 

:" Ya waktu itu saya melamar di Pusdik1at Departcmen Hukum dan 

HAM c:inere pakai jalur umum dan waktu ilu ada penerimaan 2 

jalur, yang pakat bnju hijau untuk pengamnnan tapi saya masuknya 

lewat umum, pas keterima di sekjen kan ada penempatan tempat 

tugas pegawai, saya dapat di Ditjen Pemasyarakatan, terus lapor 

diri disini, orientasi disinl lalu oleh bapak sesdit Bapak Sueyoto 

yang 8 orang dari SLTA laki-laki diperhantukan dipengamunan 

mulai sn.at itu tanggall7 Agustus 2006 dimulai dari regu A." 

:" Teros orientasinya apa itu,,.,?" 

:" Orlentasinya umum pak dari sekretar1at dan dirclctorat, tugasw 

tugasuya dikasi tahu, bukan orientasi pengamanan." 

:" Terus bagaimana P.Jamal idelany(l petugas pengamanan yang 

bagatmana si?" 

; .. (bingung) gimana ya ............. " 

:"Kafau' disana, disekjen seperti ini, disini • seperti ini, atau 

bagaimana sete/all bergaul dertg(m kantor sebelah yang 

satpamnya sewa, harusnya keamanan itu dibekali apa ............ ?" 

:"Sama ajrl pak gak ada bedanya .......... " 

':
1'Kaiau melihat kemampuannya cukup gak pakjamal?" 

: "Maksudnya?" 

:"Maksudr:ya kemampuan d(lYi temen-temen untuk mengamankan 

d b . . ku k. >" ge ung se esar mt cu p ga .. " ....... . 

:
11Maksudnya anggotanya pak?" 

:"Ya ....... " 
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Lanjutan Lampiran 5 

;"Kalau dari ternen2 lengkap setiap hari saya kira c.ukup, yang 

penting kan ada kerjasama antara kearnanan dengan pega .... vai, jadi 

kalau teljadi apa-apa kan ada bantuan dari pegawai." 

: Kok tadi lengkap, apa setiap hari gak lengkap?" 

:"Ya kadang-kadang ada keperluan sesuatu tinggal 3 orangj kalau 

icngkap kan enak, 2 di pos 2 iagi keliling, sehingga kalau ada kasus 

yang kelilir.g itu tahu, intinya ada kerjasama dengan pegawai." 

:"Ada berapa regu pak anggota keamanan kita?." 

:"Ada 4 regu." 

:"Satu regu?" 

:"4 orang pak," 

:"Pembagicm tugasnya dalam 1 regu selrari-hari bagalmana?" 

:"Dalam sehari-hari kita tugas bergantian aja, 2 orang kadang­

kadang dipos, 1 orang di motor, I orang keliling-kcliling, yang 

penting ke.rjasamanya .... 

:" 4 orang regu ini siapa aja? ......... " 

:" P. Jamal, P. Setian, p. Elpinas dan firdaus." 

:" P. e/pinas dimana?" 

:"Lagi kelnar pak." 

;''Di kita punya aturan tugas satpam gak pak?" 

:"Oak ada pak:." 

:"Termas11k sebutcm lwmandcm itu bagaimana?" 

: "Gak ada pak.. ' 1 

:"Jadi dibawah romah tangga langsung." 

:"Memang pak kalau disekjen ada kasubag keamanan. ada 

koorclinatort disini gak ada pak, disini langsung dibawah ka.'iubag 

rumah tangga, komandan jaga juga gak ada." 

:,Seperti ini dirasakan ide! gak pak?" 

;'"Nl:enurut sayJ:?. keamanan itu harus ada kasub tersendiri seperti 

di!lu pernab ada jamanya P, Kartasasmita jadi kasubag Keamanan 

Dalarn, jadi kalau ada apa-apa kasub yang memberi petunjuk.1
' 

:" Jadi terstmkturya?" 
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Lanjutan Lampiran 5 

:"Sekarang kita dibawah rumah tangga., ....... jadi bingung Mernang 

seharusnya harus ada kasub kearnanan." 

: "Jadi teras bagaimana kaiau gak ada kasub keamanan koordinasi 

dengan lemeJI-lemen bagaimana?" 

:"Ya kalau ada acara-acara kita sambung Hdah aja sama temen~ 

·lemen. " 

:" Dengan aparat keama11a11 kepolisia11 ada koordinasi gak?" 

:»Ada pak, buktinya ada polisi suka kontrol-konlrol kesini, kalau 

mn!am ada juga ngobroi-ngobrol." 

:"Jadi begitu saja tidak ada atura11 atau ke1jasama yang 

mengharuskan kita dibina oleh polisi?" 

:'
1Ya pak.'1 

:"Bagaimana dengan kasus-kasus yang mtmgkin dan pernah 

terjadi pak, pcncurian, kemsuhan dsb?" 

:"Kalau kerusuhan saya belum pernah alami, kalau kehilangan 

pernah pale waktu itu kehilangan rnotor.n 

:"Coba pak ceritakan kejadlannya?" 

:"Kebetulan waktu pas kejadian bukan regu saya tapi regu lain, 

saya Cnma dengar~dengar saja, ya. memang penga.manan juga." 

:"flu kasusnya bagaimana hilangnya pagi haria tau siang han'?" 

:"Siang hari pas hari jurnat, motomya pegawaL" 

: "TenJs bagaimana pak temen-temen?" 

:"Ya kite. buat laporan waktu itu kasubag rumah tangganya ibu Ls, 

langsung laporan polisi udah sclcsai." 

:" Gakada tindak lanjut?" 

:" Gak ada." 

:"Dan' kepo!isianjuga menemukan hasi/nya?" 

:
1
' Gak nda pak.'' 

:"Dart kantar ada lindakan?" 

:" Gak ada pak. 11 

:'' Dari si korban yang kehilangan? '' 

:n Ya pasmh aja." 
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Lanjutun Lamplron 5 

;•• Jadi gak selesai ya .... " ....... kurena 1idak ada acurcm ba.gairnana 

menyelftsaikan kasw; tersebu1? Kalau mas Sp pernah ada kejadian 

seperti itu?" 

:" Pencurian pak, pencurian HP pas kebetulan hari jumat juga, pas 

jnga." 

:" Gimmw kejadfannya pak?" 

;" Jadi pencurinya ilrut solat jumat diatas, pas kebawah ngaku~ 

ngaku s11les, kebetulan ada hp dicas diambil, pas jalan ada klining 

yang Hat dan diamanani klining, tems dipegang kasubag Ruma.h 

tangga dan dibawa ke ruang p. Sesditjen waktu itu masih p. Yoto, 

terus dibawa kepolisi. Urusan dari polisl saya Hdak tahu lagi dan 

tidak ada informasL Jadi belum pemah kasus ini selesai pak, Jadi 

hanya sebatas diserahkan polisi. dah un.!San polisi." 

:"Kalau pak jamal selama Jadi pelugas keamauan pernah ikut 

pelatihan pak? " 

:"Tahu0S3 pemah pak dari sekjen di kelapa dua, setelah ito. gak ada 

lagi sampai sekanmg." 

:"Kafau pelatihan fain seperti penanggulangan kebakaran, huru 

hara?" 

:"Gakpak Cuma ituaja." 

: "Kalau mas Sp? 

:"Belum pemah dapat pelatihan." 

:"Kalau menurut pak Jamal bagaimana sikap pegawai/staf 

terhadap satuan pengamanan?" 

;''Kalau pegawai alkhamdulilah ketjasamanya ada, kalau bisa yang 

ditingkatkan, jangan melihat mentang·mentang satpam pangkatnya 

segini, teros bagaimann, jadi saya minta gak masalah lah." 

:"Maksud saya hubungan antar sa/pam dengan pegawai, misalnya 

kala11 ke/ltar ditegor mas bawn apa?" 

;l'Sering pak., diajawab bawa ini pak kalau diperiksa silahkan." 

:''Arlinya bagus, kaicm diperiksa mau Kalau mas septian pernah 

gak mengalami kerjasama dengan pegawai bagaimana?" 
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Lanjutan Lampiran 5 

:''Kalau ncgor langsung belum pernah." 

:"Mengenai pera!aum keamanan yang J.."ita miliki bagaimana 

pak? Meuuntt pak jamal standarnya hams ada apa, tapi kit a l1anya 

punya apa?" 

:"Kala'4 regu A saya rasa cukup mungkin regu !ain saya gak tahu." 

:"Lho memaug lain-lain gak menyatu gitu?" 

:"Lain~lain pak kalau di regu A ada Payung, Senter, HT. kurang 

tahu kalau regu lain." 

:".Menurut pak jarnal apa si saran a yang diperlukan?" 

:"Kalau di keamam:m seperti borgoJ, regu C gak ada, pentungan, 

senter, payung, jas hujan.Kalau pakaiun scrngam cukup, gak tabu 

kaJau yang baru-baru." 

:" Bagaimcma mas Sp?" 

:" Cukup pak." 

:" Kekurangammya apa sarana ini, misa!nya lampu?" 

:' Memang: lampu ada juga yang mati pak. Penerangan memang 

kurang pak nmngkin karena banyak pohon~pohon jadi terlaJu 

.rindang, tcrangnya hanya dari samping. " 

:"Kalau peralatan-peralatan bagaimana?" 

:"Peralatan kurang pak, jas hujan aja pak, kalau bolehjaket." 

:"Mengenai jam kerja bagaimana?" 

:HKalau jam kel]a satpwn itu sehari sema!am atau 24 jam, kalau 

sebuhm 7 sampai 8 kali jaga, jadi etung-etungannya lebib ba.nynk 

dari staf biasa, jadi kalau dihitung hari banyak pegawai tapi kaiau 

d1hitungjam banyakan satpnm pak." 

:"Menunlt etunganllya Depanker kerja itu dasarnya jam kerja 

ldealnya berapa jam ket:Ja satpam itu, staf aja 8 jam sehari ka/au 

efekti/ sudah capai ? " 

:" Dari dulu satparn itu kejanya 24 jam," 

:
1
' Maksud S"aya apa perlu dibikln 2 sif, kalau disebelah gimana?" 

:"Sarna pak 24 jam juga." 

:" Tapi mungkin di:wna penghasilannya lebih gede kaliya?" 
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Lanjutan Lamp iron 5 

:" Gak tahu pak kita gak pemah tanya-tanya." 

:" Sebelah kaa sewa ya (maksudnya oursoursing)?" 

:" Ya pak komandannya PNS, rapi a.nggotanya sewa atau honorer." 

:" Memm:t pak Jamal arti pengamanan ilu apa?(Dipancing aieh 

peneliti), pengamanmt itu apa hanya ngamanin asai tidak hi/aug 

atau apa?" 

:" (agak mgu) menurut saya pengamanan itu apa ya, saya agak 

bingung juga." 

:" Jadi ya seperti Uu aja ya Kira.-kira puas gak pak dengan tugas 

pengamannn disini ? " 

:" Ka1au snya yang pentlng keijasama dengan ternan-ternan bagus, 

saya puas. kalau dengan regu-regu lain saya gak tabu!* 

;" Mcmm;t mas Septian bagaimana?" 

:" Menurot saya tugas pengamanan ya menjaga keamanan secara 

umum." 

;" Pernah gak mengalami tindakan yang tidak pam as dari pegawai 

atau tamu?" 

;" Belum pemah pak." 

:" Jadi selama ini menghormati ya Menurnt penilaian p. Jamal 

selama menjadi keamanan bagaimana?Penilaian tugas·mgas atau 

ternan-ternan apa .mdah cukup baik. ..... atau perlu ditingkatkan, 

karena posisi satpam ini sangat penting sekali karena gedun.g kila 

terletak ditempal strtegis, sam ping istama depan 2 )alan raya yang 

4ibata.si · Jr.ali dan gedung sebelah kantor LAN dengan petugas 

pengamanan yang s«dah profesional, sebelah juga gedung 

SEKNEG dengan satpamnya dari pegawai juga yang ditugaskan 

keamanan?" 

:" Ya pak kita dari angkatan lama dan separo dari angkatan baru 

untuk pengamanan kita, jadi perlu ditingkatkan agar kira kompak 

antar Sesama pengamanan dan pegawai." 

:" Terima kasih pak saya kira cukup, selesai." 

20 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009



Sb 

Es 

Waktu 

Temp at 

Sh 

Es 

Sh 

Es 

Sh 

Es 

Sh 

Es 

Lampirnn 6 ; Verbatim 4 

VERllATIM4 

: Penulis 

: Kabag Perlengkapan & Rumah Tangga 

: Kamls, 10 September 2009 

:Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

:t'Sefamat sore ibu." 

:"Selamat sore." 

:"Saya mohon waktu u,ztuk wawancara sebentar rmtuk melengkapi 

penelitian kami ibu?." 

; "Silahkan.'1 

: ''Menurut ibu yang ketalmi ten tang pengamanan itu apa?" 

: "Pcngarnanan itu dari kata aman menjadi kcamanan yaitu suatu 

keadaan yang bebas dari t.ekanan dan rasa khawatir. Pcngarnanan 

adalah pekerjaan atau kegatan agar keamanan itu dnpat dilakukan 

dengan baik." 

: "M(JIJW'Ut ibu sistem keamanan yang diterapkan dilinglmngan 

kautor Ditjen. Pemasyarakatan ini bagaimana?" 

: "Kalau bicnra sistem sepertinya keamamm di kita belum 

mempunye.i Jiistem1 saya perhatikan dati kegiatan mereka sehari~ 

hari tidak ada kegiatan berkala yang beropa m.rencakan kegiatan~ 

kegiatan yang berhubungan dengan masalah keamanan. seperti 

misalnya minggu. depan akan ada kegiatan-kegiatan kantor apa 

saja. kemudian kita perlu menyikapinya bagaima:na, setelah 

kegiatan iru berla:ngsung apnkab ada evaluusinya, setelah 

dievaluasi terus bagaimana, dimana keh:mab.an-ke[emahan dan 

kelebihan pengarnanan suatu kegiatan tersebut Tapi kalau dilihat 

sekilas kegiatan pengamanan itu sendiri sudah cukup baik: artinya 

mereka bekCija layaknya pengamanau bekeijat hanya muogkin 
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Lanjutan lampiran 6 

personnya yang k:urang bertanggung jawab, kita juga maklum 

mungkin akibat rutinitas membuat mereka bersik.up seperti itu." 

: "Apakah ibu merasa prws det~gan pekerjaan yang selama inl 

dilakukan oleh SATPAM kita?" 

: "Jetas saya tidak puas karena sikap dan tindakan yang menurnt 

saya tidak bertanggung jawab, seperti tidak melaksanakan tugos 

tanpa kabar a tau pulang sebelum waktunya." 

: "Apakah ihu melihat ada Jindakan petugm· keamarum ya!lg tidak 

se.wwi den.gan yang diinginkan instansi?" 

: ''Ya ada dulu tapi tidak seiuruhnya, hunya beberapa seperti pemah 

kehilangan sepeda motor temyata pelakunya satan satu dati 

pengamanan sebagai informan.•• 

: "A1enurut ibu apakah pelaksanaan Jugas-tugas sudah memakai 

atau memenuhi standar pengamanan seperli di layaknya di mall 

at au kantor-kcmtor yang memakai standar pengameman?" 

: ''Kalau standar seperti di mall atau instansi pemerintah yang 

menyeWa satuan pengamanan belum, tapi kalnu yang dinaksud 

standar sarana nya saya rasa sudab tayak dan saya lihat sudah ada 

alat-alat pengamanan seperti senter. borgol dan pentungan!' 

: "Selama · ibu tugas dikantor ini apakah pernah mendapal 

perlakuan yang kurang baik dari SA TPAM?" 

: "Belum pemah si." 
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: Penulis 

:Tamu 

VERBATIMS 

: Kamis, 10 September 2009 

; Kantor Dit~cn Pcmasyarako'ltan 

: "Selamat Sore Pak? '' 

:"Sore," 

:"Maaf pak mengganggu sebentar. " 

: "Silabkan." 

Lampirnn 7 : Verbatim 5 

:"Kalau boleh tahu bapak akan bertemu dengan siapa?" 

: "Saya akan berternu dengan ternan saya pak suljipto keperluan 

peketjaan saja." 

: "Pak saya minta pendapat bapak metrgenai pctugas pe11gamanarr 

di kantar saya?" 

: "saya lihat pengamanan di kantor Bapak sudah cukup baik, 

terlihat dari uniform yang dipakal. Cuma tadi saya rada kuatir 

kettka masuk tidak: ada pemeriksaan tcrhadap tamu dan parkir 

motor sayn juga tidak diberi kartu selayaknya datang k:e kanror .. 

kantor diberi kartu parkir, lapor k:e petugas ;:Eberl tanda penganal 

tamu, ketika saya sampaikan ke resepsionis mu ketemu p, cipto, 

saya disuruh langsung aja, apa memang begitu ya pak terhadap 

semua tamu," 

: "1>1ungkin tidak pak, kebetulan aja p. cipto dikenal oleh mereka 

sehingga bapak boleh /angsung.Menurut yang bapak a/ami tadi 

dianggap cukup ataz1 bagaimana?" 

: ''Y a lidak lah, harusnya ada ketegasan masuk harus lapor, 

kendaraan diberi kartu parkir, diresepsionis sekalipundikenal harns 

meninggalkan identitas, ya saya kebetulan kenal dengan p. eipto, 
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Lanjutan lampirnn 7 

kalau ada yang mengarang~ngarang dengan bapak terus masuk 

melakukan sesuatu kan bapak nanti yang dicarl-carl karena nama 

bapak sudah dicatut." 

: "Terima kasih pak Bapak sering berkunjung kesinl." 

: "Ya pt;rnah beberapa kali tapi tidak sering." 

: "Apa bapak pernah diperlakukan tidak baik selama berkunjung 

ke kantar ini?" 

: "Alkhamdulillah tidak, rnemang ada pal<, apa ada. peristiwa atau 

bagaimana?" 

: "Tidak si Cuma in gin tahu sampai dimana perlakuan SA TP AM 

terhadap lamunya. Satu lagi pak. sepenglihatan bapak apakah 

petugas pengamanan disini sudah berWgas sebagaimana layalmya 

petugas pengamm.an yang bapak ta/Ju? ·• 

: "Maaf ya pak, belum si, tadi diparkiron motor tidak ada petugas 

dan saya lihat beberapa orang pakaian preman masuk lewat 

samping tidak ditegor, kan seperti itu bisa dimanfaatkan orang· 

orang yang tidak bertanggungjawab seenaknya masuk 1
' 

: "Ok pak terima kasih, " 
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VERBATIM 5 

: Penulis 

: Kasubbag Rumah Tangga 

: Scnin, 29 Juni 2009 

: Kantor Ditjen Pemasyarakatan 

:"Se!amat Sore Pak Heri? 

:"Sore pak." 

Lamplran 8 : Verbatim 6 

:"Pak boleh saya minta pendapat pak heri meJtgeJJai satuan 

pengamanan yang ada dibawal! bapak?" 

: "Pengamanan kita. itu sebetulnya sudah bagus. tapi mereka 

menuntut terus, merasa keljanya paling berat, paling lama sehingga 

menunrut uang makan, uang piket dan kelebihan lain, padahal 

kalau dilihat kezjanya sehari keija libumya dua hari,'' 

: "Kok begilu pak? " 

: "Ya keamanan kita kan ada enam belas orang terbagi 4 regu dan 

masing~masing regu 4 orang, iogikanya kalau mereka disiplin kan 

cukup untuk jag a kantor ini, tapi kenyataan mereka kan bisa ngatur 

sendiri kadang yang jaga 2 orang yang 2 lagi entah kemana, tapi 

anehnya. kalau siang mereka lengkap 4 orang. paling beberapa 

orang mangkir atau ada keperluan apa." 

: "Meng;mai daftar kehadiran setiap hari bagaimana?" 

: "Ya kalau dibikin daftar atau buku harlan anggota satpam hadic 

semua, litpi kalau malam bapak ooba datang kesini paling 2-3 

orang yang ada." 

: "Kemana itu pak?" 

: "Ya gak tahu, kalau ditanya lagi kcluar tapi kalau ditunggu gak 

balik-balik." 
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Lanjutan lampiran 8 

: "Ka,t peruah ada kejad;an pak. (lnggotu satpam kita meninggal, 

ke;ika kfla urus di cipto, katanya ycmg meningal itu petugas satpam 

pabrik makanan ayam clumm pokpcm bagaimana itu pak?" 

: "Ya saya gak puharn juga ketika akan kita urus jenasahnya kok 

keterangan satpam pabrik makanan ternak, padaha! kita tahu persis 

itu anggota saya, ketika dikonfinnasi dengan yang ngurus dari sana 

(maksudnya dari kharun pokpan) dia memang terdaftar sebagai 

satuan pengamanan dari kharun pokpan, dan menurut keterangan 

mandomya sana, mas itu (mak.'i:udnya Aim) di Kantor Ditjenpas 

hanya sambilan," 

: "Lho kok kebalik /a pak?" 

: "Ya itu mungkin ada peraturan dari sana tidak menjadi satpam di 

lain tempatjadi yang disini dianggap sambilan saja/' 

: "Pak kalau jam kerja sa/pam distni bagaimana?" 

: "Jam ketja dati jam 8.00 wib mereka harusnya sudah serah 

terlma, tapi rata-rata diatas jam itulah bahkan ka!au bari libur 

kadang ·sampai siang masih 1 orang dari regu sebeJurnnya 

menunggu penggantinya sampai jam 10 siang. Setelah serah terirna 

sampai bertemu serah terima kembali jam yang sama bari 

berikutnya." 

: "Kala11 dibandingkan dengan staf berarti jam keq'a satpam lebih 

banyak ya pak?" 

: "Ya, karena dia beketja 24 jam, walaupun pekerjaan hanya jaga 

tapi menjenuhkanjuga dilakukan setiap dia kerja." 

: "Bapak merasa puas dengan peketjaan mereka pak?" 

: '"Ya: puas puaslah, kita kan harus ngemong mereka mas." 

: "Kaiau kurang puasnya karen a apa pak?" 

: "K.ita kan ridak punyc. juklak bagaimana seharusnya petugas 

pengamanan itu bekerJa mas seperti di kantor sebelah (maksudnya 

LAN), apalagi ·satpam yang yunior sekarang ini kan dropan dari 

BPSDM, kalau dilihat mereka kan melamar ®ngan rnaksud 

menjadi staf, tapi sampai disioJ karena masih golongan II kebijakan 
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dari pimpinun untuk membantu satpam.Menurut saya seharusnya 

penerimaan pegawal unruk satpam itu kan diadakan ters.endiri 
• 

sehingga mereka itu sudah tahu kalau mau dijadikan satpaml 

kemudinn dlbekali dengan pendidikan kesemaptaan atau yang 

sejenis yang nantinya menghasilkan satpam yang profesional atau . 
uhH, sementara seka:rn.ng ini yang lama (maksudnya. satpmn senior) 

ada yang· sudah dibeka!i pendidikan dan yang yunior behun 

sehingga ternsa pincang sekali tidak ada kcbersamnan, kalau yang 

lama malas yunlomya punya kesa11 yang lama aja begitu ngapain 

saya rajin, hat ini kalau dibiarkan lama-lama kantor kita akanjadi 

objek pencurjan dan hal-hal yang tidak diing:inkan mas. Adalagi 

conto~ mas, ketika teljadi kehilangan sepeda motor vespa saat itu 

di titipkan digudang genset tetapi guda.ngnya tidak digembok, 

kejadiarmya kan hari libur dan ketahuannya di hari kelja, disitu 

terkesan sating tidak tabu, padahal kalau mercka menyadari kan 

hams jell melihat atau kontrol ketempat-tcmpat seperti gudang 

tersebut dan dicatat dibuku harinn atau berita acnra kontrol harian 

sehingga apa yang dilihat regu sebelumnya akan dfcocokan regu 

berikutnya. Pekeljaan melihar. mengam.ati, loontrol dan sbagainya 

kan harusnya menja:di pekezjaan pokok dia. tapi hal ini tidak 

dJlakukan alasaunya tida sebanding dengan honor atau uang 

rnakannya1 padahal uang makan, honor itu kan sudah turun dari 

DIPAnya segitu) yah saya sib paling bisanya menghibur mereka 

aja1 rejeki tidak hanya dari kantor aja," 

: "Pak kan saya penrah dcmgar ada yang komplain dengan jam 

kerja satpam tidak ,sebanding dengatr stqfbagaimana?" 

: "Ya itU pemah kita teruskan ke bagian keuangan kenapa satpam 

lltmg makanya tidak sama dengan uang makan staf~ jawabnn dari 

sana dasar uang makan itu absen harlan, sedang kerja satpam jam­

jaman, kalau dihitung dari jam keija sebetulnya banyakan satparn, 

tapi kalau harian banyakan pegawai/staf." 
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Lanjutan lnmpirnn 8 

: "Pak apa bapak sudah pernah usulkan untuk penyegaran atatt 

untuk · meningkatkan kualitas mereka diberikan fatihan atau 

pendidikan beladiri atau kesemaptmm mau pennnggulangan 

kebakanm atau apa sejenisnyn?" 

: "Saya gak tahu mas prosedumya dan saya gak paham itu." 

,' "Oke, pak terima kasih." 

29 

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana UI, 2009




